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The aim of the study was to analyze orange developmental implementation policy In 
increasing orange production at Lambodi Jaya Village Lalembuu Sub District South Konawe 
Regency and to analyze mctors influencing policy implementation. 

Orange development directed to rendering mrming efficient and effective, so most 
composes mrmer revenue enhancement and orange result that gets competitiveness, via 
increasing productivities activity and orange quality. This policy implementation rendered in 
form Budget Performing Foam (DIPA) via agribusinesses developmental program with 
objective: Increasing it production, productivity and horticulture quality product that gets 
agribusiness knowledge via patterns Direct Society Help (BIM). 

There is four aspect that constitute precondition for success to process implementation 
which is: Communication, Resource, Implementor attitude, Structure I job flow Manner I 
Operational Procedure Demult (SPO). 

In implementation policy exists supporting and resistor mctor. There is supportive 
factor are : (1) lead supports, (2) Implementer commitments, (3) ability organizational 
implementer, (4) society support or target groups. Be resistor factor: (1) a lot of the interesting 
agents, (2) double exists support, (3) partnership program, (4) decision making ladders. 

Research population is orange mrmer at Lambodi Jaya Village Lalembuu sub district. 
Sample in observational it is orange developmental participant farmer by patterns BLM as 
much 45 person that is taken by use of tech total sampling that is gone upon on given 
judgment that made by researcher bases characteristic or population character already be 
known previous. Data collecting tech at the site is questionnaire and interview. Data Analysis 
techniques is qualitative descriptive 

Result of Research shows: Communications, Executor Resource, Executor Attitude, 
Arrange the Stream Work to partake to determine the efficacy development of orange policy 
implementation in orange product increase. 

Resistor factor in implementation: perpetrator in concerned quite a lot so that 
influences the activity of counseling. There are double exists support from farmer, existence 
of choice of is way of and other; dissimilar method executed besides method. way of and also 
mechanism from program which implementation. Partner program not yet taken place better. 
Result of research known that since policy implementation program the development of 
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orange executed, there is no related institution dissimilar to braid the partner program to 
fanner. Uncommitted decision making ladder better. 

Supporting filctor in implementation; lead support, executor commitment, executor 
institution ability and society support passably deep orange developmental policy 
implementation siem. This condition of at indication in guidance application, administration 
counselling at the site a portion filnner was successful exhaustive mengimplementasikan 
program and activity already being passed on. Executor institution ability in 
mengimplementasikan programs siem's lemon development was good, even still have again 
been optimized. Usufruct that expressed interview executor institution ability in 
implementation programs siem's lemon development have wheter regarding is seen from 
process and working procedure flank, since mechanism and performing step corresponded to 
operational default procedures (SO'P) whatever available. Society support for implementation 
to program was good, it at indication by there are many respondent declares for to accept 
implementation orange development program because have understood aim of program 
implementation. 
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ABSTRAK 


Analisis Implementasi Kebijakan Pengembangan Jeruk Siem Dalam Peningkatan Produksi 

Jeruk di Desa Lambodi Jaya Kecamatan Lalembuu 


Kabupaten Konawe Selatan 


M. Rifai Gunawas 

Universitas Terbuka 

rifaignws@gmail.com 

Kata Kunci : Implementasi Kebijakan, Komunikasi, Sumberdaya, Sikap Pelaksana, 
Tata Aliran Kerja, Faktor Pendorong. Faktor Penghambat 

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi kebijakan pengembangan jeruk 
siem di Desa Lambodi Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan dan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakar.nya. Pengembangan 
tanaman jeruk siam diarahkan pada upaya mewujudkan usaha tani yang efesien dan efektif, 
sehingga tercipta peningkatan pendapatan petani dan hasil jeruk siem yang berdaya saing, 
melalui kegiatan peningkatan produ...'rtivitas dan mutu jeruk Kebijakan ini diimplementasikan 
dalam Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIP A) melalui program pengembangan agribisnis 
dengan sasaran : Meningkatnya produksi, produktivitas dan mutu produk hortikultura yang 
berwawasan agribisnis rnelalui pola Bantuan Langsung Masytlrakat (BLM). 

Implementasi sebagai suatu proses p"laksanaan administrasi dalam artj luas yang 
dapat dipahami pada tingkat yang lebih khusus dari suatu program. Berdasarkan pemahaman 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa ada empat aspek merupakan prasyarat bagi keberhasilan 
proses implementasi yaitu : Komunikasi, Sumberdaya, Sikap pelaksana, Struktur fIata a\iran 
kerja/Standar Prosedur Operasional (SPO). 

Pada tahap implementasi terdapat faktor pendukung dan penghambat. Faktor 
pendukung : (1) dukungan pimpinan, (2) komitmen para pelaksana, (3) kemampuan 
organisasi pelaksana, (4) dukungan masyarakat atau kelompok sasaran. Faktor penghambat : 
(1) banyaknya pelaku yang terlibat, (2) terdapatnya loyalitas ganda, (3) kemitraan program, 
(4) jenjang pengambilan keputusan. 

Populasi penelitian adalah petani jeruk siem di Desa Lambodi Jaya Kecamatan 
Lalembuu. Sampel penelitian adalab petani peserta pengembangan jeruk siem dengan pola 
BLMlBPLM sebanyak 45 omng, diambil dengan menggunakan teknik total sampling 
didasarkan dengan pertimbangan tertentu berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya. Teknik pengumpulan data adalah kuesioner dan wawancara. Teknik 
Analisis data yang digunakan adalah deskriptifkualitatif 
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Hasil penelitian menunjukkan bahawa : Komunikasi, Sumber Daya Pelaksana, Sikap 
Pelaksana, Tata Alimn Kerja turut menentukan keberhasilan implementasi kebijakan 
pengembangan jeruk siem dalam peningkatari produksi jeruk di Desa Lambodi laya 
Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan. 

Faktor penghambat dalam implementasi : pelaku yang terlihat cukup banyak sehingga 
mempengaruhi kegiatan bimbingan dan penyuluhan yang dilaksanakan. Terdapat loyalitas 
ganda dari petani. adanya pilihan cara dan metode lain yang dilaksanakan selain metode, cara 
serta mekanisme dari program yang diimplementasikan. Kemitraan program yang belum 
berlangsung dengan baik. Hasil penelitian diketahui bahwa sejak implementasi kebijakan 
program pengembangan jeruk siem dilaksanakan, belum ada upaya dari instansillembaga 
terkait lain untuk menjalin kemitraan program tersebut ke petani. Jenjang pengambilan 
keputusan belum dilaksanakan dengan baik. 

Faktor pendorong dalam implementasi ; dll.kungan pimpinan, komitmen pelaksana, 
kemampuan instansi pelaksana dan dukungan masyarakat cukup baik dalam implementasi 
kebijakan pengembangan jeruk siem. Kondisi ini ditunjukan dalam pemberian bimbingan, 
penyuluhan tata kerja di lapangan sebagian petani telah berhasil mengimplementasikan 
program dan kegiatan yang sudah disampaikan. Kemampuan instansi pelaksana dalam 
mengimplementasikan program pengembangan jeruk siem sudah baik, meskipun masih hams 
dioptimalkan lagi .. Hasil wawancara terungkap bahwa kemampuan instansi pelaksana dalam 
implementasi program pengembangan jeruk siem sudah baik jika dilihat dari sisi proses dan 
prosedur kerja, karena mekanisme dan tahapan pelaksanaan sudah sesuai dengan standar 
operasional prosedur (SOP) yang ada. Sedangkan dari sisi sumberdaya manusia masih perlu 
ditingkatkan lagi utamanya sisi kualitasnya. Dukungan masyarakat terhadap implementasi 
program sudah baik, hal ini ditunjukan oleh banyak responden menyatakan menerima 
implementasi program pengembangan jeruk karena telah memahami tujuan dari implementasi 
program. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Sektor pertanian di Indonesia memilki peran stIategis dalam perkembangan 

struktur perekonomian nasional. Selain sebagai penghasil produksi pangan dan 

pembentukan Produk Domestik Brnto (PDB), sektor pertanian juga menjadi 

penyerap tenaga kerja terbesar, sumber bahan baku industri, cadangan devisa dan 

pendapatan masyarakat. Dengan memberikan kesempatan kerja dan menjadi sumber 

pendapatan sebagian besar penduduk di pedesaan, secara tidak langsung sektor 

pertanian juga telah ikut berperan dalam penanggulangan kemiskinan. 

Struktur ekonomi Sulawesi Tenggara Tahun 2006 (BPS : Sultra Dalam 

Angka 2008 : 455) menunjukkan bahwa sektor Pertanian masih mempunyai peran 

tertinggi terhadap PDRB atas dasar harga berlaku yaitu sebesar 40,73 persen, diikuti 

sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran sebesar 14,06 persen, sektor Jasa-jasa 

sebesar 13,13 persen, sektor Pengangkutan dan komunikasi 7,61 persen dan diikuti 

oleh sektor-sektor lainnya. 

Untuk terns mewujudkan peran tersebut diperlukan langkah-Iangkah konkrit 

melalui Kebijakan Pembangunan Pertanian Sektoral, yang salah satunya ialah 

kebijakan pengembangan hortikultura.yang merupakan salah satu kebijakan solutif 

untuk menunjang pengembangan produksi hortikultura dengan menetapkan 

komoditi unggulan yang meliputi : pisang, mangga, manggis, jeruk, durian, kentang, 

cabe merah, bawang merah dan anggrekltanaman hias 
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2 

Tanaman hortikultura merupakan salah satu kelompok komoditas yang 

mampu memberikan pertumbuhan tinggi dalam perekonomian, dapat meningkatkan 

pendapatan petani meskipun dalam luasan dan jumlah yang relatif tidak begitu besar, 

namun dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan dan kesejahteraan petani yang 

efektif. 

Dinas Perkebunan dan Hortikultura Provinsi Sulawesi Tenggara memberi 

perhatian terhadap pengembangan hortikultura menjadi prioritas, khususnya pada 

komoditas unggulan yang dikembangkan melalui implementasi kebijakan 

pengembangan jeruk siem dengan pola Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) 

dilakukan dengan sistem perwilayahan sentra produksi yaitu Buton, Muna dan 

Konawe Selatan, dengan tetap mempertimbangkan kesesuaian agroklimat dan 

kondisi wilayah. 

Kebijakan program pengembangan hortikultura tersebut berupa 

pengembangan tanaman jeruk siem di Desa Lambodi Jaya Kecamatan Lalembuu 

Kabupaten Konavve Selatan melalui dana APBN. Implementasi program ini 

pengalokasiannya berdasarkan hasil analisis kesesuaian agroklimat. 

Tabell.l 

i 

P rk be em angan 
Tahun 

tanaman .eruk d' Kab aten I<!JI 1 nip, onawe 
Pohonyang 

menghasilkan (phn) 
Kab. Konawe Selatan 

2004 31.964 
2005 16.798 
2006 38.320 
2007 27.555 
2008 24.335 
2009 584.101 

S 1 tan tab 2004 2009ea un -
Produksi 
(kuintal) 

7.380 
13.260 
24.673 
17.742 
17.216 

134.778 . .
Sumber: Statlstlk HortIkultura DlSbunhortI Sultra 2009 . 
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Dari tabel tersebut rnenunjukkan produksi kornoditi jeruk di Kabupaten 

Konawe Selatan rnenujukkan peningkatan dari 7.380 kuintal di tabun 2004 

kernudian rneningkat rnenjadi 24.673 kuintal di tabun 2006, kernudian peningkatan 

yang cukup signifikan pada tabun 2009 terdapat 584.101 pohon jeruk yang 

rnenghasilkan dengan produksi 134.778 kuintal. Belurn diketahui apakah 

peningkatan tersebut rnerupakan hasil dari irnplernentasi kebijakan pengernbangan 

jeruk siern di Kabupaten Konawe Selatan, sekaligus juga rnenjadi alasan bagi 

penulis untuk rnelakukan penelitian ini. 

(Hariyono : 2005) rnengernukakan hasil analisis terhadap lima faktor yang 

rnernpengaruhi irnplernentasi kebijakan pengembangan kawasan industri, yaitu jenis 

manfaat yang diterirna target groups, perubahan yang diinginkan oleh kebijakan, 

surnber daya, kornunikasi serta kondisi sosial politik dan ekonorni. Analisis 

implernentasi kebijakan ini dilakukan dengan rnenggunakan gabungan antara model 

impernentasi kebijakan yang dikernukakan oleh Marilee S. Grindle dan George C. 

EdwardID. 

Persarnaaan dengan penelitian ini adalah sarna-sarna rnenggunakan model 

implernentasi yang dikernukakan George Edward ill, perbedaannya terletak pada 

faktor-faktor yang rnernpengaruhi irnplernentasi kebijakan yang dikemukakan 

(Warwick dalarn Aries 2009:24) 
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B. 	 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian law belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

1. 	 Bagaimana implementasi kebijakan pengembangan jeruk siem di Desa 

Lambodi Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan. 

2. 	 Faktor-fuktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan pengembangan 

jeruk siem dalam upaya peningkatan produksi jeruk siem di Desa Lambodi 

Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan sebagaimana telah dirumuskan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk : 

a) Menganalisis implementasi kebijakan pengembangan jeruk siem di Desa 

Lambodi Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan. 

b) Menganalisis faktor-filktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

pengembangan jeruk siem dalam peningkatan produksi jeruk siem di 

Desa Lambodi Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan. 

2. 	 Kegunaan Penelitian 


HasiI penelitian ini diharapkan dapat berguna secara : 


a) 	 Secara praktis sebagai masukan bagi Pemerintah dalam 

pengimplementasian kebijakan pengembangan jeruk siem sebagai salah 

satu upaya meningkatkan kesejahteraan petani. 
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b) 	 Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan khasanah 

pengetahuan di bidang kebijakan publik dan menjadi acuan bagi 

penelitian lain yang berhubungan dengan kebijakan publik khususnya 

implementasi kebijakan di bidang pengembangan tanaman jeruk siem di 

masa-masa mendatang. 
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TINJAUAN PUSTAKA 


A. 	Kajian Teoritik 

l. 	Teori Kebijakan 

Kebijakan menurut Didjaja (1992= 16-17) merumuskan bahwa: 

kebijakan adalah keputusan suatu organisasi (publik atau bisnis) yang 
bertujuan mengatasi pennasalahan tertentu atau mencapai tujuan 
tertentu, berisikan ketentuan-ketentuan yang dapat dijadikan 
pedoman perilaku (a) pengambilan keputusan lebih lanjut, yang harus 
dilakukan baik kelompok sasaran maupun unit organisasi pelaksana 
kebijakan dan (b) penerapan atau pelaksanaan dan suatu kebijakan 
yang telah ditetapkan, baik berhubungan dengan unit organisasi 
pelaksana maupun dengan kelompok sasaran yang dimaksud. 

Sementara Kebijakan Negara menurut Sumaryadi (2005=19) adalah pitihan 

tindakan apapun yang dilakukan atau tidak dilak:ukan oleh pemerintah. 

Selanjutnya dalam kepustakaan Intemasional kebijakan publik disebut 

dengan public policy. Kebijakan dapat diartikan sebagai bagian dan upaya 

manusia untuk mengetahui sesuatu, untuk mengatasi sesuatu masalah, atau 

untuk mencapai sejumlah tujuan. Dewasa ini istilah kebijakan publik secara 

luas dapat dipahami bahwa pengertian kebijakan publik yang diberikan oleh 

para pakar sangat bervariasi. Menurut Dunn (1976) dalam Hariyoso 

(2002:59) 

"A public policy is an authoritative guide for carrying out 
governmental public action in the state, regional, local and municipal 
yurisdiction by legislative anachment, administrative regulation, 
implementation, support ofgeneral populace and affect citizen within 
a given yurisdiction ". 

040677.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



7 

Kebijakan publik ditafsirkan sebagai araban otoritatif bagi penyelenggaraan 

tindakan pemerintahan dalam wilayah Negara., propinsi, kabupalen dan kota 

yang dikukuhkan oleh ketetapan legislatif: aturan main administrasi, 

dukungan publik yang mempunyai pengaruh terhadap warga masyaralcat 

dalam suatu wilayah pemerintahan. 

Selanjutnya Chief 1.0. Udoji dalam Wahab, (2004:5) mendefinisikan 

kebijakan publik sebagai suatu tindakan bersanksi yang mengarab pada suatu 

tujuan tertentu yang diarahkan pada suatu masalah atau sekeJompok masalah 

tertentu yang saling berkaitan yang mempengaruhi sebagian besar warga 

masyarakat. 

Kismartini dkk. (2007:16) mengemukakan : Terdapat beberapa hal yang 

terkandung dalam kebijakan yaitu : 

1. 	 Tujuan tertentu yang ingin dicapai. Tujuan tertentu adaIah tujuan 
yang berpihak kepada kepentingan masyarakat (interest public). 

2. 	 Serangkaian tindakan untuk mencapai tujuan. Serangkaian tindakan 
untuk mencapai tujuan adalah strategi yang disusun untuk mencapai 
tujuan dengan lebih mudah yang acap kali dijabarkan kedalam bentuk 
program dan proyek-proyek. 

3. 	 Usulan tindakan dapat berasal dari perseorangan atau kelompok dari 
dalam atau luar pemerintah. 

4. 	 Penyediaan input untuk melaksanakan strategi input hempa 
sumberdaya baik manusia maupun bukan manusia. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebijakan publik adalah 

kebijakan yang dibuat oleh suatu lembaga pemerintah, baik pejabat maupun 

instansi pemerintah, yang merupakan pedoman, pegangan atau petunjuk bagi 

setiap usaha dan aparatur pemerintah, sehingga tercapai kelancaran dan 

keterpaduan dalam pencapaian tujuan kebijakan. 
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Kebijakan secara umum menurut Abidin (2004:31-33) dapat dibedakan 

dalam tiga tingkatan: 

1) Kebijakan umum, yaitu kebijakan yang menjadi pedoman atau 
petunjuk pelaksanaan baik yang bersifat positif ataupun yang bersifat 
negatif yang meliputi keseluruhan wilayah atau instansi yang 
bersangkutan 

2) Kebijakan pelaksanaan adalah kebijakan yang menjabarkan kebijakan 
umum. Untuk tingkat pusat, pemtumn pemerintah tentang 
pelaksanaan suatu undang-undang. 

3) Kebijakan teknis, kebijakan opemsional yang berada dibawah 
kebijakan pelaksanaan. 

Namun demikian berdasarkan prespektif sejaIah, maka aktivitas 

kebijakan dalam tatamn ilmiah yang disebut analisis kebijakan, memang 

berupaya mensinkronkan antara pengetahuan dan tindakan. 

Dikatakan oleh Dunn, (2003:89) bahwa: 

analisis kebijakan (Policy Analysis) dalam arti historis yang paling luas 
merupakan suatu pendekatan terhadap pemecahan masalah sosial dimulai 
pada satu tonggak sejarah ketika pengetahuan secara sadar digali untuk 
dimungkinkan dilakukannya pengujian secara eksplisit dan reflektif 
kemungkinan menghubungkan pengetahuan dan tindakan. Setelah 
memaparkan makna kebijakan, maka secara sederhana kebijakan publik 
digambarkan oleh Bill Jenkins didalam buku The Policy Process sebagai 
Kebijakan publik adalah suatu keputusan berdasarkan hubungan kegiatan 
yang dilakukan oleh aktor politik guna menentukan tujuan dan mendapat 
hasil berdasarkan pertimbangan situasi tertentu. 

Dengan demikian kebijakan publik sangat berkait dengan 

administmsi negam ketika publik aktor mengkoordinasi seluruh kegiatan 

berkaitan dengan tugas dalam mngka memenuhi berbagai kebutuhan 

masyarakat melalui berbagai kebijakan publiklumum untuk memenuhi 

kebutuhan masyamkat dan negara. Oleh karena itu kebijakan dalam 

pandangan Lasswell dan Kaplan yang dikutip Abidin (2004: 21) adalah 
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samoa untuk mencapai tujuan atau sebagai program yang diproyeksikan 

berkenaan dengan tujuan, nilai, dan pmktik. 

Disamping itu terdapat pula definisi kebijakan yang dikemukakan oleh : 

• 	 Thomas R. Dye dalam Hermani ( 1997 : 24) bahwa : Public Policy is 

whatever governments choose to do (semua pilihan atau tindakan apa pun 

yang dilakukan oleh pemerintah baik untuk melakukan sesuatu ataupun 

untuk tidak melakukan sesuatu. 

• 	 Edwards dan Sharkansky dalam Hermani (1997:31) bahwa : Kebijakan 

negam adalah apa yang dilakukan oleh pemerintah atau apa yang tidak 

dilakukannya yang merupakan tujuan-tujuan, sasaran-sasamn dari 

progmm dan peratumn-pemturan. 

• 	 William N. Dunn dalam Hermani (1997:27-28) kebijaksanaan publik 

sebagai berikut : Kebijaksanaan publik (Public Policy) adalah pedoman 

yang berisi nilai-nilai dan norma-norma yang mempunyai kewenangan 

untuk mendukung tindakan-tindakan pemerintah dalam wilayah 

yurisdiksinya. 

• 	 Erwan Agus Purwanto dalam Safrina ( 2003 : 19) bahwa kebijakan 

publik berhubungan dengan keputusan-keputusan pemerintah yang 

sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyamkat melalui instrumen­

instrumen kebijakan yang dimiliki oleh pemerintah berupa hukurn, 

pelayanan, transfer dana, pajak dan anggaran. 
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• 	 Chief. 1.0 Udoji dalam Widiastuti (2006 : 23) mengemukakan bahwa 

kebijakan publik adalah suatu tindakan bersanksi yang mengarah pada 

suatu tujuan tertentu yang diarahkan pada suatu masalah atau 

sekelompok masalah tertentu yang saling berkaitan dan mempengaruhi 

sebagian besar warga masyarakat. 

• 	 Hall dan Quinn (1985:15) "Public JXJlicy(policies) are the use by of its 
resources to intervene into accustomed behavior of some citizen to 
produce more or less of the ofthe behavior behave as their government 
wishws. Oriented towards the achievements of value ends, chose and 
opJXJrtunity costs". 

Kebijakan publik merupakan pemanfaatan strategis terhadap sumber daya­

sumber daya yang ada oleh rejim pemerintah sebagai pembinaan perilaku 

masyarakat guna memecahkan masalah-masalah publik. Dengan demikian 

kebijakan publik dapat juga dikatakan sebagai suatu bentuk intervensi yang 

dilakukan secara terus menerus oleh pemerintah demi kepentingan 

kepentingan kelompok masyarakat tertentu agar dapat berperan dalam 

pembangunan maupun setiap tindakan yang dikerjakan oleh pemerintah. 

Pada akhimya kebijakan publik adalah mengatur kehidupan bersarna untuk 

mencapat tujuan bersama yang telah disepakati. 

Beberapa pengertian di atas memperlihatkan bahwa kebijakan publik 

merupakan keputusan pemerintah untuk melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu. Sehingga bukan hanya keputusan untuk melakukan sesuatu yang 

dapat disebut sebagai kebijakan publik. Keputusan untuk tidak melakukan 
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sesuatu juga dapat disebut sebagai kebijakan publik, namun hal tersebut 

harns dilakukan dengan kesadaran dan bukan berupa ketidaksengajaan. 

2. Teori Implementasi 

Pengertian implementasi sebagai suatu proses dikemukakan oleh 

Presman dan Wildasky dalam Bahri (2004:5) bahwa implementasi 

merupakan proses interaksi antara pelaksanaan dan tujuan yang ingin 

dicapai. Selain itu, merupakan suatu kemampuan untuk menghubungkan 

unsur yang terkait dalam upaya pencapaian tujuan yang diinginkan. 

Implementasi menurut Pressman dan Wildavsky dalam Nakamura, 

et.al, (1980:13) adalah u to carry out, accomplish, fulfill, produce, complete" 

Dari pengertian ini implementasi dapat dikemukakan sebagai suatu kegiatan 

untuk menyempumakan apa yang dikehendaki pembuat kebijakan, yang 

berarti pula menghasilkan sesuatu yang diinginkan oleh para pembuat 

kebijakan dapat berhasil dilaksanakan. 

Hakekat dari implementasi merupakan rangkaian kegiatan yang 

terencana dan bertahap yang dilakukan oleh instansi pelaksana dengan 

didasarkan pada kebijakan yang telah ditetapkan oleh otoritas berwenang. 

Sebagaimana rumusan dari Daniel A. Mazmanian dan Paul A Sabartier 

dalam Wahab (2002:51) mengemukakan bahwa : 

Implementasi adalah pelaksanaan keputusan kebijaksanaan dasar, 
biasanya dalam bentuk Undang-undang namun dapat pula berbentuk 
perintah-perintah atau keputusan-keputusan eksekutif yang penting 
atau keputusan badan peradilan. Lazimnya keputusan itu 
mengidentifikasikan masalah-masalah yang ingin dicapai dan 
berbagai cara untuk menstrukturkan proses implementasinya. Proses 
ini berlangsung setelah melalui sejumlah tahapan tertentu, biasanya 

040677.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



12 

diawali dengan tahapan pengesahan undang-undang kemudian output 
kebijakan dalarn bentuk pelaksanaan keputusan oleh badan (instansi) 
pelaksana, dan akhimya perbaikan-perbaikan penting terhadap 
undang-undang atau peraturan yang bersangkutan. 

Berdasarkan pemaharnan diatas, konklusi dari implementasi jelas 

mengarah kepada pelaksanaan dari suatu keputusan yang dibuat oleh 

eksekutif. Tujuannya ialah untuk mengidentifikasi masalah yang teljadi 

sehingga tercipta rangkaian yang terstruktur dalam upaya penyelesaian 

rnasalah tersebut. Dalam konsep implementasi ini harns digaris-bawahi ada 

kata-kata "rangkaian terstruktur" yang memiliki makna bahwa dalarn 

prosesnya implementasi pasti melibatkan berbagai komponen dan instrumen. 

Grindle (1980:7) dalam Wibawa (1994:22) mengemukakan 

keberhasilan implementasi kebijakan dipengaruhi oleh dua variabel besar, 

yaitu isi kebijakan (content ofpolicy) dan lingkungan implementasi (context 

of implementation). Ide dasarnya adalah bahwa setelah kebijakan 

ditransfonnasikan, maka implementasi kebijakan dilakukan. 

Keberhasilannya ditentukan oleh derajat implementability dari kebijakan 

tersebut Content of policy mencakup sejauhmana kelompok sasaran atau 

target groups termuat dalam isi kebijakan; Context of implementation 

mencakup seberapa besar kekuasaan, kepentingan dan strategi yang dimiliki 

oleh para aktor yang terlibat dalam implementasi kebijakan. 

Bardach dalarn Bahri (2004:6) mengemukakan batasan pengertian 

proses implementasi, sebagai berikut: 
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1. 	 Proses peny-usunan unsur-unsur spesifik yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan suatu program; 

2. 	 Mernainkan sejumlah peran yang saling berhubungan, dimana diambil 

unsur-unsur yang ada atau diberikan dalam proses penyusunan program 

secara khusus. 

Selanjumya Anderson (1976:72) menafsirkan implementasi kebijakan 

sebagai aplikasi dari kebijakan dalam mesin administrasi pemerintahan 

dalam menangani problernatika. Implementasi kebijakan pada prinsipnya 

adalah cara agar sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya dengan melalui 

proses kebijakan publik sebagai berikut : 

(1) Formulasi masalah (problem formulation), Apa masalahnya? Apa 
yang membuat hal tersebut menjadi masalah kebijakan? Bagaimana 
rnasalah tersebutdapat masuk dalam agenda pemerintah? 

(2) Formulasi 	 kebijakan (Formulation). Bagaimana mengembangkan 
pilihan-pilihan atau altematif-altematif untuk memecahkan masalah 
tersebut? Siapa saja yang berpartisipasi dalam formulasi kebijakan? 

(3) Penentuan 	kebijakan (adoption). Bagaimana altematif ditetapkan? 
Persyaratan atau kriteria apa yag hams dipenuhi? Siapa yang akan 
melaksanakan kebijakan? Bagaimana proses atau strategi untuk 
melaksanakan kebijakan? Apa isi dari kebijakan yang telah 
ditetapkan? 

(4) Implementasi 	 (implementation). Siapa yang terlibat dalam 
implementasi kebijakan? Apa yang mereka kerjakan? Apa dampak 
dari isi kebijakan? 

(5) Evaluasi (evaluation). Bagaimana tingkat keberhasilan atau dampak 
kebijakan diukur? Siapa yang mengevaluasi kebijakan? Apa 
konsekuensi dari adanya evaluasi kebijakan? Adakah tuntutan untuk 
melakukan perubahan atau pembatalan. 

Sedangkan Howlet dan M. Ramesh (1995: 11) menyatakan proses 

kebijakan publik terdiri dari lima tahapan sebagai berikut : 

(1) Penyusunan agenda (agenda setting), yakni suatu proses agar suatu 
masalah bisa mendapat perhatian dari pemerintah. 

040677.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



14 

(2) Formulasi kebijakan (policy jormuation), yakni proses perumusan 
pilihan-pilihan kebijakan oleh pemerintah. 

(3) Pembuatan 	 kebijakan (decision making), yakni proses ketika 
pemerintah memilih untuk melakukan suatu tindakan atau tidak 
melakukan suatu tindakan. 

(4) Implementasi kebijakan (POlicy implementation), yaitu proses untuk 
melaksanakan kebijakan supaya mencapai hasil. 

(5) Evaluasi 	 kebijakan (POlicy evaluation), yakni proses untuk 
memonitor dan menilai hasil atau kinerja kebijakan. 

Van Meter dan Van Hom dalam Winarno, (2002) : 

Membatasi implementasi kebijakan sebagai tindakan-tindakan yang 
dilakukan oleh individu-individu (atau kelompok-kelompok) 
pemerintah atau swasta yang diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan 
yang telah ditetapkan dalam keputusan kebijakan sebelumnya. 
Tindakan-tindakan ini mencakup usaha-usaha untuk mengubah 
keputusan-keputusan menjadi tindakan-tindakan operasional dalam 
kurun waktu tertentu dan dalam rangka melanjutkan usaha-usaha 
untuk mencapai perubahan-perubahan besar dan keeil yang 
ditetapkan oleh keputusan-keputusan kebijakan. Jadi implementasi 
kebijakan tidak akan dimulai sebelum tujuan-tujuan dan sasaran 
ditetapkan atau diidentifikasi oleh keputusan-keputusan kebijakan 
(hal. 102). 

Menurut Edward III dalam Winarno, (2002:125), implementasi 

kebijakan adalah tahap perubahan kebijakan dan konsekuensi-konsekuensi 

kebijakan bagi masyarakat yang dipengaruhinya. Jika kebijakan tidak tepat 

atau tidak mengurangi masalah-masalah yang merupakan sasaran dari 

kebijakan, maka kebijakan itu akan mengalami kegagalan sekalipun 

kebijakan itu diimplementasikan dengan baik. 

Definisi yang umum dipakai menyangkut kebijakan implementasi 

adalah: seperti yang dikemukakan oleh Wahab (1997: 63) Implementasi 

adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu, 

pejabat-pejabat, atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang 
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diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam 

keputusan kebijakan. 

Thompson dan Strickland (1992) dalam Nugraha (MAPU 5302: 8.46) 

mengemukakan kunci sUksesnya implementasi strategis adalah menyatukan 

organisasi secara total untuk mendukung strategi dan melihat apakah setiap 

tugas administratif dan aktifitas dilakukan menurut cara yang memadukan 

secara tepat semua persyaratan sehingga pelaksanaan dari strategi itu dapat 

dinikmati. 

Dengan adanya implementasi kebijakan, yang merupakan bentuk konkrit dari 

konseptualisasi dalam kebijakan fonnulasi. tidak secara otomatis merupakan 

garansi berjalannya suatu program dengan haik. Oleh karena itu suatu 

kebijakan implementasi pada umumnya satu paket dengan kebijakan 

pemantauan atau monitoring. Mengingat kebijakan implementasi adalah 

sarna peliknya dengan kebijakan fonnulasi. maka perIu diperhatikan berbagai 

faktor yang akan mempengaruhinya. 

Selanjutnya Zamhuri dalarn Mufti (2002:76) menyatakan bahwa ada 

tiga unsur penting yang perIu diperhatikan pada proses implementasi kebijakan 

yaitu 

1. 	 Adanya program yang dilaksanakan sebagai manifestasi dari kebijakan 

yang dibuat. 

2. 	 Adanya target group yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan 

diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut. 
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3. 	 Adanya unsur pelaksana, baik orgamslSl maupun program yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan. pelaksanaan dan pengawasan proses 

implementasi tersebut. 

Implementasi merupakan bagian dari proses pembuatan kebijakan, 

dimana setelah suatu kebijakan ditetapkan dan memperoleh legitimasi secara 

hukum maka sebagai konsekuensinya kebijakan akan diaplikasikan dengan 

maksud untuk mempengaruhi masyarakat. Tahapan implementasi suatu 

program sering kurang memperoleh perhatian dari para ahli dan pembuat 

kebijakan, karena selama ini para pembuat kebijakan selalu bemnggapan 

bahwa implementasi bukanlah tahapan yang penting dalam proses 

pembuatan kebijakan. Menurut pandangan mereka, implementasi hanya 

sekedar pelaksanaan kebijakan yang telah dirumuskan oleh para pembuat 

kebijakan. Dari pandangan dernikian ini para pembuat kebijakan selalu 

beranggapan bahwa apabila suatu kebijakan telah dirumuskan, maka pada 

waktu diimplementasikan pasti akan menghasilkan dampak seperti yang 

direncanakan. 

Sering terjadi distorsi dalam pencapaian sasaran program yang mau 

tidak mau menyadarkan para pembuat kebijakan bahwa implementasi 

merupakan tahapan yang sangat kritis yang harus diperhatikan apabila suatu 

program diharapkan dapat mencapai sukses sebagaimana yang direncanakan. 

Kemudian Salusu (19%:409) menegaskan bahwa implementasi adalah 

seperangkat kegiatan yang dilakukan menyusul suatu keputusan. Suatu 

keputusan selalu dimaksudkan untuk mencapai sasaran tertentu. Guna 
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merealisasikan pencapaian sasaran itu, diperiukan serangkaian aktivitas. Jadi 

dapat dikatakan bahwa implementasi adalah operasionalisasi dari berbagai 

aktivitas guna mencapai suatu sasaran tertentu. 

3. Model Implementasi Kebijakan 

Keberhasilan implementasi kebijakan menurut Sumaryadi (2005:88) 

akan ditentukan oleh banyaknya variabel atau faktor dan masing-masing 

variabel tersebut saling berhubungan satu sama lain. Keberhasilan suatu 

implemetasi kebijakan sangat ditentukan oleh model implementasi yang 

mampu menjamin kompleksitas masalah yang akan diselesaikan melalui 

kebijakan tertentu. Model implementasi kebijakan ini tentunya diharapkan 

merupakan model yang semakin operasionai sehingga mampu menjelaskan 

hubungan kausalitas antar variabel yang terkait dengan kebijakan. 

Implementasi Kebijakan merupakan langkah lanjutan berdasarkan 

suatu kebijakan formulasi. Dwidjowijoto (2003:158) bahwa : Untuk 

mengimpiementasikan kebijakan publik, maka ada dua pilihan langkah yang 

ada, yaitu langsung mengimplementasikan dalam bentuk program-program 

atau melalui formulasi kebijakan derivat atau turunan dari kebijakan tersebut. 

a) Model Brian W. Hogwood dan Lewis AGunn (The Top Down 
Approach). 

Menurut Hogwood dan Gunn dalam Wahab (2004:71-78) untuk dapat 

mengiplementasikan kebijaksanaan publik secara sempuma (perfect 

implementation) maka diperlukan beberapa persyaratan tertentu. Syarat­

syarat itu sebagai berikut : 
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1. 	 Kondisi ekstemal yang dihadapi oleh BadanlInstansi pelaksanaan 
tidak akan menimbulkan gangguanlkendala yang serius. 

Beberapa kendala (constraints) pada saat implementasi 

kebijaksanaan sering kali berada diluar kendali para administrator, 

sebab hambatan-hambatan itu memang diluar jangkauan wewenang 

kebijaksanaan dan badan pelaksana. Hambatan-hambatan tersebut 

diantaranya mungkin berupa fisik, misalnya program pembangunan 

pertanian disuatu wilayah terbengkalai dan mengalami kemacetan 

total lantaran musim kemarau yang berkepanjangan atau karena 

serangan hama penyakit. Ada pula hambatan-hambatan tersebut 

bersifat politis, artinya bahwa baik kebijaksanaan maupun tindakan­

tindakan yang diperlukan untuk melaksanakannya tidak 

diterimaltidak disepakati oleh berbagai pihak yang kepentingannya 

terkait yang memiliki kekuasaan untuk membatalkannya. Kendala­

kendala semacam ini cukup jelas dan mendasar sifatnya, sehingga 

sedikit sekali yang bisa diperbuat oleh para administrator untuk 

mengatasinya. 

2. 	 Untuk pelaksanaan program tersedia waktu dan sumber-sumber yang 
cukup memadai. 

Syarat kedua ini kerap kali muncul diantara kendala-kendala 

yang bersifat ekstemal. Artinya, kebijaksanaan yang memiliki tingkat 

kelayakan fisik dan politis tertentu bisa saja tidak berhasil mencapai 

tujuan yang diinginkan karena alasan terlalu banyak berharap dalam 

waktu yang terlalu pendek, khususnya persoalannya menyangkut 
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sikap dan perilaku. Alasan lainnya adalah bahwa para politisi 

kadangkala hanya peduli dengan pencapaian tujuan, namun kurang 

peduli dengan penyediaan sarana untuk mencapainya, sehingga 

tindakan-tindakan pembatasan/pemotongan terhadap pembiayaan 

program mungkin akan membahayakan upaya pencapaian tujuan 

karena sumber-sumber yang tidak memadai. Masalah lain yang biasa 

tetjadi ialah apabila dana untuk membiayai pelaksanaan program 

sudah tersedia hams dapat dihabiskan dalam tempo yang amat 

singkat, kadang lebih cepat dari kemampuan program untuk secara 

efektif menyerapnya. 

3. 	 Perpaduan sumber-sumber yang diperlukan benar-benar tersedia 

Persyaratan ketiga lazimnya mengikuti persyaratan kedua, 

artinya disatu pihak hams dijamin tidak terdapat kendala-kendala 

pada semua sumber-sumber yang diperlukan, dan pihak lain pada 

setiap tahapan proses implementasinya perpaduan diantara sumber­

sumber tersebut benar-benar dapat disediakan. 

4. 	 Kebijakan yang akan diimplementasikan didasari oleh suatu 
hubungan kasualitas yang handaL 

Kebijaksanaan kadang kala tidak dapat diimplementasikan 

secara efektif bukan lantaran karena ia telah diimplementasikan 

secara asal-asalan, karena kebijaksanaannya telah didasari oleh 

tingkat pemahaman yang tidak memadai mengenai persoalan yang 

akan ditanggulangi. Sebab-sebab timbulnya masalah dan cara 
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pemecahannya; atau peluang-peluang yang teISedia untuk mengatasi 

masalahnya, sifat pennasalahan dan apa yang diperlukan untuk 

memanmatkan peluang-peluang itu. 

5. 	 Hubungan kausalitas beISifat langsung dan hanya sedikit mata rantai 
penghubungnya. 

Dalam hubungan ini bahwa kebijaksanaan-kebijaksanaan 

yang hubungan sebab akibatnya tergantung pada mata rantai yang 

amat panjang maka ia akan mudah sekali mengalami keretakan, sebab 

semakin panjang maka ia akan mudah sekali mengalami keretakan, 

semakin besar hubungan timbal batik diantara mata rantai 

penghubungnya dan semakin menjadi kompleks implementasinya. 

Dengan kata lain semakin banyak hubungan dalam mata rantai, 

semakin besar pula resiko yang akan dihadapi. 

6. 	 Hubungan saling ketergantungan harus kecil. 

Implementasi yang sempuma menuntut adanya peISyaratan 

bahwa hanya terdapat badan pelaksana tunggal (single agency), yang 

untuk keberhasilan misi yang diembannya, tidak perlu tergantung 

pada badan-badan lain, atau kalaupun pelaksanaannya hams 

melibatkan badan/intansi lainnya, maka hubungan ketergantungan 

dengan organisasi ini hamslah pada tingkat yang minimal, baik dalam 

artian jumlah maupun kadar kepentingannya. 
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7. Pemahaman yang mendalam dan kesepakatan teIhadap tujuan 

Persyaratan ini mengharuskan adanya pemahaman yang 

menyeluruh dan kesepakatan terhadap tujuan dan sasaran yang akan 

dicapai, dan yang penting keadaan ini harus dapat dipertahankan 

selama proses implementasi. Tujuan tersebut haruslah dirumuskan 

dengan jelas, spesifik dan lebih baik lagi apabila dapat 

dikualifikasikan, dipahami serta disepakati oleh seluruh pihak yang 

terlibat dalam organisasi, bersifat saling melengkapi dan mendukung. 

8. Tugas-tugas diperinci dan ditempatkan dalam urutan yang tepat 

Persyaratan 1m mengandung makna bahwa dalam 

mengayunkan langkah menuju tercapainya tujuan-tujuan yang telah 

disepakati, masih dimungkinkan untuk merinci dan menyusun dalam 

urutan-urutan yang tepat, seluruh tugas harus dilaksanakan oleh 

setiap yang terlibat 

9. Komunikasi dan koordinasi yang sempuma 

Persyaratan ini menggariskan bahwa harns ada komunikasi 

dan koordinasi yang sempuma diantara berbagai unsur atau badan 

yang terlibat dalam program. Koordinasi sudah barang tentu bukanlah 

sekedar menyangkut persoalan mengkomunikasikan informasi 

ataupun membentuk struktur-struktur administrasi yang cocok, 

melainkan menyangkut persoalan mengkomunikasikan informasi 

ataupun membentuk struktur-struktur administrasi yang cocok dan 

lebih mendasar. 

040677.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



22 

Dengan demikian maka perlu diciptakan suatu sistem yang bertujuan 

untuk merealisasikan kebijakan. yaitu dengan cara menterjemahkan tujuan 

kebijakan yang luas tersebut kedalam program-program kegiatan yang 

mengarah pada tercapainya tujuan kebijakan. Untuk mencapai tujuan 

kebijakan perlu diciptakan berbagai macam program. 

b) Model Van Meter dan Carl E.Yan Hom ( A Model of the Policy 
implementation Process). 

Menurut Meter dan Hom dalam Subarsono (2005:99-101) ada lima 

variabel yang mempengaruhi kinerja implementasi, yakni standar dan 

sasaran kebijakan, sumberdaya, komunikasi antar organisasi dan 

penguatan aktivitas, karateristik agen pelaksana. kondisi sasial, ekonomi 

dan politik dan disposisi implementor. 

1. 	 Standar dan sasamn kebijakan 

Standar dan sasaran kebijakan harns jelas dan terukur sehingga dapat 

direalisir. Apabila standar dan sasaran kebijakan kabur, maka akan 

menjadi multi interpretasi dan mudah menimbulkan konflik diantara 

para agen implementasi. 

2. 	 Sumberdaya 

Implementasi kebijakan perlu dukungan sumber daya manusla 

(human resources) maupun sumberdaya non manusia (non-human 

resources). Dalam berbagai program pemerintah, keberhasilan 

maupun ketidak berhasilan banyak ditentukan oleh kualitas apamt 

pelaksananya. 

040677.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



23 

3. 	 Komunikasi antar organisasi dan penguatan aktivitas 

Dalam banyak program, implementasi sebuah program perlu 

dukungan dan koordinasi dengan instansi lain. Untuk itu, diperlukan 

koordinasi dan kerjasama antar instansi bagi keberhasilan suatu 

program. 

4. 	 Karateristik agen pelaksana 

Yang dimaksud karateristik agen pelaksana adalah mencakup struktur 

birokrasi, norma-norma dan pola hubungan yang terjadi dalam 

birokrasi yang semuanya akan mempengaruhi implementasi suatu 

program. 

S. 	 Kondisi sosial ekonomi dan politik 

Variabel ini mencakup sumberdaya ekonomi lingkungan yang dapat 

mendukung keberhasilan imp lementas i kebijakan~ sejauhmana 

kelompok-kelompok kepentingan memberikan dukungan bagi 

implementasi kebijakan~ karateristik para partisipan, yakni 

mendukung atau menolak~ bagaimana opml publik yang ada 

dilingkungan dan apakah elite politik mendukung implementasi 

kebijakan. 

6. 	 Disposisi implementor 

Disposisi implementor ini mencakup tiga hal penting, yakni : a) 

respons implementor terhadap kebijakan yang akan mempengaruhi 

kemauannya untuk melaksanakan kebijakan~ b) kognisi, yakni 
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pemahamannya terhadap kebijakan dan c) intensitas disposisi 

implementor. yakni preferensi nilai yang dimiliki oleh implementor. 

c) Model implementasi George Edwards ill 

Implementasi kebijakan merupakan kegiatan yang kompleks 

dengan begitu banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu 

implementasi kebijakan. Dalam mengkaji implementasi kebijakan publik, 

Edward ill mulai dengan mengajukan dua pertanyaan. yakni: 

a) What is the precondition/or successfol policy implementation? 
b) What are the primary obstacles to successfol policy implementation? 

George C. Edward ill berusaha menjawab dua pertanyaan tersebut 

dengan mengkaji empat faktor atau variabel dari kebijakan yaitu struktur 

birokrasi, sumber daya, komunikasi, disposisi. Dalam winarno 

(2002:126-157) empat variabel tersebut adalah indikator-indikator yang 

dipergunakan sebagai sesuatu yang dapat diukur atau diteliti dalam 

implementasi kebijakan yaitu : 

1) Komunikasi 

Suatu persyaratan bagi implementasi kebijakan yang efektif 

adalah bahwa mereka yang melaksanakan keputusan harus 

mengetahui apa yang mereka lakukan. Kemudian keputusan­

keputusan kebijakan dan perintah-perintah diteruskan kepada personil 

yang tepat sebelum keputusan atau perintah itu dapat diikuti. 

Berdasarkan etimologinya kata komunikasi berasal dari communis 

yang berubah menjadi communicare yang berarti menyebarkan atau 
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memberitakan infonnasi kepada pihak lain guna mendapatkan 

pengertian yang sarna terhadap sebuah infonnasi, maka perlu 

ditetapkan suatu dasar titik temu yang sarna Wursanto (2002 : 153). 

Sedangkan menurut Arifin (2000:5) komunikasi adalah penyampaian 

infonnasi, ide keterampilan peraturan dan lain-lain menggunakan 

sarana tertentu kepada pihak yang berhak menerimanya. 

Lebih jauh Wursanto (2002:155). mengatakan komunikasi 

adalah suatu proses penyampaian informasi dari satu pihak kepada 

pihak lain untuk mendapatkan saling pengertian. Ada dua pengertian 

yang terkandung didalamnya yaitu proses dan informasi. Proses 

merupakan suatu rangkaian dari pada langkah-langkah atau tahap­

tahap yang harus dilalui dalam usaha pencapaian suatu tujuan. 

Sementara yang dimaksud dengan infonnasi ialah segenap rangkaian 

perkataan, kalimat, gambar, kode atau tanda tertulis lainnya yang 

mengandung pengertian, buah pikiran atau pengetahuan apapun yang 

dapat dipergunakan oleh setiap orang yang mempergunakannya untuk 

melakukan tindakan-tindakan yang benar, baik dan tepat. 

Komunikasi yang dilaksanakan antara aparat dan rnasyarakat 

serta instansi lain, dimana aparat berfungsi sebagai sarana pemerintah 

dalam menyampaikan program-program pembangunannya masih 

minimal, karena masyarakat mengerti apa yang dilaksanakan ada 

yang bersifilt tidak inforrnatit: yakni masyarakat tidak mengerti apa 

yang disampaikan tetapi juga persuasit: yakni masyarakat bersedia 
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menerima apa yang disampaikan, melakukan perbuatan aiau kegiatan 

yang akan dilakukan dalam rangka pelaksanaan pembangunan. 

Bagi suatu organisasi komunikasi merupakan suatu proses 

penyampalan informasi, ide-ide diantara para anggota organisasi 

secara timbal batik dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Untuk mencapai keberhasilan komunikasi maka terdapat 3 (tiga) 

indikator pembahasan penting dalam komunikasi ini yaitu penyaluran 

komunikasi, konsistensi komunikasi, dan kejelasan komunikasi, yang 

dijelaskan sebagai berikut : 

a) Penyaluran komunikasi 

Seperti telah diuraikan di atas, keberhasilan suatu 

organisasi untuk mencapai tujuannya tidak terlepas dari faktor 

komunikasi. Agar komunikasi dapat berjalan dengan efekti±: 

maka saluran komunikasi dapat dirancang dengan baik sehingga 

informasi yang akan disalurkan mencapai sasaran. Ada beberapa 

saluran komunikasi dalam organisasi. Menurut Kasim (1989:71­

11) pola komunikasi formal dapat diidentifikasikan menjadi tiga 

yaitu: 

1.1.Komunikasi ke bawah 

Komunikasi ini adalah komunikasi yang berasal dari 

pimpinan tertinggi ditujukan kepada pimpinan menengah, 

kepada manajemen tinglcat rendah dan teros kepada para 

bawahan. Fungsinya adalah untuk memberi pengarahan, 
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instruks~ evaluasi dan sebagainya. Makin rendah tingkat 

hierarkhi makin rinci perintah atau instruksi yang 

dikomunikasikan. 

Disamping mengkomunikasikan perintah, komunikasi 

kebawah juga berkaitan dengan informasi tentang tujuan 

organisasi, kebijakan, peraturan, insentif, manfaat, hak-hak 

khusus, umpan balik dari atasan atas hasil pelaksanaan tugas 

bawahan dan sebagainya. Media yang dipakai untuk 

komunikasi meliputi rapat, telepon, memo, dan pertemuan 

tatap muka. Selain itu dapat juga digunakan buletin, poster 

papan pengumuman dan sebagainya. 

1.2.Komunikasi ke atas 

Komunikasi ke atas adalah komunikasi yang berasal dari 

bawahan dan ditujukan pada atasan, biasanya bergerak 

menurut garis hierarkhi dalam organisasi. Fungsinya bagi 

atasan adalah untuk mengetahui kegiatan-kegiatan para 

bawahan, keputusan yang akan dibuat, dan bagaimana 

prestasi kerja bawahan (performans). 

Bentuk-bentuk komunikasi keatas ini meliputi laporan 

pelaksanaan pekerjaan, saran-saran, rekomendasi, rencana 

anggaran, pendapat, keluhan, permintaan bantuan dan 

sebagainya. Sementara media yang dipakai adalah rapat­

rapat, laporan tertulis, memo, telepon, pertemuan langsung 
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(tatap muka). Derdasarkan infonnasi bawahan tersebut 

pimpinan dapat melakukan klarifikasi infonnasi dari 

bawahan dengan melakukan survei, pertemuan khusus antara 

pimpinan dengan pekeIja, panitia khusus, daftar pertanyaan. 

informan dan sebagainya. 

1.3.Komunikasi lateral 

Komunikasi lateral terjadi antara orang-orang yang 

menduduki jabatan-jabatan yang setingkat dalam struktur 

organisasi (komunikasi horizontal) dan antara orang-orang 

yang menduduki jabatan yang berbeda tingkatannya tetapi 

tidak ada hubungan komando langsung (komunikasi 

diagonal). Komunikasi ini terjadi secara teratur diantara para 

pekeIja yang bekeIja sarna sebagai satu tim, antara anggota 

dari kelompok kerja yang mempunyai tugas-tugas yang 

saling tergantung, antara tenaga st;af. lini, dan sebagainya. 

Pola komunikasi lateral ini bertautan erat dengan arus 

pekerjaan dalam organisasi. Media komunikasi yang dipakai 

adalah pertemuan tatap muka, telepon, memo, order kerja 

dan sebagainya. 

Fungsi utama komunikasi lateral adalah untuk 

koordinasi dan pemecahan masalah. Komunikasi lateral lebih 

cepat dan efektif dibandingkan dengan komunikasi melalui 
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saluran hierarki karena komunikasi ini selalu Iangsung antara 

pejabat yang bersangkutan. 

b) Kejelasan Komunikasi 

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang apabila 

lSI, waktu pelaksana maupun bagaimana melaksanakannya 

diinformasikan dengan jelas. Kekabumn dan besamya 

kemungkinan penginterpretasian informasi oleh pekeIja akan 

dapat menimbulkan permasalahan bam. Kasim (1993:75) 

menyebutkan bahwa efektivitas komunikasi suatu organisasi 

dapat diukur melalui demjat ketelitian dan relevansi informasi 

yang ditransmisikan. derajat efisiensi jaringan komunikasi yang 

dipakai dan demjat kepuasan anggota organisasi. 

Sementara menumt Steer dalam Kasim, (1993 :75) disebutkan 

bahwa salah satu penyebab hambatan yang dapat mengumngi 

efektivitas komunikasi keorganisasian adalah adanya distorsi 

terhadap pesan yang disalurkan dalam komunikasi. Distorsi ini 

disebabkan karena perbedaan kemngka berfikir pengirim dan atau 

penerima informasi. penggunaan bahasa yang tidak tepat, kesalahan 

menafsirkan pesan yang diterima, pemadatan informasi untuk 

memungkinkan transmisi, dan adanya jamk sosial dan hambatan 

status antam pengirim dan penerima. Sementam itu menurut 

Edwars. ada enam :taktor yang mendorong teJjadinya ketidak 

jelasan komunikasi kebijakan' Faktor-faktor tersebut adalah 
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kompleksitas kebijakan publik, keinginan untuk tidak mengganggu 

kelompok-kelompok masyarakat. masalah-masalah dalam memulai 

suatu kebijakan baru. menghindari pertanggung jawaban kebijakan. 

dan sifat pembuatan kebijakan pengadilan. 

c) Konsistensi Komunikasi 

Konsistensi komunikasi berkaitan dengan perintah-perintah 

pelaksanaan yang disampaikan oleh atasan atau pekerja lainnya. 

Kekonsistenan komunikasi berarti penyampaian substansi informasi 

yang tidak bertentangan satu dengan yang lainnya. 

2) Sumber Daya 

Syarat berjalannya suatu organisasi adalah kepemilikan terhadap 

sumberdaya (resources). Seorang ahli dalam bidang sumberdaya. 

Schermerchom. Ir (1994:14) dalam Witaradya (2010:1) 

mengelompokkan sumberdaya ke dalam: "In/ormation, Material, 

Equipment, Facilities, Money, People ". Sementara Hodge (1996:14) 

mengelompokkan sumberdaya ke dalam: "Human resources, 

Material resources, Financial resources and In/ormation resources ". 

Pengelompokkan ini diturunkan pada pengkategorikan yang lebih 

spesifik yaitu sumberdaya manusia ke dalam: "Human resources­

can be classified in a variety o/ways; labors, engineers, accountants, 

faculty, nurses, etc ". Sumberdaya material dikategorikan ke dalam: 

"Material resources-equipment, building, facilities, material, office, 

supplies, etc. Sumberdaya finansial digolongkan menjadi: "Financial 
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resources-cash on hand, debt financing, owner's investment, sale 

reveue, etc". Serta sumber daya informasi dibagi menjadi: "Data 

resources-historical, projective, cost, revenue, manpower data etc ". 

Edwards ill (1980: 11) mengkategorikan sumber daya organisasi 

terdiri dari : "Staff, information, authority, facilities; building, 

equipment, land and supplies ». Edward ill (1980: 1) mengemukakan 

bahwa sumberdaya tersebut dapat diukur dari aspek kecukupannya 

yang didalamnya tersirat kesesuaian dan kejelasan; "InsuffiCient 

resources will mean that laws will not be enforced, services will not 

be provided and reasonable regulation will not be developed U. 

"Sumber daya diposisikan sebagai input dalam organisasi sebagai 

suatu sistem yang mempunyai implikasi yang bersifut ekonomis dan 

teknologis. Secara ekonomis, sumber daya bertalian dengan biaya 

atau pengorbanan langsung yang dikeluarkan oleh organisasi yang 

merefleksikan nilai atau kegunaan potensial dalam transformasinya 

ke dalam output. Sedang secara teknologis, sumberdaya bertalian 

dengan kemampuan transformasi dari organisasi". Menurut Edward 

ill dalam Agustino (2006) sumberdaya merupakan hal penting dalam 

implementasi kebijakan yang baik. Indikator-indikator yang 

digunakan untuk melihat sejauhmana sumberdaya mempengaruhi 

implementasi kebijakan terdiri dari: 

a. 	 Staf. Sumber daya utama dalam implementasi kebijakan adalah 
staf atau pegawai (street-level bureaucrats). Kegagalan yang 
sering terjadi dalam implementasi kebijakan, salah-satunya 
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disebabkan oleh staf7pegawai yang tidak cukup memadai, 
mencukupi, ataupun tidak kompeten dalam bidangnya. 
Penambahan jumlah staf dan implementor saja tidak cukup 
menyelesaikan persoalan implementasi kebijakan, tetapi 
diperlukan sebuah kecukupan staf dengan keahlian dan 
kemampuan yang diperlukan (kompeten dan kapabel) dalam 
mengimplementasikan kebijakan. 

b. 	 Infonnasi. Dalam implementasi kebijakan, infonnasi mempunyai 
dna bentuk yaitu: pertama, infonnasi yang berhubungan dengan 
cam melaksanakan kebijakan. Kedua, infonnasi mengenai data 
kepatuhan dari para pelaksana terbadap peraturan dan regulasi 
pemerintah yang telah ditetapkan. 

c. 	 Wewenang. Pada umumnya kewenangan harus bersimt fonnal 
agar perintah dapat dilaksanakan secara efektif Kewenangan 
merupakan otoritas atau legitimasi bagi para pelaksana dalam 
melaksanakan kebijakan yang ditetapkan secam politik. 
Ketika wewenang tidak ada, maka kekuatan para implementor di 
mata publik tidak dilegitimasi, sehingga dapat menggagalkan 
implementasi kebijakan publik. Tetapi dalam konteks yang lain, 
ketika wewenang formal tersedia, maka sering terjadi kesalahan 
dalam melihat efektivitas kewenangan. Di satu pihak. efektivitas 
kewenangan diperlukan dalam implementasi kebijakan; tetapi di 
sisi lain, efektivitas akan menyurut manakala wewenang 
diselewengkan oleh para pelaksana demi kepentingannya sendiri 
atau kelompoknya (hal. 158-159). 

Sumber daya merupakan kelengkapan untuk melaksanakan 

kebijakan mencakup 4 (empat) komponen yang penting, yaitu sumber 

daya staf yang cukup dalam arti jumlah dan mutu; informasi yang 

dibutuhkan guna pengambilan keputusan; kewenangan yang cukup 

untuk melaksanakan tugas atau tanggung jawab; dan sarana dan 

prasarana berupa msilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

implementasi kebijakan. 
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a) 	 Sumber Daya manusia 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan atau kebijakan. Menurut Nawawi 

(2000) ada 3 pengertian sumber daya manusia yaitu : 

1) 	 Manusia yang bekeIja dilingkungan suatu organisasi 
(disebut juga personil, tenaga keIja, pegawai atau 
karyawan). 

2) 	Potensi manusia sebagai penggerak organisasi dalam 
mewujudkan eksistensinya. 

3) 	Potensi yang merupakan asset dan berfungsi sebagai 
modal (non material! non finansial) didalam organisasi 
bisnis yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (real) 
secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan organisasi 
(hal. 10). 

Menurut Sulistiyani dan Rosidah (2003: 9) Sumber daya 

manusia adalah potensi manusiawi yang melekat keberadaannya 

pada seseorang yang meliputi fisik dan non fisiko Potensi fisik 

adalah kemampuan fisik yang terakumulasi pada seseorang 

pegawai, sedarigkan potensi non fisik adalah kemampuan 

seseorang pegawai yang terakumulasi baik dari latar belakang 

pengetahuan, intelegensi, keahlian, keterampilan dan human 

relation. Kedua pengertian ini dapat disimpulkan bahwa sumber 

daya manusia itu meliputi potensi yang ada pada diri seseorang 

pegawai baik fisik maupun non fisiko Dengan demikian 

pelaksanaan suatu kegiatan atau kebijakan sangat tergantung 

kepada potensi/kemampuan atau kualitas serta kuantitas pegawai 

yang ada dalam organisasi. 
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b) Kewenangan 

Menurut Maharani (2009: 1) Kewenangan atau wewenang 

adalah suatu istilah yang biasa digunakan dalam lapangan hukum 

publik. Namun sesungguhnya terdapat perbedaan diantara 

keduanya. Kewenangan adalah apa yang disebut «kekuasaan 

formal", kekuasaan yang berasal dari kekuasaan yang diberikan 

oleh Undang-undang atau legislatif dari kekuasaan eksekutif atau 

administratif. Karenanya, merupakan kekuasaan dari segolongan 

orang tertentu atau kekuasaan terhadap suatu bidang 

pemerintahan atau urusan pemerintahan tertentu yang bulat 

Sedangkan wewenang hanya mengenai suatu bagian tertentu saja 

dari kewenangan. Wewenang (authority) adalah hak untuk 

memberi perintah, dan kekuasaan untuk meminta dipatuhi. 

Wewenang adalah hak untuk mengambil keputusan, hak untuk 

mengarahkan pekerjaan orang lain dan hak untuk memberi 

perintah. Dengan demikian kewenangan berkaitan dengan hak 

atau kekuasaan untuk menjalankan kegiatan atau kebijakan yang 

telah ditetapkan. 

c) Informasi 

Salah satu faktor keberhasilan atau kegagalan suatu 

organisasi adalah terletak pada arus informasi yang dimiliki 

organisasi tersebut Informasi sangat berpengaruh pada arab dan 

tujuan dari suatu organisasi. Informasi merupakan berita yang 
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diperoleh organisasi dan atau pekerja baik dari dalam maupun 

luar organisasi atau individu. Inforrnasi juga berarti keterangan 

yang diperoleh baik secara !isan atau tulisan untuk mernperrnudah 

atau memperlancar kegiatan dalam organisasi. Oleh karena itu, 

informasi yang disampaikan atau yang diterima haruslahjelas. 

d) Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan alat pendukung dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan. Sarana dan prasarana dapat juga 

disebut dengan pedengkapan yang dimiliki oleh organisasi dalam 

menunjang atau membantu para pekerja didahun pelaksanaan 

kegiatan operasional organisasi tersebut. Dengan kelengkapan 

sarana dan prasarana pada suatu organisasi, maka setiap kegiatan 

yang dijalankan oleh para pekerja akan lebih mudah dan cepat. 

3) Sikap dan Perilaku Pelaksana 

Salah satu faktor yang mempengaruhi efektifitas implementasi 

kebijakan adalah sikap implementor. Jika implementor setuju dengan bagian­

bagian isi dari kebijakan maka mereka akan melaksanakan dengan senang 

hati tetapi jika pandangan mereka berbeda dengan pembuat kebijakan maka 

proses implementasi akan mengalami banyak masalah. 

Ada tiga bentuk sikap/respon implementor terhadap kebijakan menurut 

George C. Edwards ill (1980) dalam Mulyono (2009 : 3) kesadaran 

pelaksana, petunjuklarahan pelaksana untuk merespon program kearah 

penerimaan atau penolakan, dan intensitas dari respon tersebut. Para 
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pelaksana mungkin memahami maksud dan sasaran program namun 

seringkali mengalami kegagalan dalam melaksanakan program secara tepat 

karena mereka menolak tujuan yang ada di dalamnya sehingga seoara 

sembunyi mengalihkan dan menghindari implementasi program. Disamping 

itu dukungan para pejabat pelaksana sangat dibutuhkan dalam mencapai 

sasaran program. 

Dukungan dari pimpinan sangat mempengaruhi pelaksanaan program 

dapat mencapai tujuan seoara efektif dan efisien. Wujud dari dukungan 

pimpinan ini adalah Menempatkan kebijakan menjadi prioritas program, 

penempatan pelaksana dengan orang-orang yang mendukung program, 

memperhatikan keseimbangan daerah, agama, suku, jenis kelamin dan 

karakteristik demografi yang lain. Disamping itu penyediaan dana yang 

cukup guna memberikan insentif bagi para pelaksana program agar mereka 

mendukung dan bekerja secara total dalam melaksanakan kebijakan/program. 

Sikap adalah cara seseorang memandang sesuatu secara mental 

Atmosoeprapto, (2002: 11). Sikap ini juga herarti cara seseorang 

mengkomunikasikan perasaannya pada orang lain. Dengan kenyataan 

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kunci keberhasilan kegiatan atau 

implementasi kebijakan adalah sikap pekerja terbadap penerimaan dan 

dukungan atas kebijakan dan kegiatan yang telah ditetapkan. 

Jika para pelaksana mempunyai kecenderungan atau sikap positif atau 

adanya dukungan terbadap implementasi kebijakan maka terdapat 

kemungkinan yang besar imp lementas i kebijakan akan terIaksana sesuai 
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dengan keputusan awal. Demikian sebaliknya, jika para pelaksana bersikap 

negatif atau menolak terhadap implementasi kebijakan karena konflik 

kepentingan maka implementasi kebijakan akan menghadapi kendala yang 

serius. 

Menurut pendapat Van Metter dan Van Hom dalam dalam Agustino 

(2006:162) "sikap penerimaan atau penolakan dari agen pelaksana kebijakan 

sangat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi kebijakan 

publik". Hal ini sangat mungkin terjadi karena kebijakan yang dilaksanakan 

bukanlah hasil formulasi warga setempat yang mengenal betul permasalahan 

dan persoalan yang mereka rasakan. Tetapi kebijakan publik biasanya 

bersifat top down yang sangat mungkin para pengambil keputusan tidak 

mengetahui bahkan tak mampu menyentuh kebutuhan, keinginan atau 

permasalahan yang harns diselesaikan". 

Faktor-fuktor yang menjadi perhatian Edward ill mengenai disposisi atau 

sikap pelaksana dalam implementasi kebijakan terdiri dari: 

1. 	 Pengangkatan birokrasi. Disposisi atau sikap pelaksana akan 

menimbulkan hambatan-hambatan yang nyata terhadap implementasi 

kebijakan bila personel yang ada tidak melaksanakan kebijakan yang 

diinginkan oleh pejabat-pejabat yang lebih atas. Karena itu, 

pengangkatan dan pemilihan personel pelaksana kebijakan haruslah 

orang-orang yang memiliki dedikasi pada kebijakan yang telah 

ditetapkan, lebih khusus lagi pada kepentingan warga masyarakat. 
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2. 	 Insentif merupakan salah satu teknik yang disanmkan untuk mengatasi 

masalah sikap para pelaksana kebijakan dengan memanipulasi insentif. 

Pada dasamya orang bergerak berdasarkan kepentingan dirinya sendiri, 

maka memanipulasi insentif oleh para pembuat kebijakan mempengaruhi 

tindakan para pelaksana kebijakan. Dengan cam menambah keuntungan 

atau biaya tertentu mungkin akan menjadi faktor pendorong yang 

membuat para pelaksana menjalankan peeintah dengan baik. 

4) Struktur Birokrasitrata Aliran Kerja 

Birokrasi merupakan salah-satu institusi yang paling seeing bahkan 

secara keseluruhan menjadi pelaksana kegiatan. Keberadaan birokrasi tidak 

hanya dalam struktur pemerintah, tetapi juga ada dalam organisasi-organisasi 

swasta, institusi pendidikan dan sebagainya. Bahkan dalam kasus-kasus 

tertentu birokrasi diciptakan hanya untuk menjalankan suatu kebijakan 

tertentuStruktur Birokrasi merupakan salah satu badan yang menjadi 

pelaksana kebijakan. Ada 2 (dua) indikator penting dalam birokrasi yaitu 

pertama, standar operational procedure (SOP) yang tidak menyulitkan 

aparat pelaksana dan dibuat secara sederhana namun tetap tidak mengurangi 

makna secara keseluruhan dan kedua fiagmentasi organisasi yaitu 

penyebaran tanggung jawab pelaksana tugas sehingga tidak tumpah tindih 

(duplikasi) dengan tetap mencakup pada pembagian tugas secara 

menyeluruh. 

Dalam implementasi kebijakan. struktur birokrasi erat kaitannya 

dengan struktur organisasi yang mengimplementasikan kebijakan. Menurut 
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Winarno (2002: 151) struktur organisasi-organisasi yang melaksanakan 

kebijakan mempunyai pengaruh penting pada implementasi. Salah satu aspek 

struktural paling dasar dari suatu organisasi adalah prosedur-prosedur keIja 

ukuran dasarnya SOP. 

Memahami struktur birokrasi merupakan faktor yang fundamental 

untuk mengkaji implementasi kebijakan publik. Menurut Edward ill dalam 

Winarno (2005: 150) terdapat dua karakteristik utama dari birokrasi yakni: 

"Standard Operational Procedure (SOP) dan fragmentasi". 

Standard operational procedure (SOP) merupakan perkembangan dari 

tuntutan internal akan kepastian waktu, sumber daya serta kebutuhan 

penyeragaman dalam organisasi kerja yang kompleks dan luas". (Winamo, 

2005:150). Ukuran dasar SOP atau prosedur keIja ini biasa digunakan untuk 

menanggulangi keadaan-keadaan umum diberbagai sektor publik dan swasta. 

Dengan menggunakan SOP, para pelaksana dapat mengoptimalkan waktu 

yang tersedia dan dapat berfungsi untuk menyeragamkan tindakan-tindakan 

pejabat dalam organisasi yang kompleks dan tersebar luas, sehingga dapat 

menimbulkan fleksibilitas yang besar dan kesamaan yang besar dalam 

penerapan peraturan. 

Sifat kedua dari stmktur birokrasi yang berpengaruh dalam 

pelaksanaan kebijakan adalah fragmentasi. Edward ill dalam Winarno 

(2005:155) menjelaskan bahwa "fragmentasi merupakan penyebaran 

tanggung jawab suatu kebijakan kepada beberapa badan yang berbeda 

sehingga memerlukan koordinasi". Pada umumnya, semakin besar 
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koordinasi yang diperlukan untuk melaksanakan kebijaka.n. semakin 

berkurang kemungkinan keberhasilan program atau kebijakan. 

Sementara Fragmentasi berasal terutama dari tekanan-tekanan diluar unit 

birokrasi, seperti legislatit: kelompok-kelompok kepentingan, pejabat­

pejabat eksekutif, peraturan-peraturan dan sifat kebijakan yang 

mempengaruhi organisasi. Fragmentasi birokrasi dapat menghambat 

koordinasi dalam birokrasi, padahal penyebaran wewenang dan sumber­

sumber untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan yang kompleks 

membutuhkan koordinasi. 

Sebagaimana telah dibahas dalam konsep implementasi kebijakan, 

terdapat berbagai variabel yang saling terkait, berinteraksi dan 

mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Keseluruhan variabel tersebut 

merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan dan dapat menjadi faktor 

pendorong (pushfaktor) maupun faktor penghambat (pullfactor). 

Pada tahap implmentasi berbagai kekuatan akan berpengaruh baik 

faktor yang mendukung maupun yang menghambat Adapun faktor yang 

mendukung atau pendorong adalah : (1) dukungan pimpinan, (2) komitmen 

para pelaksana (3) Kemampuan organisasi pelaksana (4) dukungan 

masyarakat atau kelompok sasaran. Sedang faktor penghambat dapat 

dikemukakan sebagai berikut ; (1) banyaknya pelaku yang terlibat, (2) 

terdapatnya loyalitas ganda, (3) kemitraan program, (4) jenjang pengambilan 

keputusan. 
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Menurut Warwick dalam Aries (2009:24), pada implementasi terdapat dua 

kategori fuktor yang bekerja dan mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan 

proyek yaitu : 

(1) Faktor pendorong (facilitating conditions) 

(2) Faktor penghambat (impeding conditions) 


Faktor Pendorong 


a. 	 Komitmen Pimpinan Politik : dalam praktek adalah terutama komitmen 

dari pimpinan pemerintah karena pimpinan pemerintah pada 

hakekatnya tercakup dalam pimpinan politik yang berkuasa didaerah. 

b. 	 Kemampuan Organisasi : dalam tahap implementasi program 

hakekatnya dapat diartikan sebagai kemampuan untuk melaksanakan 

tugas, seperti yang ditetapkan atau dibebankan pada salah satu unit 

organlsasl. 

c. 	 Komitmen Para Pelaksana (Implementers) : salah satu asumsi yang 

sering kali terbukti keliru ialah jika pimpinan telah siap untuk bergerak, 

maka bawahan akan segera ikut 

Faktor Penghambat 

a. 	 Banyaknya 'Pemain' (actors) yang terlibat 

Semakin banyak pihak yang terlibat dan turut mempengaruhi 

pelaksanaan, makin rum it komunikasi makin besar kemungkinan 

terjadinya 'delay' hambatan dalam proses pelaksanaan. 
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b. 	 Terdapatnya Komitmen atau Loyalitas Ganda 

Dalam banyak kasus terjadi, pihak yang terlibat maupun seseorang 

yang seharusnya ikut berperan demi keberhasilan dalam menentukan 

ataupun menyetujui suatu proyek dalam pelaksanaannya masih 

mengalami penundaan karena adanya komitmen temadap proyek, 

waktunya tersita oleh tugas-tugas lainnya atau program lain. 

c. 	 Kerumitan yang melekat pada proyek itu sendiri 

Dalam hal ini berupa faktor teknis, faktor ekonomi, pengadaan bahan 

dan faktor perilaku pelaksana atau masyarakat 

d. 	 Jenjang pengambilan keputusan yang terlalu banyak 

Makin banyak jenjang dan tempat pengambilan keputusan yang 

persetujuannya diperlukan sebelum rencana proyek dilaksanakan. 

Demikian pula pada tahap operasi, penyaluran dana dan sumbangan 

yang diperlukan, memakan banyak waktu karena memerlukan 

persetujuan dari banyak pihak. 

e. 	 Faktor Lain: waktu dan perubahan kepemimpinan 

Makin panjang waktu yang dibutuhkan dari saat penyusunan rencana 

dengan pelaksanaan, makin besar kemungkinan pelaksanaan 

menghadapi hambatan. 

4. 	 Teori Produksi 

Pada setiap kegiatan produksi seseorang terlebih dahulu harus 

membuat keputusan mengenai apa yang akan diproduksi, bagaimana cara 
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memproduksinya dan faktor-faktor produksi yang digunakan dalam kegiatan 

produksi tersebut. Sudarman (1989 : 67) menyatakan hubungan antara 

jumlah barang yang dihasilkan (output) dalam suatu kegiatan produksi 

dengan faktor-faktor produksi yang digunakan (input) disebut dengan fungsi 

produksi. 

Menurut Nur Cahyo 

digambarkan sebagai berikut : 

(2001 :2) Skema proses produksi dapat 

Input Aktivitas Output
(XI, X2, X ... BaranglJasaProduksi 

Produksi merupakan konsep arus (flow concept), bahwa kegiatan 

produksi diukur dari jumlah barang-barang atau jasa yang dihasilkan dalam 

suatu periode waktu tertentu, sedangkan kualitas barang atau jasa yang 

dihasilkan tidak berubah. 

Kemudian Murtiasih (2009 : I) mengemukakan fungsi produksi 

merupakan hubungan antara mktor-faktor produksi (tenaga kelja, tanah, 

modal dan keahlian keusahawanan) dan tingkat produksi yang diciptakan 

Selanjutnya Massom (2008: 3) mengemukaan teori produksi pada sektor 

pertanian dengan Satu Variabel Input. Dalam suatu proses produksi 

digunakan berbagai jenis input yang dapat dibedakan atas input variabel dan 

input tetap. Input variabel adalah input yang tingkat penggunaannya 

berpengaruh secara langsung terhadap produksi. Sedangkan, input tetap 

adalah input yang penggunaannya tidak langsung berpengaruh terhadap 
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produksi dalam jangka pendek. Konsep dari fungsi produksi didefinisikan 

sebagai skedul atau persamaan matematika yang menunjukkan kuantitas 

maksimum output yang dapat dihasilkan dari serangkaian input. 

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas maka dalam 

pengertiannya yang paling umum bahwa produksi jeruk di Desa Lambodi 

Jaya sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi yang digunakan dalam 

proses produksi. antara lain : luas lahan. bibit, pupuk. obat-obatan, tenaga 

kerja. teknologi. 

B. Kebijakan Pengembangan Perkebunan dan Hortikultura 

Pembangunan pertanian termasuk sub sektor hortikultura. akan tetap 

mempunyai peran yang strategis terutama dalam menyediakan pangan 

khususnya buah, sayuran. tanaman hias dan tanaman obat yang cukup tinggi 

bagi seluruh penduduk serta memberdayakan ekonomi rakyat di pedesaan. 

Tanaman hortikultura merupakan salah satu kelompok komoditas yang 

mampu memberikan pertumbuhan tinggi dalam perekonomian, dapat 

meningkatkan pendapatan petani. meskipun dalam luasan dan jumlah yang 

relatif tidak begitu besar. namun dapat dijadikan sumber pendapatan dan 

kesejahteraan patani. Oleh karena itu perhatian pemerintah terhadap 

pengembangan hortikultura menjadi prioritas khususnya pada komoditi 

unggulan yang dikembangkan melalui pola Bantuan Langsung Masyarakat 

(BLM)lBantuan Pinjaman Langsung Masyarakat (BPLM)/Penguatan Modal 

Usaha Kelompok (PMUK). 
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Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) adalah bantuan yang diberikan oleh 

Pemerintah cq. Departemen pertanian untuk meringankan beban biaya usaha 

pertanian kepada Kelompok Sasaran (Target Groups) yang melakukan kegiatan 

usaha pertanian di sub sektor tanarnan pangan, hortikultura, petemakan dan 

perkebunan. 

Tujuan dari pemberian BLM adalah : 

a. 	 Mendorong pertumbuhan dan perkernbangan investasi di sektor pertanian 

yang kondusi( khususnya usaha pertanian skala kecil 

b. 	 Secara bertahap memberikan pembinaan kepada Kelompok Sasaran agar 

mampu menjadi pelaku usaha agribisnis yang mandiri 

c. 	 Mengurangi resiko usaha mikro-kecil melalui keringanan biaya usaha 

d. 	 Meningkatkan daya saing dan produktivitas pertanian skala mikro-kecil 

Pemerintah melalui Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIP A) Dinas 

Perkebunan dan Hortikultura Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun Anggaran 2005 

telah mengalokasikan dana melalui Program Pengembangan Agribisnis dengan 

kegiatan pengembangan jeruk siam di Kabupaten Konawe Selatan dengan pola 

bantuan langsung masyarakat kepada 4 (empat) kelompok dengan nilai 

Rp. 180.000.000,- 2 (dua) kelompok diantaranya berada di Desa Lambodi Jaya 

Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan yang mejadi lokasi penelitian 

ini. Masing-masing kelompok sasaran menerima dana BPLM senilai 

Rp. 45.000.000 akan digunakan sebagai penguatan modal usaha kelompok 

dengan merujuk pada Rencana Usaha Kelompok yang telah disusun dengan 

bimbingan petugas. 
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Tabel2.l 
Penerima BPLM Satker Pembinaan dan Pengembangan Hortikultura 

Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun Anggaran 2005 

Kabupaten: Konawe S I eatan 
No NamalAlamat Jabatan Rekening 

Kelompok 
Jum;ah 
JRp) 

45.000.000,­
1 Imam Musoli 

Desa Lambodi Jaya 
Ketua Kelp. Tani 
Harapan Jaya 

BRIUnit 
Tinanggea 

2 Choiru Najib 
Desa Lambodi Jaya 

Ketua Kelp. Tani 
MekarSari 

BRIUnit 
Tinanggea 

45.000.000,-

Jumlah 90.000.000 
Sumber : Laporan Tahunan Satker Pembmaan dan Pengembangan Hortikultura 2005 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah ditetapkan maka 

kerangka pemikiran atau kerangka analisis yang digunakan adalah masalah 

implementasi sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya. Menurut 

Edward III (1980:9), bahwa ada empat variabel yang merupakan prasyarat harus 

dipenuhi untuk berhasilnya implementasi suatu kebijakan atau program, yaitu; 

komunikasi, sumber daya, sikap pelaksana dan tata aliran kelja Namun 

demikian, implementasi kebijaksanaan atau program senantiasa dipengaruhi 

oleh kekuatan yang dapat mendorong dan menghambat. Kerangka analisis 

tersebllt dapat digambarkan sebagai berikut : 
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KERANGKA PIKIR PENELITIAN 

4 Variabel Implementasi 
Kebijakan 

};> Komunikasi 
};> Sumberdaya 
};> Sikap Pelaksana 
};> Struktur trata Aliran 

Kerja 

(Edward ill, 1980 : 148) 

Faktor Pendorong 
};> Dukungan pimpinan 

};> Komitrnen pelaksana 

};> Kemampuan 
organisasi pelaksana 

};> Dukungan masyarakat 

Faktor Penekan 

};> Banyaknya pelaku 

};> Loyalitas ganda 

};> Kemitraan program 

};> Jenjang pengambilan 

keputusan 

(Warwick dalam Aries 2009:24) 

Peningkatan 
Produksi 

Jeruk 
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D. Dermisi Operasionat 

1. 	 Kebijakan pengembangan jeruk siem 

Pengembangan tanaman jeruk siem diarahkan pada upaya mewujudkan 

usaha tani yang efesien dan efekti( sehingga tercipta peningkatan 

pendapatan petani dan hasil jeruk siem yang berdaya saing, melalui kegiatan 

peningkatan produktivitas dan mutu jeruk. Kebijakan ini diimplementasikan 

dalam bentuk Daftar !sian Pelaksanaan Anggaran (DIP A) melalui program 

pengembangan agribisnis dengan sasaran : Meningkatnya produksi, 

produktivitas dan mutu produk hortikultura yang berwawasan agribisnis 

melalui pola Bantuan Langsung Masyarakat (BLMlBPLM/PUMK). Dana 

BLM tersebut ditransfer ke kelompok tani yang manjadi sasaran melalui 

rekening kelompok dan akan digunakan sebagai dana penguatan modal usaha 

kelompok (PMUK) yang menjadi sasaran pengembangan jeruk siem di desa 

Lambodi Jaya Kecamatan Lelembuu Kabupaten Konawe Selatan 

2. 	 Implementasi sebagai suatu proses pelaksanaan administrasi dalam arti luas 

yang dapat dipahami pada tingkat yang lebih khusus dari suatu program. 

Dengan demikian implementasi merupakan pergerakan kebijaksanaan dalam 

arti administrasi dan politik untuk mencapai tujuan. Berdasarkan pemahaman 

tersebut maka dapat dikatakan bahwa ada empat variabel yang merupakan 

prasyarat bagi keberhasilan proses implementasi yaitu : 
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a. 	 Komunikasi, menyangkut penyampaian informasi, kejelasan infonnasi, 

dan konsistensi informasi dalam pelakasnaan tugas pengimplementasian 

kebijakan pengembangan jeruk. 

b. 	 Sumberdaya, yaitu mencakup sumberdaya manusia, kewenangan, 

infonnasi serta samna dan prasamna yang mendukung pelaksanan 

pekerjaan dalam mengiplementasikan kebijakan. 

c. 	 Sikap pelaksana, menyangkut komitmen dan sikap pelaksana terhadap 

kebijakan menjadi ukuran berhasil atau tidaknya implementasi kebijakan 

pengembangan jeruk. 

d. 	 Strukturtrata aliean kerja, guna mendukung efektifitas dalam 

pelaksanaan pengembangan jeruk di Desa Lambodi Jaya Kecamatan 

Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan diperlukan penyusunan Standar 

Prosedur Operasional (SPO). 

e. 	 Pengembangan jeruk di Sulawesi Tenggam dilakukan dengan sistem 

pewilayahan komoditi sentra produksi yaitu Kabupaten Buton, 

Kabupaten Muna, Kabupaten Konawe Selatan, Kabupaten Konawe dan 

Kabupaten Kolaka dengan tetap mempertimbangkan kesesuaian 

agroklimat dan kondisi wilayah. Permasalahan utama dalam 

pengembangan jeruk siem yaitu berkaitan dengan mutu buah yang 

dihasilkan petani tergolong rendah dengan indikator rendahnya mutu 

buah jeruk : tekstur buah : kotor, keseragaman buah, serta warna kulit 

buah ada yang kusam dan tidak mengkilat; rasa : manis, kueang manis, 

sedikit asam dan aroma yang sangat tajam. 
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Kualitas produksi merupakan faktor utama dalam merebut pasar karena 

itu untuk mendapatkan mutu produk yang benar-benar prima, dalam 

pengembangan jeruk telah difasilitasi penyusunan Standar Teknis 

Operasional atau Standar Operasional Prosedur (SOP) dengan melibatkan 

stakeholder yang memuat kaidah-kaidah budidaya tanaman yang baik 

dan benar meliputi : penanaman, pemangkasan. pemeliharaan. sanitasi 

kebun, pemupukan, penjarangan buah, pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan (OPT), panen dan penanganan pasca panen yang 

disesuaikan dengan kondisi setempat agar menjadi pedoman dalam 

pengelolaan kebun jeruk dan diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas, mutu produksi yang dihasilkan semakin baik dan 

memenuhi standar dengan harapan dapat memberikan keuntungan 

maksimal yang nantinya dapat meningkatkan kesejahteraan petani. 

3. 	 Pada tahap implementasi berbagai kekuatan akan berpengaruh. baik faktor 

pendukung maupun faktor yang menghambat. Adapun faktor yang 

mendukung atau pendorong adalah : (1) dukungan pimpinan, (2) komitmen 

para pelaksana. (3) kemampuan organisasi pelaksana, (4) dukungan 

masyarakat atau kelompok sasaran. Sedang faktor penekanJpenghambat 

dapat dikemukakan sebagai berikut : (1) banyaknya pelaku yang terlibat, (2) 

terdapatnya loyalitas ganda. (3) kemitraan program, (4) jenjang pengambilan 

keputusan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 


A. 	Desain Penelitian 

Penelitian ini didasarkan atas pendekatan penelitian deskriptif kualitatif 

Harafah (2008:202) mengemukakan penelitian deskriptif (descriptive research) 

dimaksudkan untuk mendeskripsikanlmenggambarkan sejumlah variabel yang 

berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti. Sejalan dengan maksud 

penelitian tm untuk mendiskripsikan masalah-masalah implementasi 

kebijaksanaan pengembangan jeruk siem, sehingga hasil penelitian dapat 

direkomendasikan kepada pembuat keputusan untuk bertindak secara praktis. 

B. Populasi dan Sampel 

1. 	 Populasi 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah petani jeruk siem di Desa 

Lambodi Jaya Kecamatan Lalembuu yaitu sebanyak 45 orang. 

2. 	 Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah petani peserta pengembangan jeruk siem 

dengan pola Bantuan Langsung Masyarakat sebanyak 45 orang yang diambil 

dengan menggunakan teknik total sampling yang didasarkan pada 

pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti berdasarkan ciri atau sifat­

sifut populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 

040677.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



52 

c. Instrumeo Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengungkap data dalam penelitian ini 

adalah kuesioner, wawancara dan studi dokumentasi 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, 

untuk memperoleh data tersebut digunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

Data Primer diperoleh dengan eara : 

a) Kuesioner, digunakan untuk memperoleh informasi tentang realisasi 

pelaksanaan program pengembangan tanam jeruk siem. Kuesioner dibagikan 

kepada responden dengan memberikan penjelasan awal mengenai tujuan 

pengisian daftar pertanyaan oleh tim yang sengaja dibentuk untuk 

pengambilan data. 

b) Wawancara, digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam 

tentang berbagai langkah manajerial dan operasional yang dilakukan kearah 

peningkatan kemampuan dan keterampilan petani jeruk siem. Informan kunei 

diambil dari petugas lapangan/penyuluh pertanian 1 (satu) orang, Kepala 

Desa Lambodi Jaya 1 (satu) orang, Kepala Dinas Pertanian Kabupaten 

Konawe Selatan 1 (satu) orang, jumlah 3 (tiga) orang. 

e) Analisis dokumentasi, dilakukan pada data sekunder berupa laporan petugas 

lapangan mencakup: laporan bulanan, triwulan dan tahunan. 

Data Sekunder lannya dipero)eh dari studi literatur dan publikasi lainnya oleh 

lembaga dan instansi yang terkait dengan penelitian ini. 
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E. 	 Metode Analisa Data 

Harafilh (2008: 1 02) Analisa dilakukan untuk melakukan pemeriksaaan 

secara konsepsional temadap makna dan istilah yang dipergunakan dalam 

pernyataan yang dibuat guna memperoleh makna dan menguji istilah-istilah. 

Dalam penelitian ini data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah 

melalui prosedur sebagai berikut : 

a. 	 Coding adalah memberi kode nomor jawaban yang diisi oleh responden yang 

ada dalam daftar pertanyaan. Hal ini dilakukan untuk memudahkan proses 

tabulasi data/entry data. 

b. 	 Editing yaitu memeriksa adanya kesalahan atau kurang lengkapnya data yang 

diisi oleh responden. 

c. 	 Data yang telah diolah dan disajikan dalam bentuk tabel kemudian dianalisa 

secara deskriptif dengan persentase dan menggunakan landasan teori yang 

ada untuk menggambarkan tingkat implementasi kebijakan pengembangan 

jeruk siem dan filktor-filktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

pengembangan jeruk siem dalam peningkatan produksi jeruk di Desa 

Lambodi Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan. 

Seeara kualitatif analisis akan diperdalam melalui interpretasi data yang 

disajikan melalui tabel dan dihubungkan dengan hasil wawancara temadap 

sejumlah informan. 
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BABIV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Keamatan Lalembuu 

Kecamatan Lalembuu merupakan kecamatan pemekaran dari kecamatan 

Tinanggea dan resmi menjadi kecamatan Lalembuu sejak tanggal 28 Mei 2007 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Selatan nomor 6 Tahun 2006 

dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

» Sebelah Utara berbatasan dengan : Kecamatan Andoolo 

» Sebelah Selatan berbatasan dengan : Taman Nasional Rawa Aopa 

» Sebelah Barat berbatasan dengan: Kecamatan Basala 

» Sebelah Timur berbatasan dengan: Tinanggea 

Jumlah penduduk di kecamatan lalembuu menurut jenis kelamin : 


»Penduduklaki-Iaki :8.818jiwa 


» Penduduk perempuan : 8.936 jiwa 


Dengan struktur ekonomi : 


» Petani : 10.720 orang 


» Nelayan 


» PNS : 89 orang 


» Lain-Lain : 100 orang 
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Tabel4.1 

Jumlah desa di kecamatan Lalembuu menurut status tabun 2009 

.No NamaDesa Status Desa 
L 
2. 

Potuho Jaya 
Lambodi Jaya 

Definitif 
Definitif 

3. 
4. 
5. 
6. 

Atari Jaya 
Atari Indah 
MekarJaya 
Lalembuu Jaya 

Definitif 
Definitif 
Definitif 
Definitif 

7. 
8. 

Tombeleu 
Lambandia 

Persiapan 
Definitif 

9. 
10. 

SumberJaya 
Mandoke 

Definitif 
Definitif 

11. 
12. 

Padaleu 
Meronga Raya 

Persiapan 
Definitif 

13. 
14. 
15. 

Punangga 
Teteinea 
Purema Subur 

Definitif 
Definitif 
Definitif 

16. 
17. 
18. 
19. 

SukaMukti 
Moreu 
Kapuwila 
Laloue 

i 

Definitif 
Persiapan 
Definitif 
Persiapan I 

Sumber : Kantor Carnat Lalembuu, 2009 

Tabel 4.1 tersebut menunjukan bahwa dari sembilan belas desa di 

kecamatan Lalembuu terdapat lima belas desa atau 78,9 persen adalah desa 

definitif dan terdapat empat desa atau 21 persen adalah desa persiapan. 

Desa sebagai kesatuan masyarakat hukum, memiliki kewenangan untuk 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat berdasarkan asal usul dan adat 

istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan nasional dan berada di 

daerah kabupaten, sehingga penyelenggaraan pemerintahan desa diharapkan 

dapat mempercepat timbulnya prakarsa dan kreatifitas masyarakat serta 

mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan dengan 

memanfaatkan sumber daya dan fasilitas yang tersedia. 
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Guna mempennudah pelayanan kepada masyarakat serta dalam upaya 

memperiancar proses pembangunan di tingk:at desa, pemerintah daerah 

kabupaten konawe selatan membentuk desa persiapan yang baru, dan 

meningkatkan status desa persiapan yang lama menjadi desa-desa definitif. 

Perubahan status desa menjadi definitif dimaksudkan agar desa tersebut lebih 

maju dalam membangun bersama-sama warga. 

Tabe14.2 

Penggunaan Lahan di Kecamatan Lalembuu tahun 2009 

0 Lahan Luas (Ha) 
1. Sawah 1.238 

2. Perkebunan dan Hortikultura 
-Kakao 4.160 

-lambuMete 1.060 
- Kelapa Dalam 100 
- KeIapa Hybrida 556,5 
-Lada 61 

-Kopi 21 

- Kemiri 2 
-Sagu 1 

- Panili 31 
-Mangga 5 

- leruk 2.100 

Sumber : Kantor Camat Lalembuu, 2009 

B. Implementasi Program Pengembangan Jemk Siem 

Keberhasilan implementasi program pegembangan jeruk stem 

dipengaruhi oleh faktor-faktor : komunikasi, sumberdaya manusia, disposisi atau 

sikap pelaksana, struktur/tata aliran kerja yang ada. Untuk lebih jelasnya 

disajikan pada uraian berikut ini : 
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1. Komunikasi 

Komunikasi merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan implementasi sebuah progmm. Apabila komunikasi tidak 

berjalan dengan baik antara pelaksana program dengan penerima program, 

maka program tersebut tidak mendapat tanggapan positif dan dukungan dari 

pihak yang menerima progmm, akibatnya program tersebut menjadi gagal, 

tidak berhasil dan bahkan tementi sama sekali. 

Dalam implementasi suatu program, komunikasi dilakukan melalui 

sosialisasi program terhadap penerima progmm sebagai pihak yang akan 

menerima program tersebut, dengan maksud untuk menyampaikan tentang 

keberadaan program, siapa pelaksananya dan apa tujuannya. 

Berdasarkan hasil kajian lapangan diketahui bahwa sebelum program 

disosialisasikan kepada petani, dengan tujuan agar petani mengetahui akan 

adanya program pemerintah tersebut dengan berbagai jenis kegiatannya yang 

akan dilaksanakan. Untuk lebih jelasnya disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabe14.3 
Tanggapan responden terhadap sosialisasi program pengembangan jeruk siem 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Pemah 45 100 
2 TidakPemah -

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas nampak bahwa 100 % responden 

menyatakan sosialisasi program pengembangan jemk siem pemah 

dilaksanakan, sehingga dalam implementasinya program ini diketahui oleh 

petani. 

Dari penelitian yang dilaksanakan diketahui bahwa keberhasilan sosialisasi 

program pengembangan jemk siem adalah karena minat masyarakat cukup 

baik, melalui pertemuan yang diprakarsai oleh kepala desa setempat dimana 

aparat pelaksana mengemukakan tujuan-tujuan program dan masyarakat 

diberi kesempatan untuk bertanya agar dapat memahami dengan baik tujuan 

dan maksud program dilaksanakan. Komunikasi yang berjalan dengan baik 

menyebabkan kegiatan sosialisasi program pengembangan jemk siem 

berjalan lancar. Hal ini sejalan dengan model implementasi George C. 

Edward ill dalam Winamo (2002: 126) yang menyatakan bahwa komunikasi 

mempakan suatu persyaratan bagi implementasi kebijakan yang efektif. 

Melalui komunikasi yang baik hubungan dan interaksi antara petani 

dengan aparat pelaksana dapat berjalan dengan baik, sehingga tujuan dan 

sasaran program dapat dicapai, seperti integrasi antara petani jemk dan 

aparat dapat bedangsung secara terus menems dalam rangka 

mensosialisasikan program pengembangan j emk siem. 

Adapun interaksi antara petani dengan aparat pelaksana dapat disajikan pada 

tabel berikut ini : 
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Tabe14.4 
Intensitas intemksi antara petani dengan aparat dalam implementasi 
program pengembangan jeruk siern 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sering 37 82,22 
2 Kadang-Kadang 5 11,11 
3 TidakPemah 3 6.67 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah. 2009 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 82,22 persen responden 

menyatakan interaksi antara petani dan aparat pelaksana sering dilakukan. 

terdapat 11,11 persen responden yang menyatakan kadang-kadang dan hanya 

6.67 persen responden menyatakan tidak pernah dilakukan interaksi. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa komunikasi antara petani dengan aparat 

pelaksana mengenai program. maksud dan tujuan serta bagaimana 

implernentasi dan pelaksanaannya di lapangan betjalan baik, sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan Wursanto (2001:155) bahwa dalarn 

berkomunikasi dibangun suatu proses penyampaian inforrnasi dari satu pihak 

kepada pihak lain untuk mendapatkan saling pengertian. 

Berjalan baiknya komunikasi antara petani dan aparat pelaksana 

ditunjukkan dengan adanya penerirnaan petani terhadap program yang 

dilaksanakan, dirnana rata-rata petani menyatakaJ;t menerima dengan baik 

program pengembangan jeruk siem, untuk jelasya disajikan pada tabel 

berikut: 

040677.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



60 

Tabe14.5 
Pernyataan responden mengenai seeing tidaknya mereka melakukan 
komunikasi dengan aparat pemerintah desa atau kelurahan 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sering 38 84,44 
2 Kadang-kadang 4 8,88 
3 Tidak Pernah 3 6,67 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa, 84,44 persen responden yang 

menyatakan cukup sering melakukan komunikas~ 8,86 persen menyatakan 

kadang-kadang melakukan komunikasi, dan 6,67 persen manyatakan tidak 

pemah melakukan komunikasi. 

Responden yang menyatakan senng, umumnya adalah pengurus 

kelompok tani yang dipercayakan oleh anggotanya untuk mengurus 

kepentingan mereka sehubungan dengan pelaksanaan program. Sedangkan 

responden yang menyatakan tidak pemah adalah mereka yang telah 

menyerahkan sepenuhnya urusan mereka dengan ketua kelompoknya untuk 

mengurus hak-hak dan kebutuhannya dengan pelaksana program tersebut 

Dari wawancara tersebut diketahui, bahwa aparat desalkelurahan 

pada dasarnya sangat dibutuhkan perannya untuk mengimplementasikan 

program pengembangan jeruk siem di desa lambodi jaya. Untuk itu, semua 

kebutuhan petani, kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dikomunikasikan 

dengan petani agar kegiatan yang dilakukan benar-benar terarah dan sesuai 

dengan mekanisme program pengembangan jeruk siem. 
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Pelaksanaan implementasi program pengembangan jeruk siem di desa 

Lambodi Jaya juga perlu dilihat dari sisi petaninya, apakah petani mengerti 

dan memahami program pengembangan jeruk siem tersebut Tabel berikut 

menjelaskan pemyataan responden tentang pemahaman mereka tentang 

program pengembangan jeruk siem di Desa Lambodi Jaya Kecarnatan 

Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan. 

Tabe14.6 
Pemyataan responden mengenai pemahaman mereka tentang 
program pengembangan jeruk siem 

No 

1 
2 
3 

Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

Mengerti 32 71,11 
Kurang Mengerti 11 

I 
24,44 

Tidak Mengerti 2 4,44 
I 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 

Tabel 4.6 tersebut menunjukan bahwa terdapat 71,11 persen 

responden yang menyatakan mengerti, dan 24,44 persen responden 

menyatakan kurang mengerti, dan hanya 4,44 persen responden menyatakan 

yang menyatakan tidak mengerti. 

Responden yang menyatakan mengerti, umumnya adalah ketua 

kelompok, pengurus kelompok dan anggota~anggota kelompok tani yang 

aktif sejak awal. Responden yang menyatakan kurang mengerti adalah 

anggota kelompok tani yang pasif dalam mengikuti pertemuan~pertemuan 

sosilisasi program pengembangan jeruk siem dan yang tidak mengerti adalah 
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petani yang mewakilkan kehadirannya pada pertemuan-pertemuan 

kelompok. 

Keberhasilan implemenmsi program pengembangan jeruk siem juga 

dipengaruhi oleh komunikasi yang dibangun antara aparat pelaksana dengan 

petani sehingga petani dapat menerima program tersebut, tabel berikut 

menjelaskan pemyataan responden megenai penerimaan mereka terhadap 

Program Pengembangan jeruk siem di Desa Lambodi Jaya Kecamatan 

Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan. 

Tabe14.7 
Pemyataan responden berdasarkan penerimaan mereka terhadap 
program pengembangan jeruk siem 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Diterima 36 80.00 
2 Kurang diterima 6 13,33 
3 Tidak diterima 3 6,67 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 80,00 persen menyatakan 

menerima program pengembangan jeruk siem, 13,33 persen menyatakan 

cukup menerima dan terdapat 6,67 persen menyatakan tidak menerima. 

Responden yang menyatakan menerima adalah mereka yang telah menyadari 

pentingnya implementasi program pengembangan jeruk siem untuk 

meningkatkan pendapatan petani, sedangkan responden yang menyatakan 

kurang menerima adalah mereka yang mempersiapkan lahannya untuk 

040677.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



63 

program lain dan belum pernah mencoba mengembangkan tanaman jeruk 

slem. 

Selama implementasi program, juga dilakukan penyuluhan dari aparat 

pelaksana atau instansi teknis terkait yang dimaksudkan untuk 

menyampaikan berbagai kegiatan program yang terkait dengan 

pengembangan jeruk siem dan juga menyangkut hak-hak dan kebutuhan 

petani yang akan diberikan secara langsung kepada petani agar dapat 

menunjang kegiatannya seperti pupuk dan bibit. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diperoleh data bahwa 

pelaksanaan penyuluhan tergolong cukup dilakukan oleh pihak aparat kepada 

petani. Untuk lebih jelasnya disajikan pada tabel berikut ini : 

Tabe14.8 
Pernyataan responden mengenai pelaksanaan penyuluhan oleh aparat 
pelaksana implementasi program pengembangan jeruk siem 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Dilakukan 32 71,11 
2 Kurang dilakukan 8 17,77 
3 Tidak dilakukan 5 11,11 

Jurnlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 71,11 persen responden 

menyatakan dilakukan penyuluhan, 17.77 persen menyatakan kurang 

dilakukan penyuluhan dan terdapat 11,11 persen menyatakan tidak dilakukan 

penyuluhan. 
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Responden yang menyatakan cukup dilakukan penyuluhan karena aparat 

telah melakukan penyuluhan di daerahnya sesuai program yang telah 

ditetapkan, sedangkan responden yang menjawab kurang dilakukan karena 

penyuluhan didaerahnya belum sesuai dengan jadual yang sudah ditetapkan, 

dan responden yang menyatakan tidak pemah dilakukan penyuluhan adalah 

responden yang diwakili kehadirannya dalam pertemuan. Jawaban responden 

di atas menggambarkan selalu dilakukan penyuluhan oleh aparat atau 

pelaksana implementasi program dengan menyampaikan langsung ke petani 

tentang berbagai hal yang menyangkut kegiatan dalam implementasi 

program pengembangan jeruk siem termasuk pemenuhan kebutuhan yang 

akan ditanggung pemerintah. 

Dari pengamatan diketahui bahwa meskipun intensitasnya tidak 

terlalu sering, namun pelaksanaan penyuluhan sudah dilakukan sesuai 

dengan jadual karena dalam penyuluhan aparat mempertimbangkan 

kemajuan yang dicapai petani dalam implementasi program pengembangan 

jeruk siem, jika dalam satu lokasi kemajuan yang dicapai maka intensitas 

penyuluhan ditingkatkan, karena kondisi tersebut menunjukkan petani belum 

memahami sepenubnya tujuan dan mekanisme program. 

2. Sumber Daya 

Selain komunikasi, sumberdaya juga berperan penting bagi 

keberhasilan implementasi program pengembangan jeruk siem. Sumber daya 

dimaksud adalah kemampuan petugas lapangan atau pihak pengelola 
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program dalam mengimplementasikan kegiatan yang terkait langsung dengan 

program pengembangan jeruk siem 

Berdasarkan basil kajian lapangan diperoleh data bahwa petugas 

lapangan yang terlibat dalam implementasi program pengembangan jeruk 

siem cukup memiliki kemampuan melaksanakan tugasnya. Untuk jelasnya 

disajikan pada tabel berikut : 

Tabe14.9 
Pemyataan responden mengenai kemampuan petugas dalam 
mengimplementasikan program pengembanganjeruk siem 

No I Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Mampu 35 77,77 
2 Kurang mampu 7 ! 

15,55 
3 Tidakmampu 3 6,67 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 73,33 persen responden 

menyatakan petugas lapangan mampu dalam melaksanakan tugasnya dan 

hanya 6,67 persen yang menyatakan tidak mampu dalam melaksanakan 

tugasnya. Responden yang menyatakan mampu karena menganggap 

implementasi program pengembangan jeruk siem sudah dapat dilaksanakan 

dengan baik oleh petugas lapangan dan aparat pelaksana, sedangkan 

responden yang menyatakan tidak mampu karena melihat belum ada 

kemajuan berarti yang dapat dicapai didaerahnya dengan adanya 

implementasi program pengembangan jeruk siem. 

040677.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



66 

Dalam penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa petugas lapangan 

dan yang terlibat cukup mampu melaksanakan tugasnya dapat dilihat dari 

keberhasilan memberdayakan petani dan implementasi program 

pengembangan jeruk siem yang sudah bedangsung dengan baik meskipun 

dalam sejumlah hal masih perlu lebih dioptimalkan, karena masih terdapat 

sejurnlah petani yang mengimplementasikan program tersebut belum 

berhasil meningkatkan kualitas dan kuantitas produksijeruk siem. 

Keberhasilan yang dicapai menunjukkan bahwa petugas lapangan 

yang terlibat mampu mengimplementasikan seluruh program yang ada, 

meskipun pencapaian hasilnya masih perlu dioptimalkan lagi . 

Kemampuan petugas lapangan yang terlibat dalam melaksanakan 

tugas mereka dengan baik menurut responden terlihat pula dari 

kemampuannya mengimplementasikan rencana-rencana yang sudah disusun. 

Hal ini penting diperhatikan karena salah satu kriteria keberhasilan dan 

kemampuan dari petugas lapangan dan aparat adalah apabila seluruh 

rencana-rencana implementasi program pengembangan jeruk siem berhasil 

dilaksanakan dengan baik. Jika jumlah staf pelaksana kebijakan terbatas 

maka hal yang hams dilakukan meningkatkan skilVkemampuan para 

pelaksana untuk melakukan program. Untuk itu perlu adanya manajemen 

sumberdaya manusia yang baik agar dapat meningkatkan kinerja program. 

Tanggapan responden mengenai kemampuan petugas lapangan dan aparat 

yang terlibat dan merealisasikan rencana-rencana program dikemukakan 

pada tabel berikut : 
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Tabe14.l0 
Pemyataan responden mengenai kemampuan sumber daya 
petugas 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Mampu 34 75,26 
2 Kurang mampu 7 15,55 
3 Tidakmampu 4 8,88 

Jumlah 45 100 
Sumber: Data pnmer dlOlah 2009 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 75,26 persen responden 

menyatakan petugas lapangan dan aparat mampu melakukan sosialisasi dan 

implementasi rencana-rencana yang disusun, terdapat 15,55 persen yang 

menyatakan petugas lapangan dan aparat yang kurang mampu 

mensosialisasikan dan mengimplementasikan rencana-rencana yang sudah 

disusun dalam program tersebut dan hanya 8,88 persen responden yang 

menyatakan tidak petugas tidak mampu. Responden yang menyatakan 

petugas dan aparat yang mampu karena rencana-rencana yang sudah disusun 

dalam implementasi program pengembangan jeruk siem sudah dapat 

direalisasikan dengan baik. 

Responden yang menyatakan kurang mampu karena belum semua rencana­

rencana yang sudah disusun dalam mengimplementasikan program dapat 

direalisasikan khusunya rencana peningkatan produksi jeruk siem dan 

peningkatan kualitas produksi jeruk siem. 

040677.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a

http:Tabe14.l0


68 

Dalam hal memberdayakan petani melalui implementasi 

pengembangan jeruk siem, berdasarkan hasil kajian lapangan diperoleh data 

bahwa sumberdaya yang terlibat cukup mampu melakukan pemberdayaan 

pada petani dan masyarakat lokal. Untuk lebih jelasnya disajikan pada tabel 

berikut ini : 

Tabe14.11 
Pemyataan responden mengenai kemampuan petugas lapangan 
danapamt 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Mampu 25 55,56 

2 Kurang mampu 17 37,78 

3 Tidakmampu 3 6,67 

Jumlah 45 100 

Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa masing-masing 55,56 persen 

responden yang menyatakan mampu dalam memberdayakan 

petani dan masyarakat lokal dan 37,78 responden menyatakan 

kurang mampu dalam memberdayakan petani 

dan masyamkat lokal dan terdapat 6,67 persen respond en yang menyatakan 

petugas tidak mampu dalam memberdayakan petani dan masyamkat lokal. 

Responden yang menyatakan mampu petugas dalam memberclayakan petani 

dan masyarakat lokal karen a sebagian besar petani mampu memperoleh 

produksi jeruk siem sesuai yang diharapkan sesuai implementasi program 

pengembangan jeruk siem yang sudah diintegrasikan dengan baik. 

Sedangkan responden yang memberi jawaban kurang mampu karena mereka 
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belum bisa mewujudkan peningkatan produksi dan kualitas jeruk Slem 

seperti yang diharapkan. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa petugas lapangan dan aparat 

yang terlibat dalam implementasi program cukup mampu melaksanakan 

pemberdayaan pada petani sehingga mempengaruhi struktur pendapatannya. 

Dari pengamatan diketahui bahwa kemampuan petugas lapangan dan 

aparat yang terlibat dalam memberdayakan petani dapat dilihat sejumiah 

faktor seperti : 

1. 	 Upaya peningkatan pendapatan sudah menunjukkan hasil yang 

diharapkan, karena dengan adanya petani yang berhasil meningkatkan 

produksinya, maka dapat menjadi contoh dan motivasi yang baik bagi 

petani lainnya untuk benar-benar mengimplementasikan program 

pengembangan jeruk siem. 

2. 	 Dengan adanya implementasi program pengembangan jeruk siem, petani 

dapat menggalang kerjasama dan munculnya kesadaran yang tinggi untuk 

membangun didaerahnya sehingga memberi kontribusi terhadap 

kemajuan pembangunan di daerah dan peningkatan kesejahteraan petani 

melalui peningkatan produksijeruk siem. 

Adanya kedua hal tersebut di atas mengindikasikan bahwa 

kemampuan petugas lapangan dan aparat yang terlibat dalam 

memberdayakan petani dalam mengimplementasikan program 

pengembangan jeruk siem sudah berjalan dengan baik meskipun harus 

lebih dioptimalkan. 
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Kemampuan petugas lapangan dan aparat yang terlibat dalam 

memberdayakan petani dalam implementasi program pengembangan 

jeruk siem terlihat pula pada kemampuan mereka mewujudkan sikap 

kebersamaan antara petani, sehingga diantara petani tetjalin hubungan 

sosial yang sinergik dan harmon is satu sarna lainnya untuk mendukung 

keberhasilan implementasi program pengembangan jeruk siem tersebut 

Berdasarkan hasil kajian di lapangan diperoleh data bahwa umumnya 

responden menyatakan sumberdaya petugas lapangan dan aparat yang 

terlibat mampu mewujudkan sikap kebersarnaan antara petani guna bersama­

sarna meningkatkan produksi jeruk siem melalui implementasi program 

pengembangan jeruk siem. Untuk lebih jelasnya disajikan pada tabel berikut 

101 : 

Tabe14.12 

Pemyataan responden mengenai kemampuan petugas lapangan 

dan aparat yang terlibat dalam mewujudkan sikap kebersamaan 


No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Mampu 35 77,78 
2 Kurang mampu 8 17,77 
3 Tidakmampu 2 4,44 

i Jumlah 45 100 
Sumber: Data pnmer dlOlah, 2009 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 77,78 persen responden 

menyatakan sumberdaya petugas dan aparat mampu mewujudkan sikap 

kebersamaan antara petani dalam mengimplementasikan program 
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pengembangan jeruk siem, terdapat 17,77 persen yang menyatakan kurang 

mampu dan hanya 4,44 persen yang menyakatan petugas lapangan dan 

aparat yang terlibat dalam mewujudkan sikap kebersamaan antara petani 

dalam implementasi program pengembangan jeruk siem. Responden yang 

menyatakan mampu karena merasa telah teljalin keIjasama yang baik antar 

petani, sedangkan responden yang menganggap kurang mampu karena 

menganggap keIjasama petani belum benar-benar dapat diwujudkan dengan 

baik sesuai tujuan sehingga kendala-kendala atau hambatan yang dijumpai 

dalam implementasi progI"dlll pengembangan jeruk siem belum dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

Dengan demikian secara umum dapat dikatakan petugas lapangan dan 

aparat yang terlibat tersebut cukup mampu dalam mewujudkan sikap 

kebersamaan antara petani. Sehingga diantara petani selalu teljalin hubungan 

harmonis dalam segala aktivitas yang dilaksanakan khususnya 

mengantisipasi kendala dan hambatan dalam implementasi program 

pengembangan jeruk siem. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 

Edward m, dalam Agustino (2006:158-159) bahwa sumberdaya merupakan 

hal penting dalam implementasi kebijakan yang baik, sejauhmana sumber 

daya yang dimiliki (staf, informasi, kewenangan dan fasilitas) mempengaruhi 

implementasi kebijakan. 

3. Sikap Pelaksana 

Sikap pelaksana merupakan salah satu faktor yang tak kalah penting dalam 

menentukan keberhasilan implementasi program pengembangan jeruk stem, 
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sebab ada tidaknya dukungan dari pihak. sasaran program untuk mensukseskan 

pelaksanaan program sangat tergantung dari sikap pelaksana 

Hasil kajian diperoleh data bahwa sikap pelaksana selama pelaksanaan 

implementasi program pengembangan jeruk siem secara umum cukup baik. 

Untuk lebihjelasnya disajikan pada tabel berikut : 

TabeI4.13 
Pemyataan responden mengenai sikap pelaksana dalam 
implementasi program pengembangan jeruk siem 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Baik 34 75,56 
2 Kurangbaik 8 17,77 
3 Tidak. baik 3 6,67 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 75,56 persen responden yang 

menyatakan sikap pelaksana baik dalam implementasi program 

pengembangan jeruk siem, terdapat 17,77 persen yang menyatakan kurang 

baik dan 6,67 persen menyatakan sikap pelaksana tidak. baik dalam 

implementasi program pengembangan jeruk siem. Responden yang 

menyatakan bahwa sikap pelaksana cukup baik karena pelaksana telah 

memberikan pelayanan kepada masyarakat petani untuk memenuhi 

kebutuhannya dengan tepat waktu terhadap kegiatan implementasi 

pengembagan jeruk siem, sedangkan responden yang menyatakan kurang 

baik karena pelayanan yang diberikan oleh aparat pelaksana masih kurang 
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mampu memenuhi kebutuhan petani dalam mengimplementasikan program 


pengembanganjeruk siem. 


Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sikap pelaksana selama ini cukup 


baik dalam mengimplementasikan program pengembangan jeruk siem. 


Dalam penelitian ini diketahui bahwa sikap pelaksana dalam 

mengimplementasikan program pengembangan jeruk siem reIatif sudah baik., 

karena sudah mampu berfungsi melayani kepentingan-kepentingan petani 

dalam hal kebutuhan peningkatan produksi jeruk sepecti memberi 

pengarahan dalam menggarap tanah, memberi bimbingan dalam 

mensosialisasikan aturan-aturan dan membantu petani dalam menghadapi 

perubahan kondisi produksi. pemasaran dan pendapatannya. 

Sikap pelaksana yang sudah relatif baik dapat terlihat dari ramah 

tidaknya mereka dalam memberikan pelayanan kepada petani dalam 

mengarahkan, membimbing dan melaksanakan penyuluhan sehingga 

program pengembangan jeruk siem dapat diimplementasikan dengan baik 

sesuai tujuan yang sudah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil kajian lapangan diperoleh bahwa umumnya responden 

menyatakan bahwa pelaksana (petugas lapangan dan aparat) cukup ramah 

dalam memberikan pelayanan kepada petani. Untuk lebih jeIasnya disajikan 

pada tabel berikut : 
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Tabe14.14 
Pemyataan responden mengenai sikap ramah pelaksana dalam 
memberikan pelayanan 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ramah 29 64,44 
2 Kurang ramah 11 24,44 
3 Tidakramah 5 11.11 

I i 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 64,44 persen responden 

menyatakan sikap pelaksana ramah dalam memberikan pelayanan kepada 

petani, dan masing-masing 11,11 persen yang menyatakan kurang ramah dan 

24,44 persen responden yang menyatakan tidak ramah. 

Responden yang menyatakan pelaksana ramah karena telah memberikan 

pelayanan kepada petani dengan baik dan sabar sehingga petani merasa 

nyaman dalam menerima pelayanan, sedangkan respond en yang menyatakan 

kurang ramah karena dalam pelayanan yang diberikan belum semua petugas 

lapangan dan aparat yang tedibat mampu bertindak sebagai pelayan yang 

baik dengan berupaya memenuhi semua kebutuhan dari masyarakat petani 

baik informasi maupun peralatan sehubungan dengan implementasi program 

pengembangan jeruk siem. 

Secara umum keadaan tersebut menggambarkan bahwa sikap 

pelaksana cukup ramah dalam memberikan pelayanan kepada petani agar 
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berhasil meningkatkan produksi jeruk siem melalui implementasi program 

pengembangan jeruk siem. 

Sikap ramah pelaksana telah mendukung pula kemampuan mereka 

dalam memenuhi kebutuhan para petani dalam pelaksanaan program 

pengembangan jeruk siem. Selain itu dalam memberikan bimbingan dan 

penyuluhan para pelaksanajuga menunjukan sikap yang cukup baik sehingga 

teIjalin hubungan sosial kerjasama yang baik antara petani sebagai penerima 

program dan pelaksana sebagai fasilitator. 

Berdasarkan basil kajian lapangan diperoleh data bahwa pada 

umumnya responden menyatakan sikap pelaksana dalam memberikan 

bimbingan dan penyuluhan cukup baik. Untuk jelasnya disajikan pada tabel 

berikut ini : 

Tabe14.15 

Pemyataan responden mengenai sikap pelaksana dalam memberikan 

bimbingan dan penyuluhan. 


No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Baik 29 64,44 
2 Kurangbaik 11 24,44 
3 Tidak baik 5 11,11 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 64,44 persen responden yang 

menyatakan sikap pelaksana dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan 

baik, dan hanya 24,44 persen yang menyatakan kurang baik. Responden 
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yang memberi jawaban cukup baik karena dalam pemberian penyuluhan 

aparat sudah mampu menyampaikan semua program dan rencana-rencana 

program yang akan diimplementasikan dengan jelas dan terperinci, 

sedangkan responden yang menyatakan kurang mampu karena dalam 

pemberian penyuluhan aparat tidak dapat menyampaikan dengan baik dan 

transparan semua program dan rencana-rencana yang sudah ada disusun 

sehingga sebagian masyarakat maupun petani kurang memahaminya. 

Sikap pelaksana yang cukup baik telah pula memberi ketenangan 

kepada para petani dalam menjalankan seluruh tahapan program, selain itu 

ditambah pula dengan adanya sikap transparan dari pelaksana dalam 

menjalankan seluruh program pengembangan jeruk siam telah menciptakan 

pula terjadinya sikap saling percaya antara petani dengan pelaksana, 

sehingga program-program yang telah direncanakan dapat beIjalan dengan 

baik. Hal ini sejalan dengan pendapadat Edward rn dalam Winanrno 

(200S: 142-143) mengemukakan kecenderungan-kecenderungan merupakan 

salah-satu fuktor yang mempunyai konsekuensi penting bagi implementasi 

kebijakan yang efektif, jika para pelaksana mempunyai kecenderungan atau 

sikap positif atau adanya dukungan terhadap implementasi kebijakan maka 

terdapat kemungkinan yang besar implementasi kebijakan akan terlaksana 

sesuai dengan keputusan awal. 

Berdasarkan hasil kajian lapangan pada umumnya responden 

menyatakan pelaksana cukup transparan dalam menjalankan program 

pengembanganjeruk siam. Untukjelasnya disajikan pada tabel berikut ini : 
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Tabe14J6 
Pemyataan respond en mengenai sikap transparansi pelaksana 
dalam menjalankan program pengembangan jeruk siem. 

No Kategori Iawaban Frekuensi Persentase 

1 Transpsran 32 71,11 
2 Kurang transparan 7 15,56 
3 Tidak transparan 6 13,33 

Iumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlolah, 2009 

Tabel tersebut menunjukan bahwa 71,11 persen responden yang 

menyatakan sikap pelaksana transparan dalam melaksanakan seluruh 

program pengembangan jeruk siem, 15,56 persen respond en menyatakan 

kurang transparan dan terdapat 13,33 persen yang menyatakan tidak 

transparan. Responden yang menganggap transparan karena aparat pelaksana 

telah menyampaikan dengan baik semua program khususnya pemberian 

bantuan kepada petani yang layak mendapat bantu an sehingga tidak terjadi 

kesalah pahaman antara petani dengan petugas lapangan dan aparat yang 

bertugas. Responden yang menyatakan tidak transparan adalah mereka yang 

menginginkan agar pelaksanaan program dapat dipercayakan sepenuhnya 

kepada petani, petugas lapangan dan aparat yang bertugas. Bagi responden 

yang menyatakan tidak transparan adalah mereka yang menginginkan agar 

pelaksanaan program dapat dipercayakan sepenuhnya kepada petani, petugas 

lapangan dan aparat pelaksana program yang bertugas tinggal menyiapkan 

bahannya dan langkah-langkah yang harus dilaksanakan karena menurut 
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mereka bagaimanapun mereka lebih memahami kondisi daemh dan 

wilayahnya. 

4. Struktur !rata Aliran Kerja 

Dalam kenyataan adanya struktur atau tata alimn kerja yang belum jelas 

dapat mengganggu jalannya implementasi progmm. 

Berdasarkan hasil kajian diperoleh data bahwa para petani cukup mudah 

untuk mengurus kebutuhan mereka selarna mengikuti program tersebut Dalam 

arti mereka mendapatkan berbagai kemudahan tanpa adanya hambatan-hambatan 

dalam pengurusannya, kalaupun ada hambatan itu hanya bersifat teknis saja. 

Untukjelasnya disajikan pada tabel berikut: 

Tabe14.17 
Pemyataan responden mengenai kemudahan dalam mengurus 
kebutuhan program pengembangan jeruk siem. 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Mudah 32 71,11 

2 Kumng mudah 7 15,55 

3 Tidak mudah 6 13,33 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOIah, 2009 

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa 71,11 persen responden menyatakan 

mudah dalam pengurusan selama mengikuti program pengembangan jeruk siem, 

15,55 persen mcnyatakan kumng mudah dan terdapat 13,33 persen responden 

yang menyatakan tidak mudah dalam mengurus kebutuhan program 

pengembangan jeruk siem. Responden yang menyatakan mudah karena dalam 

memenuhi kebutuhan selama mengikuti progmm pengembangan jeruk siem 
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dapat dengan mudah dipenuhi. sedangkan responden yang menganggap lrutailg 

mudah karena tidak semua kebutuhannya dapat tepenuhi dengan mudah. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa petani mendapat cukup kemudahan dalam 

mengurus kebutuhan mereka selama mengikuti program pengembangan jeruk 

siem tersebut. baik kebutuhan penyuluhan, petunjuk maupun kebutuhan lainnya 

yang bersifat teknis operasional seperti penggunaan pupuk pemeliharaan 

tanaman dan lain-lain. Hal tersebut karena pelaksana di lapangan menggunakan 

standar operational procedure dalam melaksanakan implementasi program 

pengembangan jeruk siem di kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe selatan. 

Dengan menggunakan SOP, pelaksana dapat mengoptimalkan waktu yang 

tersedia dan menyeragamkan tindakan-tindakan pejabat dalam organisasi yang 

kompleks dan tersebar luas, sehingga dapat menimbulkan fleksibilitas yang besar 

dan 	 kesamaan yang besar dalam penerapan peraturan, Edward ill dalam 

Winamo,( 2005:150). 

c. Faktor-faktor yang mempengamhi implementasi kebijakan pengembangan 
jeruksiem 

1. 	 Faktor PenekanJPenghambat 

Dalam implementasi program pengembangan jeruk siem di desa Lambodi 

Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan, perIu diantisipasi 

faktor-faktor penekan yang dapat mengganggu jalannya implementasi 

program yang telah direncanakan. Dari penelitian yang dilakukan diketahui 

bahwa salah satu faktor penghambat yang hingga saat ini belum dapat 
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diantisipasi dengan baik adalah banyaknya pelaku, baik dari masyarakat 

petani maupun dari pelaksana (petugas dan aparat terkait). 

Banyaknya pelaku apabila tidak diorganisasikan dengan baik, akan dapat 

mengakibatkan tumpang tindihnya pelaksanaan di lapangan dan akan 

mengakibatkan teljadinya salah komunikasi antara petani dan petugas 

lapangan serta aparat pelaksana dalam mengimplementasikan program-

program yang sudah ada. 

Dari hasil observasi di lapangan temyata sebagian besar petani menganggap 

bahwa dalam implementasi program pengembangan jeruk siem, pelaku 

yang terlibat cukup banyak sehingga mempengaruhi kegiatan bimbingan 

dan penyuluhan yang dilaksanakan. Tanggapan responden dikemukakan 

pada tabel berikut : 

Tabe14.18 
Banyaknya pelaku yang terlibat dalam implementasi program 
pengembangan jeruk siem. 

No }(ategoriJawaban Frekuensi Persentase 

I 

1 
2 
3 

T erlalu banyak 
Banyak 
Kurang banyak 

Jumlah 

29 
13 
3 

45 

64,44 
28,88 
6,67 

100 
Sumber : Data pnmer dlOlah. 2009 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa responden lebih cenderung 

menganggap pelaku yang terlibat terlalu banyak yaitu 64,44 persen karena 

menganggap pelaku yang terlibat dalam implementasi program 
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pengembangan jeruk siem di desa Lambodi Jaya Kecamatan Lalembuu dan 

6,67 persen menyatakan kurang banyak, karena menganggap implementasi 

program yang dilaksanakan belum berlangsung dengan baik karena tidak 

didukung oleh jumlah pelaksana yang cukup. 

Dalam penelitian yang dilakukan diketahui bahwa responden yang 

menyatakan pelaku yang terlibat dalam implementasi program 

pengembangan jeruk siem terlalu banyak karena di daerahnya lebih banyak 

pelaku yang menganggur dan tidak melaksanakan aktivitas yang berarti 

kepada petani untuk memberikan pemahaman mengenai program ini, 

sedangkan responden yang menganggap kurang disebabkan karena 

menganggap belum semua petani mampu dilayani oleh pelaku yang tersedia. 

Kondisi ini menyebabkan pendapat responden mengenai ketersediaan pelaku 

dalam implementasi program pengembangan jeruk siem berbeda antar 

responden. 

Hasil wawancara diketahui bahwa adanya kelebihan pelaku (petugas 

lapangan dan aparat) dalam mengimplementasikan program pengembangan 

jeruk siem, disebabkan adanya pertimbangan tertentu seperti : 

a. 	 Lokasi penyuluhan adalah lokasi yang sangat berpotensi dan memiliki 

jumlah petani yang banyak dari daerah dan kelurahanldesa lainnya, 

sehingga memerlukan jumlah pelaku yang lebih banyak. 

b. 	 Daerah yang bersangkutan merupakan percontohan pengembangan jeruk 

siem, sehingga dianggap lebih memerlukan perhatian dibanding daerah 

lain. 
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c. 	 Daerah bersangkutan merupakan daerah baru yang djadikan sasaran 

implementasi dan masyarakat petani benar-benar belum memahami arti 

dan mekanisme program kebijakan yang akan diimplementasikan. 

Hal tersebut sesuai syarat berjalannya suatu organisasi dalam pelaksanaan 

implementasi kebijakan adalah kepemilikan terhadap sumberdaya 

(resources), sebagaimana dikemukakan oleh Edward ill bahwa sumber daya 

tersebut dapat diukur dari aspek kecukupannya yang di da1amnya tersirat 

kesesuaian dan kejelasan yang diposisikan sebagai input dalam organisasi 

bertalian dengan kemampuan melakukan transformasi dalam implementasi 

kebijakan. Sumberdaya utama dalam implementasi kebijakan adalah staf atau 

pegawai. Kurang berhasilnya implementasi kebijakan salah satunya 

disebabkan oleh staf/pegawai yang tidak memadai atau tidak kompoten 

dalam bidang implementasi kebijakan. 

Selain faktor penekan diatas, diketahui bahwa ada faktor lain yang 

dapat menekan implementasi program pengembangan jeruk siem di desa 

Lambodi Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan adalah 

adanya loyalitas ganda dari petan~ yakni adanya pilihan cara dan metode lain 

yang dilaksanakan selain metode, cam serta mekanisme dari program yang 

diimplementasikan. Hal ini menunjukkan bahwa petani belum sepenuhnya 

percaya akan keberhasilan implementasi program tersebut khususnya dalam 

rangka peningkatan produksi dan peningkatan pendapatan petani. 
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Mengenai tanggapan tingkat kepercayaan petani terhadap 

keberhasilan program pengembangan jeruk siem dikemukakan pada tabel 

berikut: 

Tabe14.19 
Pemyataan responden tentang kepercayaan mereka akan 
keberhasilan program pengembangan jeruk siem. 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Percaya 21 46,66 
2 Kurang percaya 15 33,33 
3 Tidak percaya 9 20,00 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 

Tanggapan responden pada tabel4.19 tersebut temyata menunjukkan bahwa 

belum seluruh petani di desa Lambodi Jaya Kecamatan Lalembuu percaya 

terhadap keberhasilan implementasi program pengembangan jeruk siem 

dapat meniogkatkan produksi jeruk siem, karena terdapat 46,66 persen 

responden menyatakan percaya akan kebemasilan program pengembangan 

jeruk siem dan terdapat 33,33 persen responden yang menyatakan kurang 

percaya, dan terdapat 20 persen responden yang menyatakan tidak percaya 

terhadap keberhasilan implementasi program pengembangan jeruk siem. 

Responden yang menyatakan masm kurang percaya terhadap keberhasilan 

implementasi program pengembangan jeruk siem di desa Lambodi Jaya 

Kecamatan Lalembuu disebabkan karena responden tersebut belum 

memahami sepenuhnya tujuan dan sasaran program tersebut, sehingga 
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partisipasi mereka dalam implementasi program pengembangan jeruk siem 

teIkesan bersimt coba~coba. Kondisi tersebut mengancam keberhasilan 

implementasi program pengembangan jeruk siem, karena implementasi 

program ini pada dasamya tidak dapat dicampur adukkan kegiatannya 

dengan cara coba--coba dan akan mempengaruhi tingkat kebemasilannya. 

Adanya loyalitas ganda dari petani dalam menterjemahkan dan 

melaksanakan program pengembangan jeruk siem selain mempengaruhi 

tingkat keberhasilannya, juga akan dapat mengakibatkan timbuinya pengaruh 

terhadap petani lain yang belum memahami porgram ini dengan tetap 

melaksanakan cara dan mekanisme lama dalam pengembangan jeruk siem. 

Dalam banyak kasus (Warwick dalam Aries), salah satu mktor penghambat 

dalam implementasi kebijakan adalah terdapatnya komitmen atau loyalitas 

ganda dari petugas pelaksana, pihak yang terlibat maupun seseorang yang 

seharusnya ikut berperan demi kebemasilan dalam menentukan ataupun 

menyetujui suatu proyek dalam pelaksanaannya masih mengalami 

penundaan karena adanya komitmen terhadap proyek, waktunya tersita oleh 

tugas-tugas lainnya atau program lainnya. 

Faktor lain yang juga merupakan faktor penekanJpenghambat adalah 

kemitraan porgram yang belum berlangsung dengan baik Kemitraan 

program yang dimaksud adalah adanya kerjasama yang baik dengan instansi 

atau lembaga terkait untuk melaksanakan program tersebut sehingga lebih 

mudah mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Tanggapan responden 

mengenai kemitraan program dikemukakan pada tabel berikut: 
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Tabe14.20 


Kemitraan program pada implementasi porgram pengembangan jeruk siem 


No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Ada 11 24,44 
2 Tidakada 34 75,56 

Jumlah 4S 100 
Sumber: Data pnmer dlOlah, 2009 

Tanggapan responden pada taOOl tersebut memperlihatkan bahwa OOlum ada 

kemitraan program yang dapat dilaksanakan dalam implementasi program 

pengembangan jeruk siem, karen a sebanyak 15,56 persen responden 

memberi pemyataan tidak ada kemitraan porgram. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa sejak 

diluncurkannya kebijakan implementasi program pengembangan jeruk siem, 

belum ada upaya dari instansillembaga terkait lain untuk menjalin kemitraan 

dalam mengimplementasikanprogram tersebut ke petani. Hal ini juga 

mempengaruhi kebemasilan yang akan diwujudkRn karena dengan kemitraan 

program kegiatan yang akan dilaksanakan di lapangan akan lebih mudah dan 

dapat mencapai target dengan baik 

Wawancara yang dilakukan dengan informan diketahui bahwa 

langkah-langkah untuk mewujudkan kemitraan dengan lembaga terkait 

lainnya belum dapat dilaksanakan hingga saat ini mengingat hasil-hasil yang 

dicapai meskipun sudah nampak namun belum rnampu meningkatkan minat 

pihak lain untuk bersarna-sama mengupayakan implementasi program 

dengan baik, efisien, efektif sehingga dapat lebih memberdayakan petani. 
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Selain riga faktor yang telah disebutkan di atas, masih terdapat faktor 

lain yang juga berpotensi menekanlmenghambat implementasi program 

pengembangan jeruk siem. Faktor tersebut adalah jenjang pengambilan 

keputusan yang belum dilaksanakan dengan baik. Struktur keputusan yang 

dimaksud adalah berupa langkah-langkah pengambilan keputusan dari atas 

hingga implementasinya oleh petugas lapangan. Kurang baiknya struktur 

pengambilan keputusan dalam implementasi program pengembangan jeruk 

siem dapat dilihat dari terlambatnya penanganan permasalahan di lapangan 

karena pengambilan keputusan yang kurang jelas sehingga aparat pelaksana 

di lapangan sangat tergantung pada instruksi dari atas. Mengenai tanggapan 

responden mengenai keterlambatan implementasi program di lapangan 

dikemukakan pada tabel berikut : 

Tabe14.21 
Keterlambatan penanganan permasalahan dalam implementasi 

program pengembangan jeruk siem. 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Sangat terlambat 19 42,44 
2 Terlambat 11 24,44 
3 Tepatwaktu 15 33,33 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 

Tanggapan responden tersebut menunjukkan bahwa penanganan 

impelementasi program pengembangan jeruk siem di desa lambodi jaya 

kecamatan Lalembuu masih sering terlambat, hal ini ditunjukkan oleh 42,22 

040677.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a

http:Tabe14.21


87 

persen responden menyatakan sangat terlambat 24,44 persen responden yang 

menyatakan terlambat dan 33,33 persen menyatakan tepat waktu. 

Keterlambatan sering terjadi pada penanganan langkah-Iangkah 

implementasi di lapangan karena adanya kebijakan yang terlambat diambil 

dari mekanisme kerja. Keterlambatan juga mempengaruhi kelancaran 

implementasi, sebab program bisa saja tertunda karena harus menunggu 

keputusan dari jenjang yang paling atas. 

Sejalan dengan pendapat Warwick dalam Aries" Jenjang pengambilan 

keputusan yang terlalu banyak", makin banyak jenjang dan tempat 

pengambilan keputusan yang persetujuannya diperlukan sebelum rencana 

dilaksanakan. Demikian pula pada tahap operasi, penyaluran dana dan 

sumbangan yang diperlukan, mamakan waktu karena memerlukan 

persetujuan dari banyak pihak juga bisa mengharnbat pelaksanaan 

implementasi kebijakan. 

2. Faktor Pendorong 

Untuk mewujudkan terlaksananya implementasi program pengembangan 

jeruk stem, periu memanfaatkan faktor-faktor pendorong yang akan 

diberdayakan sehingga mampu menJamm kelancaran meknisme 

implementasinya di lapangan agar tujuan-tujuan yang ada dapat direalisasikan. 

Salah satu filktor tersebut adalah dUkungan pimpinan, apabila 

pelaksanaan imp lementas i didukung sepenuhnya oleh pimpinan maka 

pelaksanaannya di lapangan akan berjalan dengan lancar. Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa dukungan pimpinan terhadap implementasi program 
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pengembangan jeruk siem sudah baik. Tanggapan responden mengenai hal ini 

dikemukakan pada tabel berikut : 

Tabe14.22 

Dukungan pimpinan terhadap implementasi program pengembangan 

jeruksiem. 


No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Mendukung 39 86,66 
2 Kurang mendukung 6 13,33 
3 Tidak mendukung 0 0,00 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data primer diolah, 2009 

Pemyataan responden pada tabel 4.22 tersebut menunjukkan bahwa 

dukungan pimpinan terhadap implementasi program pengembangan jeruk 

siem sudah baik, hal ini didukung oleh 88,66 persen responden menyatakan 

sangat mendukung dan hanya 13,33 persen memberi pemyataan kurang 

mendukung. 

HasH wawancara diperoleh informasi bahwa pimpinan sangat mendukung 

implementasi program pengembangan jeruk siem dengan tindakan~tindakan : 

a. 	 Menyediakan berbagai kebutuhan di lapangan dalam rangka 

implementasi program pengembangan jeruk Slem seperti fasilitas 

penyuluhan, kendaraan dinas, dan lain-lain 

b. 	 Mengupayakan adanya peningkatan keterampilan petugas penyuluh 

dengan memberi kesempatan kepada penyuluh mengikuti diktat teknis 

sehubungan dengan bidang tugasnya. 
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c. 	 Memberi pengarahan terhadap semua petugas lapangan sebelum 

melaksanakan tugas-tugas di lapangan. 

d. 	 Menginstruksikan pembuatan laporan atas kemajuan dan hambatan yang 

dijumpai dalam implementasi program pengembanganjeruk siem. 

Adanya langkah-Iangkah tersebut diatas menunjukkan bahwa perhatian 

pimpinan dalam rangka implementasi program pengembangan jeruk siem. 

Dukungan pimpinan tersebut menyebabkan aparat yang bertugas di lapangan 

dapat dengan baik untuk mewujudkan tujuan-tujuan implementasi yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. 

Selain dukungan pimpinan, komitmen aparat pelaksana juga menjadi 

salah satu faktor penunjang keberhasilan implementasi program 

pengembangan jeruk siem. Dari penelitian diketahui bahwa komitmen 

pelaksana untuk mewujudkan implementasi program pengembangan jeruk 

siem sudah baik. Tanggapan responden mengenai hal ini dikemukakan pada 

tabel berikut : 

Tabe14.23 
Komitmen pelaksana dalam implementasi program 

pengembangan jeruk siem. 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Baik 39 86,66 
2 Kurangbaik 4 8,89 
3 Tidak baik 2 4,44 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 
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Pemyataan responden tersebut menunjukkan bahwa komitmen pelaksana 

dalam implementasi program pengembangan jeruk siem sudah baik, hal 

ini berdasarkan pemyataan mereka sebanyak 86,66 persen menyatakan 

baik dan terdapat 8,89 persen menyatakan kurang baik. 

Pengamatan juga dilakukan dan diperoleh bahwa pada dasarnya 

komitmen pelaksana terhadap upaya mewujudkan implementasi program 

pengembangan jeruk siem sudah baik, hal ini dibuktikan : 

a. 	 Kegiatan penyuluhan dan bimbingan kepada petani yang sudah 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan tepat waktu 

b. 	 Kedisiplinan pelaksana di lapangan yang cukup baik 

c. 	 Perhatian pelaksana terhadap permasalahan petani dan hambatan 

yang dijumpai sepenuhnya menjadi sasaran dan perhatian. 

Meskipun komitmen pelaksana sudah baik dengan tindakan-tindakan 

seperti yang sudah disebutkan di atas, namun pada dasarnya rnasih perlu 

lebih ditingkatkan lagi khususnya profesionalisme yang ditunjukkan 

rnasih kurang. Kondisi ini menyebabkan pemberian bimbingan, 

penyuluhan tata kerja di lapangan sebagian petani masih belum dapat 

berhasil untuk mengimplementasikan seluruh program dan kegiatan yang 

sudah disampaikan. Hal tersebut sesuai dengan model implementasi 

kebiajakan yang dikemukakan Van Meter dan Carl RVan Horn 

(A Model ofthe Policy implementation Process) dalam Subarsono salah 

satu variabel yang mempengaruhi kinerja implementasi adalah disposisi 

implementor. 
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Disposisi implementor ini mencalrup tiga hal penting, yakni : a) respons 

implementor terhadap kebijakan yang akan mempengaruhi kemauannya 

untuk melaksanakan kebijakan; b) kognisi, yakni pemahamannya 

terhadap kebijakan dan c) intensitas disposisi implementor, yakni 

preferensi nilai yang dimiliki oleh implementor. 

Faktor pendorong lain yang diharapkan dapat dimanmatkan untuk 

mewujudkan tujuan-tujuan implementasi program pengembangan jeruk 

siem adalah kemampuan orgranisasi pelaksana dalam hal ini adalah 

Dinas Perkebunan dan Hortilrultura Provinsi Sulawesi Tenggara dan 

Dinas Pertanian Kabupaten Konawe Selatan dalam 

mengimplementasikan program tersebut. Dari pengamatan terlihat bahwa 

dalam implementasi program kemampuan kedua instansi tersebut sudah 

baik, tanggapan responden mengenai hal ini dikemukakan pada tabel 

berikut: 

Tabe14.24 
Kemampuan instansi pelaksana dalam implementasi 
program pengembangan jeruk siem. 

No Kategori Jawaban Frelruensi Persentase 

1 Mampu 33 73,33 
2 Kurang mampu 9 20,00 
3 Tidak rnampu 3 6,66 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 

Dari tabel 4.24 tersebut diketahui bahwa kemampuan instansi 

pelaksana dalam mengimplementasikan program pengembangan jeruk 
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siem sudah baik, karena terdapat 73,33 persen responden menyatakan 

mampu dalam implementasi program pengembangan jeruk siem. 

Kemampuan organisasi dalam implementasi program pengembangan 

jeruk siem dapat dilihat dari sejumlah faktor, yaitu kemampuan 

menjalankan mekanisme dan prosedur, kemampuan sumberdaya 

manusia, kemampuan menyediakan sarana dan prasarana serta 

kemampuan dalam pembiayaanlpenyediaan dana. Dari pengamatan 

keempat faktor tersebut telah dipenuhi dengan baik oleh instansi 

pelaksana, meskipun masih harus dioptirnalkan lagi. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa kemampuan instansi pelaksana 

dalam implementasi program pengembangan jeruk siem sudah baik jika 

dilihat dari sisi proses dan prosedur kerja, karena mekanisme dan 

tahapan pelaksanaan sudah sesuai dengan standar prosedur operasional 

(SPO) yang ada. Sedangkan dari sisi sumberdaya rnanusia masih perlu 

ditingkatkan lagi utamanya sisi kualitasnya. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Van Meter dan Carl E.Van Hom bahwa implementasi 

kebijakan perlu dukungan sumberdaya manusia (human resources) 

rnaupun sumberdaya non rnanusia (non-human resources), dalam 

berbagai program pemerintah, keberhasilan maupun ketidak berhasilan 

banyak ditentukan oleh kualitas aparat pelaksananya. 

Faktor pendorong lain yang juga turut mempengaruhi keberhasilan 

implementasi program pengembangan jeruk siem adalah dukungan dari 
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masyarakat luas. apakah masyarakat dapat menerima program tersebut 

sehingga terjadi partisipasi aktif didalamnya atau sebaliknya. 

Berikut dikemukakan pemyataan respond en tentang penerimaan mereka 

terhadap implementasi program pengembangan jeruk siem 

Tabe14.25 
Dukungan masyarakat dalam implementasi program pengembangan 
jeruk siem. 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Menerima 33 73,33 
2 Kurang menerima 10 22,22 
3 Tidak menerima 2 4,44 

Jumlah 45 100 
Sumber : Data pnmer dlOlah, 2009 

Tabel 4.25 tersebut menunjukkan bahwa dukungan masyarakat 

terhadap implementasi program cukup baik dimana terdapat 73,33 

persen responden menyatakan sangat menerima implementasi program 

pengembangan jeruk siem, 22.22 persen menyatakan cukup menerima 

dan hanya 4,44 persen menyatakan kurang menerima. Responden yang 

menyatakan sangat menerima dan cukup menerima adalah responden 

yang sudah memahami dan mengerti akan tujuan dan sasaran dari 

implementasi program ini dan 22,22 persen dari mereka adalah 

responden yang masih ragu-ragu karena lahan yang mereka miliki 

dipersiapkan untuk komoditi lain (tanaman pangan). Zamhuri dalam 

Mufti menyatakan bahwa salah satu unsur penting yang perlu 
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diperhatikan pada proses implementasi kebijakan yaitu adanya target 

group yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan dihampkan 

akan menerima manfaat dari progmm tersebut. Van Meter dan Carl E. 

Van juga mengemukakan variabel kondisi sosial ekonomi dan politik 

tumt mendukung keberhasilan implementasi kebijakan; sejauhmana 

kelompok-kelompok kepentingan memberikan dukungan bagi 

implementasi kebijakan; karateristik partisipan, yakni mendukung atau 

menolak, opini publik dan dukungan elite politik terhadap implementasi 

kebijakan. Hykumiawan juga mengemukakan filktor yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan publik selain isi 

atau content kebijakan tersebut, implementor dan kelompok target juga 

dipengaruhi oleh lingkungan; keadaan sosial-ekonomi, politik, dukungan 

publik maupun kultur populasi tempat sebuah kebijakan 

diimplementasikan juga akan mempengaruhi keberhasilan kebijakan 

publik. Kondisi sosial-ekonomi sebuah masyarakat yang maju, sistem 

politik yang stabil dan demokratis, dukungan baik dari konstituen 

maupun elit penguasa, dan budaya keseharian masyarakat yang 

mendukung akan mempermudah implementasi sebuah kebijakan. 
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D. Implementasi 	 program pengembangan jeruk siem melalui BLMI 
BPLMlPMUK 

Implementasi program pegembangan jeruk siem bagi petani peserta di 

desa lambodi jaya yang dikembangkan melalui pola Bantuan Langsung 

Masyarakat (BLM)/Bantuan Pinjaman Langsung Masyarakat 

(BPLM)lPenguatan Modal Usaha Kelompok (PMUK). Dana bantuan ini 

diberikan kepada kelompok sasaran yaitu kelompok Mekar Sari sebesar Rp. 

45.000.000,- dan kelompok tani Harapan Jaya sebesar Rp. 45.000.000,- yang 

ditransfer langsung ke rekening kelompok, adapun proses pencairan dananya, 

kelompok tani diwajibkan menyusun rencana usaha kelompok (RUK) yang 

dibimbing oleh petugas lapangan sesuai dengan kebutuhan kelompok 

sebagaimana diuraikan pada tabe14.26 berikut : 

Tabe14.26 


Rencana Usaha Kelompok (RUK) Harapan Jaya 


No Jenis Kebutuhan Volume Harga 
Satuan (Rp) 

Jumlah 
Harga(Rp) 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Pembuatan Lubang 
Bib it Jeruk 
Pupuk :Urea 

SP36 
KCI 

Herbisida 
Furadan 

8.000Ibg 
8.000phn 
2.000 kg 
1.000 kg 
1.000 kg 

80ltr 
80 kg 

750 
3.500 
1.200 
1.500 
2.800 

41.250 
12.500 

6.000.000 
28.000.000 

2.400.000 
1.500.000 
2.800.000 
3.300.000 
1.000.000 

Jumlah - - 45.000.000 
Sumber : Dmas Perkebunan dan Hortlkultura Prov. Sultra, 2005 

Tabe14.26 tersebut menunjukkan RUK Harapan Jaya dengan jumlah anggota 

20 orang, volume usaha 20 Ha dengan rata-rata kepemilikan lahan 1 Ha per 

anggota dan jenis usaha budidayanya jeruk siam. Selanjutnya pemenuhan 
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Jems kebutuhan tersebut di atas akan dilaksanakan seSual perJanJ Ian 

kerjasama antara instansi pelaksana dengan kelompok sasaran dengan 

memindah bukukan dana tersebut ke rekening kelompok tani Harapan Jaya 

pada bank terdekat dengan lokasi kegiatan 

Tabe14.27 
Rencana Usaha Kelompok (RUK) Mekar Sari 

No Jenis Kebutuhan Volume Harga 
Satuan (Rp) 

Jumlah 
Harga (Rp) 

1 
2 
3 

4 
5 

Pembuatan Lubang 
Bibit Jeruk 
Pupuk :Urea 

SP36 
KCl 

Herbisida 
Furadan 

8.000Ibg 
8.000 phn 
2.000 kg 
l.000 kg 
l.000 kg 

80 Itr 
80 kg 

750 
3.500 
1.200 
1,500 
2.800 

4l.250 
12.500 

6.000.000 
28.000.000 

2.400.000 
1.500.000 
2.800.000 
3.300.000 
1.000.000 

Jumlah - - 45.000.000 
Sumber : Dinas Perkebunan dan Hortlkultura Prov. Sultra, 2005 

Tabel 4.27 tersebut menunjukkan RUK Mekar Sari dengan jumlah anggota 

25 orang, volume usaha 20 Ha, dengan rata-rata kepemilikan lahan antara 

0,25 - 1 Ha per anggota dan jenis usaha budidayanya jeruk siam. Selanjutnya 

pemenuhan jenis kebutuhan tersebut di atas akan dilaksanakan sesuai 

perjanjian kerjasama antara instansi pelaksana dengan kelompok sasaran 

dengan memindah bukukan dana tersebut ke rekening kelompok tani Mekar 

Sari pada bank terdekat dengan lokasi kegiatan. 

E. Informasi Produksi Tanaman Jeruk Siem dan Harganya ditingkat petani 

Produksi tanaman jeruk siem dalam satuan hektar sangat ditentukan oleh 

jumlah populasi tanaman dan tanaman yang menghasilkan. Merujuk pada 
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Standar Prosedur Operasional maka dalam 1 (satu) hektar populasi tanaman 

jeruk siem berjumlah 400 pohon dengan jarak tanam 5 x 5 meter. Untuk lebih 

jelasnya diuraikan pada tabel berikut : 

Tabe14.28 
Produksi jeruk siem, Barga jual per kg dan harga yang diterima 
petani peserta implementasi program pengembangan jeruk siem 

Kelompok Tani : Mektlr Sari 

No Nama Luas PhnJeruk yg Produksil Jumlah Harga Jual Hargayang 
Responden (Ha) menghasilkan Pohon Produksi Per Kg diterima petani 

(Phn) (Kg) (Kg) (RDl 

1 Choiru Najlb 1 400 23 9.200 1.300 11.960.000 
2 Fakhrudin 0,75 370 21 7.770 1.300 10.101.000 
3 Junandoyo 0,75 360 22 7.920 1.300 10.296.000 
.. Hasani 0,75 372 21 7.812 1.300 10,155.600 
5 Sabang 0,75 376 21 7.896 1.300 10.264.800 
6 Sauji 0.75 378 21 7.938 1.300 10.319.400 
7 kasiran 0,75 360 22 7.920 1.300 10.296.000 
8 Yuri. P 0.75 350 22 7.700 1.300 10.010.000 
9 Agung 0 0.75 365 21 7.665 1.300 9.964.500 

10 Meli 0,75 375 22 8.250 1.300 10.725.000 
11 Sulaeman 1 396 23 9.108 1.300 11.840.400 
12 SlametW 1 380 23 8.740 1.300 11.362.000 
13 Wayan Renda 1 400 21 8.400 1.300 10.920.000 
14 Runah 1 400 21 8.400 1.300 10.920.000 
15 Mulyawan 1 400 22 8.800 1.300 11.440.000 
16 DewaWedok 1 380 23 8.740 1.300 11.362.000 
17 Jilman 1 380 23 8.740 1.300 11.362.000 
18 Arsad 1 377 20 7.540 1.300 9.802.000 
19 Kadir 1 365 22 8.030 1.300 10.439.000 
20 Bidin 1 345 23 7.935 1.300 10.315.500 
21 Mapiase 0,5 200 20 4.000 1.300 5.200.000 
22 Nurdin 0,5 192 21 4.032 1.300 5.241.600 
23 Ruddin 0,5 185 21 3.885 1.300 5.050.500 
24 Pujawan Sri 0,5 165 20 3.300 1.300 4.290.000 
25 Diji 0,25 93 22 2.046 1.300 2.659.800 

Jumlah 20 8.364 236.297.100 

Data: diolah, 2009 

Hasi1 wawancara diperoJeh infonnasi bahwa produksi tanaman jeruk siem 

untuk masa 1 (satu) kali panen berada pada kisaran 21 - 30 kg/pohon. Sehingga 
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jumlah produksi diperoleh dari jumiah pohon yang menghasilkan dikali dengan mta­

mta produksi perpohon dalam kilogmm. Dari tabel tersebut di atas diperoleh 

informasi bahwa : 

Pada kelompok tani Mekar Sari, jumlah anggota kelompok 25 (dua puluh lima) 

omng dengan kepemilikan lahan yang masuk dalam implementasi program 

pengembangan jeruk siem antam 0,25 - 1,00 hektar. Dari jumlah tersebut terdapat 5 

omng atau 20 persen petani dalam kelompok mampu menghasilkan produksi jeruk 

siem antara 2.000 - 7.000 kilogmm dengan harga jual Rp. 1.300lkg, petani 

menerima harga jual antam Rp. 2.000.000 sampai dengan Rp. 6.000.000,- dan 

terdapat 20 orang atau 80 persen petani dalam kelompok tersebut mampu 

menghasilkan jeruk siam dengan produksi 7.001 - 10.000 kilogmm dengan kisamn 

penerimaan hargajual antamRp, 6.000.000-12.000.000,-

Kelompok tani Hampan Jaya, jumlah anggota 20 (dua puluh) orang dengan mta-rata 

kepemilikan lahan yang masuk dalam implementasi program pengembangan jeruk 

siem 1 hektar, lebih jelasnya diuraikan pada tabel berikut : 
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Tabe14.29 
Produksi jeruk siem, Harga jual per kg dan harga yang diterima 
petani peserta implementasi program pengembangan jeruk siem 

Kelompok Tani : Harapan Jaya 

Nama Luas Phn Jeruk yg Produksil Jumlah Harga Jual Harga yang J 
No Responden (Ha) menghasilkan Pohon Produksi Per Kg diterima petani 

(Phn) (Kg) (Kg) (Rp) 

1 Imam Musoli 1 366 20 7.300 1.300 9.490.000 
2 SUkirman 1 354 20 7.080 1.300 9.204.000 
3 Riono 1 353 20 7.060 1.300 9.178.000 
.. Imam Sukadi 1 400 23 9.200 1.300 11.960.000 
5 Ritam 1 400 23 9.200 1.300 11.960.000 
6 Muhajir 1 371 21 7.791 1.300 10.128.300 
7 Hasan 1 389 23 8.947 1.300 11.631.100 
8 Yusuf 1 400 21 8.400 1.300 10.920.000 
9 Samuri 1 398 21 8.358 1.300 10.865.400 

10 Hadi Prayitno 1 392 23 9.016 1.300 11.720.800 
11 Ketut Nadi 1 329 23 7.567 1.300 9.837.100 
12 Caturiono 1 400 21 8.400 1.300 10.920.000 
13 Rustam 1 400 21 8.400 1.300 10.920.000 
14 Japar 1 355 20 7.100 1.300 9.230.000 
15 Lanco 1 357 21 7.497 1.300 9.746.100 
16 M.Taufik 1 400 21 8.400 1.300 10.920.000 
17 Sunata Vasa 1 400 22 8.800 1.300 11.440.000 
18 Karim 1 400 22 8.800 1.300 11.440.000 
19 Mail 1 323 19 6.137 1.300 7.978.100 
20 Kristiono 1 321 18 5.778 1.300 7.511.400 

Jumlah 20 207.000.300 

Sumber: Data diolah, 2009 

Diperoleh informasi bahwa : 

Terdapat 2 orang atau 10,00 persen petani dalam kelompok tersebut mampu 

menghasilkan produksi jeruk siem antara 2.000 - 7.000 kilogram dengan harga jual 

Rp. 1.300/kg, petani menerima harga jual antara Rp. 7.000.000 sampai dengan 

Rp. 8.000.000,- dan terdapat 18 orang atau 90 persen petani dalam kelompok 

tersebut mampu menghasilkan jeruk siem dengan produksi 8.000 - 9.000 kilogram 

dengan kisaran penerimaan hargajual antara Rp, 10.000.000 - 11.000.000,­
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KESIMPULAN DAN SARAN 


A. KESIMPULAN 


Basil analisis dan pembahasan implementasi kebijakan pengembangan jeruk 

siem dalam peningkatan produksi jeruk siem di Desa Lambodi Jaya Kecamatan 

Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan dapat disimpulkan sebagai herikut : 

1. 	 Implementasi kebijakan pengembangan jeruk siem dalam peningkatan 

produksi jeruk siem dilaksanakan dengan menerapkan empat varia bel yang 

menentukan keherhasilan implementasi kebijakan. yaitu : komunikasi, 

sumberdaya, sikap pelaksana, struktur/tata aliran kerja. Keempat variabel 

tersebut pada umumnya masuk dalam kategori cukup, namun beberapa 

diantaranya perlu mendapat perhatian. seperti varia bel komunikasi belum 

seluruhnya efektif menghasilkan persepsi dan komitmen yang sama dalam 

mengakomodasikan kebijakan pengembangan jeruk siem, hal ini disebabkan 

karena masih terdapat pesan yang disampaikan dalam komunikasi kurang 

akomodatif: sehingga isi pesan cenderung ke substansi rutininormatif 

Terungkap aspek kritis pada variabel sumberdaya yaitu masih terdapat 

kategori kurang mampu dan tidak mampu dalam pengimplementasian 

kebijakan. Upaya perbaikan terus dilakukan untuk mendorong peningkatan 

kemampuan petugas dan aparat yang terlibat dalam pemberdayaan petani. 

Variabel sikap pelaksana perlu terus didorong sehingga tidak hanya sampai 

pada sikap aktif tetapi lebih diharapkan sikap pro aktif Variabel tata aliran 

kerja berjalan sesuai harapan dimana petani mendapat cukup kemudahan 
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dalam mengurus kebutuhan mereka, karena dalam tata aliran kerja diterapkan 

SOP dalam mengimplemenmsikan kebijakan pengembangan jeruk siem 

di Desa Lambodi Jaya Kecamatan Lalembuu Kabupaten Konawe Selatan. 

2. Faktor-mktor yang dapat mempengaruhi jalannya implemenmsi kebijakan 

yang telah direncanakan yaitu mktor penekan dan fuktor pendorong 

implementasi kebijakan pengembangan jeruk siem 

- Faktor penekan 

Hasil analisis ditemukan bahwa banyaknya pelaku, loyalitas ganda, 

kemitraan program dan jenjang pengambilan keputusan sejak 

diluncurkannya implementasi kebijakan pengembangan jeruk siem cukup 

mempengaruhi imp lementas i program, hal ini dapat dilihat dengan 

adanya pilihan/metode lain dari program yang diimplementasikan karena 

terdapat loyalitas ganda dari petani dalam menterjemahkan dan 

melaksanakan program pengembangan jeruk siem, belum adanya jalinan 

kemitraan dari lembagalinstansi lain dalam mengimplementasikan 

kebijakan sehingga dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi 

kebijakan, masih lambatnya penanganan apabila implementasi dilapang 

mendapat hambatan, karena jenjang pengambilan keputusan belum 

dilaksanakan dengan baik. 

-	 Faktor pendorong 

Hasil analisis ditemukan bahwa dukungan pimp man, komitmen 

pelaksana, kemampuan instansi pelaksana dan dukungan masyarakat 

cukup baik dalam implementasi kebijakan pengembangan jeruk siem. 
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Kondisi ini ditunjukan dalam pemberian bimbingan, penyuluhan tata 

kerja di lapangan sebagian petani telah berhasil mengimplementasikan 

seluruh program dan kegiatan yang sudah disampaikan. Kemampuan 

instansi pelaksana dalam mengimplementasikan program pengembangan 

jeruk siem sudah baik, meskipun masih harus dioptimalkan Iagi. Hasil 

wawancara terungkap bahwa kemampuan instansi pelaksana dalam 

implementasi program pengembangan jeruk siem sudah baik jika dilihat 

dari sisi proses dan prosedur kerja, karena mekanisme dan tahapan 

pelaksanaan sudah sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) 

yang ada. Sedangkan dari sisi sumberdaya manusia masih perlu 

ditingkatkan lagi utamanya sisi kualitasnya. Dukungan masyarakat 

terhadap implementasi program hal ini ditunjukan oleh banyak responden 

menyatakan menerima implemenetasi program pengembangan jeruk 

karena telah memahami tujuan dari implementasi program. Namun 

masih terdapat pula yang menyatakan kurang menerima dan menyatakan 

tidak menerima, karena belum memahami dan mengerti akan tujuan dan 

sasaran dari implementasi program dan masih ragu-ragu karena lahan 

yang mereka miliki dipersiapkan untuk komoditi lain (tanaman pangan). 
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B. 	 SARAN 

Sebagaimana telah dibahas pada kesimpulan bahwa. dalam implementasi 

kebijakan terdapat berbagai variabel yang saling terkait, berinteraksi dan 

mempengaruhi antara satu dengan yang lain dan merupakan satu rangkaian yang 

tidak terpisahkan, maka disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. 	 Variabel komunikasi masih perlu ditingkatkan kareIla terdapat pesan yang 

disampaikan dalam komunikasi kurang akomodatif, begitu pula variabel 

sumberdaya masih perlu menjadi perhatian besar baik peserta maupun 

petugas melalui pelatihan, pertemuan serta sosialisasi. Variabel sikap 

pelaksana perlu terus dipertahankan karena telah menerapkan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) dalam mengimplementasikan kebijakan 

pengembangan jeruk siem di Desa Lambodijaya Kecamatan Lalembuu 

Kabupaten Konawe Selatan. 

2. 	 Banyaknya pelaku, loyalitas ganda, kemitraan program dan jenjang 

pengambilan keputusan merupakan faktor penekan dalam implementasi 

kebijakan, olehnya itu hams menjadi perhatian utama bagi pengambil 

kebijakan untuk mencegah pengaruh yang lebih besar. 

3. 	 Dukungan pimpinan, komitmen pelaksana, kemampuan instansi pelaksana, 

dan dukungan masyarakat merupakan faktor pendorong dalam implementasi 

program pengembangan jeruk siem meskipun telah dilaksanakan dengan 

baik, akan tetapi masih perlu dioptimaIkan. 
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IDENTITAS 
1. Nama 
2. Tempatdan tgl. Lahir 
3. Jenls Kelamin 
4. Status Perkawinan 
5. Agama 

DAFTARPERTANYAAN 
Ungkarilah Jawaban 

No Pertanyaan/Pemyataan Arti Jawaban 
yang sesuai 

KOMUNIKASI 
1. Apakah ada sosiaIisai tentang program pengembangan tanaman 

b
jeruksiem 

a 
a =Pemah 
b ;: lidak Pemah 

Apakah sering dilakukan pertemuan (interaksi) petani dan 
2. a b c a =Sering 

petugas/penyulull tentang program pengembangan jeruk siem ? 
b =Kadang-kadang 

Apakah petugas/aparat desa sering melakukan komunikasi 
3. dengan petani tentang kegiatan program pengembangan jeruk a b c e =Tldak Pemah 

siem? 
a =Mengerti 

4. 
Apakah bapaklibu mernahamilmengerti kebijakan pengembangan 

a b c
jeruk siem dj o..a Lambodi Jaya b = Kurang Mengerti 

e =lidak Mengerti 
a =Diterima 

5. 
Apakah bapak/ibu dapat menerirna kebijakan pengembangan jeruk 

a b e b ;: Kurang Diterima
siem di Cesa Lambodi Jaya 

e =lidak Diterirna - l­
a =Dilakukan 

Apakah apara! desalkecamatanlpetugas telah melakukan 
6. a b e b =Kurang Oilakukan 

penyuluhan pengembangan jeruk siem di desa lambodi jaya 

e =lidak Dilakukan 

SUMBERDAYA 
a =Mampu 

Bagaimana tanggapan anda tentang kemampuan petugas 
1 lapangan da/am menyampaikan kebijakan pengembangan jeruk a b e b = Kurang Mampu 

siem 
e =Tldak Mampu 
a =Mampu 

Bagairnana tanggapan anda tentang kemampuan sumberdaya 
2 petugas dalam nesosialisaslkan dan menglmplementasikan a b e b ;: Kurang Mampu 

rencana yang sudah disusun 
c =Tldak Mampu 
a =Mampu 

Bagairnana tanggapan anda tentang kemampuan pelugas 

3 iapangan/aparat yang ter\ibat dalam memberdayatakn petsni dan a b e b ;: Kurang Mampu 

rnasyarakat lokal dalam pengembangan jeruk slem 

r-­
e =Tldak M~mpu_ 
a= Mampu 

Bagaimana tanggapan anda mengenal kemampuan petugas 

4 
lapangan dan aparai yang ter1ibat dalam mewujudkan slkap 

a b e b =Kurang Mampu
kebenlamaan antara petanl dalam implementasl program 
pengembangan jeruk siem 

e =Tldak Mampu 
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Ungkarilah Jawaban 

No Pertanyaan/Pernyataan Artl Jawaban 
yang sesual 

SIKAP PELAKSANA No.11 14 

a = Balk 
Bagaimana tanggapan aoda mengenai sikap pelaksana dalam 

1 melaksanakan kebijakan pengembangan jefuk siem di desa a b c b :: Kurang Balk 
Iambodi java 

c =n:Jak Balk 
a= Ramah 

2 
Bagaimana langgapan anda mengenai sikap ramah petugas dalam 

a b c· b :: Kurang Ramah
memberikan pelayanan 

c =Tidak Ramah 
a =Balk 

3 
Bagalmana tanggapan anda mengenai sikap pelaksana/ petugas 

a b c b = Kurang Balk
dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan 

c =Tidak Balk 
a = Transparan 

Bagaimana tanggapan anda mengenal sikap transparansi 
4 pelaksana dalam menjalankan kebijakan pengembangan jeruk a b c b =Kurang Transparan 

slem 
c =Tidak Transparan 

TATA ALIRAN/STRUKTUR BlROKRASI 
a = Mudah 

Bagaimana tanggapan anda mengenai k:emudahan dalam 
1 a b c b =Kurang Mudah 

mengurus kebutuhan kebiajakan dalam pengembangan jeruk siem 
c '" Tidak Mudah 

FAKTORPENGHAMBAT~ENEKAN 

a =Banyak 
Bagaimana tanggapan anda dengan adanya program 

1 pengernbangan jeruk siem apakah jumlah pelaku yang tertibat a b c b =KurangBanyak 
dalam program tersebut : 

c = Tidak Banyak 

2 Apakah anda percaya program ini akan bertlasil ? a b c a =Percaya 
b = Kurang Percaya 
c =Tidak Percaya 

a=Ada 

3 
Apakah ada mitra dari instansi lain yang bertlubungan dengan 

a b
pengembangan jeruk b =n:lakMa 

a = Sering T enambat 

4 
Dalam pelaksanaan program Inl apakah tidak selalu mengalami 

a b c b =Terlambat
keterlambatan penanganan dllapangan 

c =Tepat Waktu 
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No PertanyaaniPemyataan 

lingkalilah Jawaban 

yang sesual 
Arti Jawaban 

1 

FAKTOR PENDORONG 

Bagalmana tanggapan anda tentang dukungan pimpinan mulal 
dali Dinn sampai Ke Ketua Kelompok 

a b c 

No.20-23 
a = Mendukung 

b = Kurang Mendukung 

c =lldak Mendukung 

2 
Oengan adanya program ini apakah komitmen pelaksana sudah 

sudah balk untuk mewujudkan Implementasl pengembangan jeruk 

.­

a b c 

a::: Balk 

b = Kurang Baik 

c =lldak Balk 

3 
Bagaimana tanggapan anda tentang kemampuan instansi 
pelaksana dalam mengimptementasikan kebijakan pengembangan 
jeruksiem 

a b c 

a= Mampu 

b ::: Kurang Mampu 

c ::: 1ldak Mampu 

4 
Oengan adanya program inl. menurut saudera apakah mnyarakat 
secara umum dapat menerima 

a b c 

a = Menerima 

b ::: Kurang Menerima 

c '" TKlak Menelima 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Kode Nama Petsni Luas Kelompok 
R ...... vo ...OI, (Hal Tani 

A1 Choiru Najib 1,00 MekarSari 
Jl2 Fakihudin 0,75 
A3 Juandoyo 0,75 
A4 Hasani 0,75 
A5 Sabang 0,75 
A6 Sauji 0,75 
A7 Kasiran 0,75 
A8 Yuri.P 0,75 
A9 Agung 0 0,75 
AiD Meli 0,75 
A11 Sulaeman 1,00 
A12 Siamet Wardoyo 1,00 
A13 Wayan Renda 1,00 
A14 Runah 1,00 
A15 Mulyawan 1,00 
A16 DewaWedok 1,00 
A17 Jilman 1,00 
A18 Arsad 1,00 
A19 Kadir 1,00 
Jl20 Bidin 1,00 
Jl21 Mapiase 0,50 
Jl22 Nurdin 0,50 
Jl23 Ruddin 0,50 
Jl24 Pujawan Sari 0,50 
Jl25 Diiji 0,25 
Jl26 Imam Musoli 1,00 Harapan Jays 
Jl27 Sukirman 1,00 
Jl28 Riono 1,00 
Jl29 Imam Sukadi 1,00 
A30 Ritman 1,00 
A31 Muhajir 1,00 
A32 Hasan 1,00 
A33 Yusuf 1,00 
A34 Samuri 1,00 
A35 Hadi Prayitno 1,00 
A36 KetutNadi 1,00 
A37 Caturiono 1,00 
A38 Rustam 1.00 
A39 Japar 1.00 
A40 Lanco 1,00 
A41 M. Taufik 1,00 
A42 Sunata Vasa 1,00 
A43 Karim 1,00 
A44 Mail 1,00 
A45 Kristiono 1,00 

40,00 
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KOMUNIKASI 

NO PERTANYAAN NOMOR : 
JAWN3~ PIUHAN RESPONOEN ARTI 
a b c JAWN3~ 

1. 
Apakah ada sosialisai tenlang prof18Ill 

pengembangan tanaman jeruk siem 45 A1 142 flJ A4 A5 A6 A7 f:.B p.s A10 a= Pernah 
A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 
1421 IQ2 1423 1424 1425 A26 1427 1428 A29 A30 
flJ1 A32 A33 A34 A35 f.36 flJ7 A38 flJ9 A40 
A41 A42 A43 A44 A45 

a b c 
Apakah sering dlakukan pertemuan 

2, fmteraksl) petani dan petugasl penyuluh 37 A1 142 flJ A4 A5 M A7 f:.B p.s A10 

tAnmno nmnI'IIIl1 MI'ltIAI'I'IhIInmn ""'Ilk !':iP.m a=Sering 
A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 
1421 IQ2 A23 1424 1425 1426 1427 1428 A29 A30 
flJ1 flJ2 A33 A42 A43 A44 A45 

5 A34 A36 A38flJ9 A41 b= Kadang kadang 
3 A35 flJ7 A40 c= Tldak Pemah 

a b c 
Apakah petugas/aparat desa sering 

3, 
melakukan komunikasi dengan petani 

38 A1 142 A4 A5 A6 A7 f:.B p.s A10 A12 a=senng
tentang kegiatan program pengembangan 
jeruk siem? 

A13 A14 A16 AU A18 A19 1420 1421 IQ2 1424 
A25 A26 1427 1428 A29 flJ1 flJ2 A33 A35 A36 
A38 flJ9 A40 A41 A42 A43 A4I A45 

4 flJ 1423 A34 flJ7 b= Kadang-kadang -­

~ 
A11 A15 A30 c-Tidak Dernah 

a b 
Apakah bapakJibu memahamil mengerti 

4, kebijakan pengembangan jeruk siem di A1 142 A4 A5 M A7 A8 A10 A12 A14 a=Mengerti 
Desa Lambodi Jaya 32 

A16 A18 A19 1420 1421 14221424 1425 1426 1428 
A29 flJ1 A32 A35 A36 A38 flJ9 A40 A41 A42 
A43 M5 

11 flJ A23 A34 flJ7 A44 A11 p.s A13 A17 1427 b=Kurang Mengerti 
A33 

2 A15 A30 c= Tidak Mengerti 
a b c 

Apakah bapakflbu dapat menerima 
5, kebijakan pengembangan jeruk siem di 

Desa Lambodi Jaya 36 A1 142 A4 A5 M A7 f:.B p.s A10 A12 a=Diterima 
A13 A14 A16 A17 A18 A19 A20 1421 IQ2 1424 
A25A26A28A29flJ1flJ2A33A35A36A38 
flJ9 A40 A41 A42 A43 A45 

6 ~. 1423 1427 A34 flJ7 A44 b=Kurang diterima 
3~A15 A30 c=Tidak diterima 

a b c 
Apakah aparat desalkecamatan/ petugas 

6, 
telah melakukan penyuluhan 32 A1 142 A4 A5 A6 A7 f:.B A10 A12 A14 a=Dilakukan
pengembangan jeruk siem di desa lambodi 
jaya 

A16 A18 A19 1420 1421 14221424 A25 1426 1428 
1429 flJ1 flJ2 A35 A36 A38 A39 A40 A41 A42 
A43 A45 

8 flJ p.s A13 A17 1423 1427 A33 A44 b= Kurang dilakukan_. 
5 A11 A15 AJ(J A34 A37 c=Tidak dilakukan 

SUMBEROAYA a b c 
1 Bagaimana tanggapan anda tentang A1 142 A4 A5 A6 A7 M A10 A12 A14 a= Mampu 

kemampuan petugas lapangan daIam me­ 35 A16 A18 A19 A20 1421 A22 1423 1424 1425 1426 
nyampaikan kebijakan pengemb jeruk siem 1427 1428 1429 flJ1 A32 A34A35 A36 A38 flJ9 

A40 A41 A42 A43 A45 
7 A3 p.s A13 AU A33 A37 A44 b= Kurang Mampu 

3 A11 A15 A30 c=Tidak Mampu 
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NO PERTANYAAN NOMOR : 
JAWABN4 PIUHAN 

RESPONOEN ARTI 
a b c JAWABN4 

2 Bagaimana Ianppan ancB tenfang kemam a b c A1 A2 A4 AS A6 A7 M A1D A12 A14 a=Mampu 
puan SlI1lberdaya petugas dalam mensosia 34 A16 A18 A19 A2D A21 A22 A23 A24 A25 A26 
Iisasikan dan mengimplemenlasikan rencana A27 A28 A29 A31 A32 A35 A36 A38 A39 A40 
yang sudah disusun A41 A42 A43 A45 

7 A3 A9 A13 A17 A33 A37 A44 b= Kurang Mampu 
4 A11 A15 A30 A34 c=Tidak Mampu 

3 Bagaimana tanggapan anda tentang kemam a b c A1 A2 A4 AS AS A7 M A1D A12 A14 a= Mampu 
pusn petugas IapanganlapEnt yang terlibat 35 A16 A18 A19 K1.O A21 A22 A23 A24 A25 Nl.6 

A27 A28 A29 A31 A32 A34 A35 A36 A38 A39 
A40 A41 A42 A43 A45 

7 A3 A9 A13 A17 A33 A37 A44 b= Kurang Mampu 
3 A11 A15 A30 c=Tidak Mampu 

4 Bagaimana tanggapan aoda mengenai ke .a b c A1 A2 A4 AS AS A7 M A1D A12 A14 a= Mampu 
f1'IlI11lU8n petugas lapangan dan aparat 35 A16 A18 A19 K1.O A21 A22 A23 A24 A25 A26 
yang tef1bat dalam mewujudkan sikap A27 A28 A29 A31 A32 A34A35 A36 A38 A39 
keberSamaan anm petanl daIam implemen A40 A41 A42 A43 A45 
tasi prO!J8ll1 pengemb jeruk siem 5 A3 A9 A13 A17 A30 A33 A37 A44 b= Kurang Mampu 

2 A11 A15 c=Tidak Mampu 

SIKAP PELAKSN4A 
1 Bagaimana tanggapan aoda mengenai a b c A1 A2 A4 A5 A6 A7 AS A1D A12 A14 a= Baik 

sikap pelaksana daIam melaksanakan 34 A16 A18 A19 A2D A21 A22 A23 A24 A25 A26 
kebijakan pengembangan jeruk siem di desa A28 A29 A31 A32 A34 A35 A36 A38 A39 A40 
Iambodijaya A41 A42 A43 A45 

8 A3 A9 A13 A17 A27 A33 A37 A44 b= Kurang Baik 
3 A11 A15 A30 c- Tldak Baik 

2 Bagaimana tanggapan aoda meogenai sikap a b c A1 A2 A4 A5 A6 A7 AS A1D A12 A16 a= Ramah 
ramah petugas dalam memberikan pelayanan 29 A18 A2D A21 A22 A23 A25 A26 A28 A31 A32 

A35 A36 A38 A39 A40 A41 A42 A43 A45 
11 A3 A9 A13 A17 A27 A33 A37 A44 A14 A19 b= Kurang Ramah 

A24 
5 A11 A15 A30 A29 A34 c= Tidak Ramah 

3 Bagaimana tanggapan aoda mengenai sikap a b c A1 A2 A4 AS A6 A7 M A1D A12 A16 a= Baik 
pelaksanalpetugas dalam memberikan bim­ 29 At8 A20 A21 A22 A23 A25 A26 A28 A31 A32 
bingan dan penyuluhan A35 A36 A38 A39 A40 A41 A42 A43 A45 

11 A3 A9 A13 A17 A27 A33 A37 A44 A14 A19 b= Kurang Baik 
A24 

5 A11 A15 A30 A29 A34 c= Tidak Baik 

4 Bagaimana tanooaPan aoda mengenai sikap a b c A1 A2 A4 AS AS A7 M A10 A12 A14 a= Transparan 
lransparansi pelaksana dalam menjalankan 32 A16 A18 A19 K1.O A21 A22 A25 A26 A28 A29 
kebijakan pengembangan jeruk siem A31 A32 A34 A35 A36 A38 A39 A40 A41 A42 

A43 A45 

7 A3 A9 A13 A17 A27 A33 A37 b=Kuang Transparan
"­6 A11 A15 A30 A23 A24 A44 c= Tidak Transparan 

TATA AURANIISTRUKTUR BlROKRASI a b c A1 A2 A4 A5 A6 A7 AS A10 A12 A14 a= Mudah 
1 Bagaimana tanggapan aoda mengenai kemu­ 32 A16 At8 A19 A2D A21 A22 A25 A26 A28 A29 

dahan dalam mengurus kebutuhan dalam A31 A32 A34 A35 A36 A38 A39 A40 A4t A42 
~ kebijakan pengembangan A43 A45 
jeruk siem 7 A3 A9 A13 A17 A27 A33 A37 b= Kurang Mudah 

6 A11 At5 A30 A23 A24 A44 c= Tidak Mudah 
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NO PERTANYAAN NOMOR : JAW~ PIUHAN RESPONDEN ARTI 
a b c JAWN3r.i4 

FAKTOR PENEKANIPENGHAMBAT a b c 

1 Bagaimana tanppan anda dengan adanya 29 A1 /l:l M Nj M A7 M A10 A12 A16 a= Banyak 
pI'O!JlMTI pengemb. Jeruk siem ;apakah A18 A20 /l:l1 /l:l2 /l:l3 fJ.2.5 /l:l6 /l:l8 A31 A32 
jtmlah pelaku yang tertibat dalam pI'O!JBffi A35 J!.36 A38 A39 A40 M1 M2 A43 A45 
tersebut: 13 A3 PS A13 A17 /l:l7 A33 /l37 A44 A14 A19 b= Kurang Banyak 

/l:l4 A29 A34 
3 A11 A15 K$J c= Tidak banyak 

2 Apakah anda percaya pr<l!J'8fTl ini akan a b c A1 /l:l M Nj AS A7 M A10 A12 A20 a= Percaya 
berhasil 21 A25 A35 J!.36 A38 A39 A40 M1 M2 A43 A45 

A32 
15 A3 PS A13 A17 /l:l7 A33 A37 AM A14 A19 b=Kurang Percaya 

/l:l4 /l:l9 A34 A16 A18 
9 A 11 A15 K$J /l:l1 /l:l2 /l:l3 /l:l6 /l:l8 A31 c= Tidak Percaya 

3 Apakah ada milra dari instansi lain yang ber a b A3 PS A13 A17 /l:l7 A33 A37 A11 A15 K$J a=Ada 
hubungan dengan pengerrilangan jeruk 11' /l:l3 

34 A1 /l:l M Nj A6 A7 M A10 A12 A14 b= TidakAda 
A16 A18 A19 A20 /l:l1 A22 /l:l4 /l:l5 /l:l6 /l:l8 
A29 A31 A32 A34 A35 J!.36 A38 A39 A40 A41 
A42 A43 A44 A45 

4 Oalam pelaksanaan pr<l!J'8fTl ini apakah a b c A1 /l:l M Nj A6 A7 AS A10 A12 A20 a= Sering terlambat 
tidak seIaIu mengalami keterlambatan 19 A25 A32 A35 A38 A39 A40 M2 A43 A45 
penanganan di lapangan 11 A3 PS A13 A17 /l:l7 A33 A37 AM A14 A19 b= Tepat Waktu 

/l:l4 
15 A11 A15 A30 /l:l9 A34 A16 AUl /l:l1 /l:l3 A26 c= Terlambat 

/l:l8 A31 A22 A36 M1 

FAKTOR PENOORONG a b c A1 /l:l M Nj A6 A7 A8 A10 A12 A14 a= Mendukung 
1 Bagaimana tanggapan anda tentang dukungan A16 A18 A19 A20 /l:l1 /l:l2 /l:l5 /l:l6 /l:l8 A29 
~nan mulai dari Oinas sampai ke 39 A31 A32 A34 A35 A36 A38 A39 A40 M1 M2 
Ketua Kelompok A43 A45 A3 A9 A13 A17 /l:l7 A33 A37 

6 A11 A15 K$J /l:l3 /l:l4 AM b= Kurang Mendukung 
0 c= Tidak Mendukung 

2 Dertgan adanya progam ini apakah a b c A1 Pa, M Nj A6 A7 AS A10 A12 A14 a= Baik 
komitmen pelaksana sudah baik untuk 39 A16 A18 A19 A20 /l:l1 A22 /l:l5 /l:l6 /l:l8 A29 
mewujudkan implementasi pengemb. Jeruk A31 A32 A34 A35 J!.36 A38 A39 A40 M 1 M2 
siem M3 A45 A3 A9 A13 A17 /l:l7 A33 /l37 

4 A11 A15 K$J AM b= Kurang Baik 
2 /l:l3 /l:l4 c= Tidak Baik 

3 Bagaimana tanggapan aoda tentang kemam­ a b c A1 /l:l M Nj A6 A7 A8 A10 A12 A14 a= Mampu 
puan installSi pelaksana dalam mengimpleme 33 A16 A18 A19 /l:l0 /l:l1 /l:l2 /l:l5 /l:l6 /l:l8 A29 
tasikan kebijakan pengembangan jerul< stem A3i A32 A34 A35 J!.36 A38 A39 A40 M1 M2 

A43 A45 A33 
9 A11 A15 A30 M4 A3 PS A13 A17 /l:l7 b= Kurang Mampu 

3 /l:l3 /l:l4 A37 c= Tidak mampu 

4 Dengan pro!J'8ITl ini. menurut saudara apakah a b c A1 /l:l M Nj M A7 M A10 A12 A14 a= Menerima 
secara umum dapat menerima 33 A16 A18 A19 A20 /l:l1 /l:l2 /l:l5 /l:l6 /l:l8 A29 

A31 A32 A34 A35 J!.36 A38 A39 A40 M1 M2 

10 
A43 A45 A33 
~ps A11 A13 A15 A17 /l:l7 K$J A37 A44 b= Kurang menerima 

2 /l:l3 /l:l4 c= Tidak Menerima 
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..__________._~__________~--...----...----------ua------au.. -­

KEPUTUSAN SOPA1'1 KONAWE SliLATAN 

NOMOR :2l0TAHUN 200t 


iTENTANG 

PENETAPAN LOKASI DAN KELOMPOK TAN: PENERIMA BPLM 

KEGlATAN' PENGEMBANGAN JERUK Sl;\M KABUPi\TEN KONAWE SELATAN 


PADA SATIJAN PEMBlNAAN PEt~GEMBANGJ,N HOR1'IKULTURA 

PROVINSI ~UlAWESI TENGGARA 


TAHUN ANGGARAN 2005 

\ 
I 

i 
BYPAll--KONAWE-SELATAH' 

Menimbang : a. 	 bahwa untuk kelancaran: pelaks&nilan ~egiala:1 Pengembang;:n Agribisnis Jeruk 
Kbbupaten l<onawa salatan; Tahun Anggaran 2005, maka penu menetapk-an lo!<asi d.3n 
kelompok talU penerima ban~an di Kabupalen Kllna'He ~lalan. 

b. 	 bahwa Iokas: dan-kelompok larn penerima-banluan yang tercantum dalam -Iampiran -Sural 
Keputusan ini dianggap memenuhi syarat untuk dapat dilaksanal-..an kegi,ltan dimaksud. 

c. 	 bahwa berdasarkan pertlmb~m{1an sebRgalmsna di maksud pada hUNf a dan b dl atas. 
maka pel1u ditetapkan dengan l<eputusC¥l Bupati Konawa S€latan. 

I 

i
Mengiilgat : 1. 	 Und3ng·Undang Nomor 1i: Tallun 1999 tentang ~;jstem Budidaya Tanaman; 

2. 	 Undang--Undang Nomo~ 22 T~hun 2000 lenlang Otonoml Doora',; 
3. 	 Undang_-Undang No, 4 Tahun 2003 Tp.ritang Pombenlukan Kabup,aten Konawe Selatan 

Propinsi Sulawesi T8nggara; : - _ 
4. 	 Undang-Unriang Nomar 32 Tahun 2004lenlang F-emerinlahan uaerah; 
5. 	 Undana-Undang Nomor 3~ Tahun 2004 te ltang Pelimbangan Keuangan al.lara 

PemerfntBh Pusat dan Oaerah; 
6, Pernturan Pemerintah Nomot 6 Tahun 1988 tent3ng Kooroinasi Kegiatan IrSW1si Vertikal 

dlDaerah; \ 
7._ 	 Peraturan Pcmerintah NOfTIo~ 25 TAf-jun 2000 tentang Kewena:lganPernerir;tah Pusa! dan 

PrQvinsi sebagai Oaerah Olnnom; 
.- - I 

\ I 

emperhatlkan: 	 -Surat 'Pengesahan Daftar Isiall 'Pelaksanaan Anggaran Nomor 174:0ltf3.:04.1/XXV/2005 
tan9gal 1Januari 2005; ! ­

I 
MEMUTUSKAN 

Menetapkan 

Pertama : 	Menetap~an Iokasi dan kelompok tanl penmilna bantuan piJda kegiatan '?engl:mbargan A!iribisnis 
Jeruk Slam Kabupaten Konawe 8elatDn Tahun Anggaren 2005 sebagalmana ter.:anlum dafam 
lampl.-arl keputusan ini; 

Kedua : 	Segala bJaya yan~ ~buI aJdbat terbitnva I<eputusGr. Ini dibebankan pada Saluan Pembinaan 
Pengembangan Horlikultura Provlnsl Sulawesi Teng~ara T; Ihun Anggaran 2005; 
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Ketlga : Keputusan InI ber1aku salak diteUilpkar. dengan ketentllan bahwa apabIIa f1lkemudian han teldapat 

Iceka/ltuan dalam penetapan Kepu",," 101 akan dlperbalkl sebagalmana n.estl ,ya. . 


Tembuul' Dllampaik.n is!Dld!.X1b.t. 
1. Bapak Gubemur Sulawesi Tenggara di Kend .Ii; 
2. Katua DPRD Kabupatan Konawa Selalar. dl doolo; 
3. Kepala Dinas Perkebunan dan Hortikultura P vir"""i Slllawesi Tell Jgara di Kendari; 
4. Uasing-masing yang bersangkutan untuk dila sanEkan; 
5. Arsip. 
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I 

I 

i 
I 

Lamplran : KEPUTUSAN BUPATI KO~'WE !ELATAN . 
Nomor : 214,7 ... J r,hun 2005 
TanggaJ : 30~V r, r 2005 

PEN~APAN LOKASI "EH~IMA BPLM PbGEMBANGAN AGRlBlSNIS JERUK SIAM KABUPATEN 

KONAWE SElATAN PADA SATUM PEUSINAAH pa:GEMBAHGANHO~TIKULTURA 


PROVlNSI SULAWESI TENGGARA TAHUN 2005 


No. Kecamatan LTanl LuasLahan Keterangal'Us 

1. Tinaoggen' 

2. Konda. 

I 

b. Desa R~raya 
- Motini 

B. DeJa Matn WoJasi 
- Andi Bum 

I 
I 

20 
20 

20 

20 
l-----_+_ 

'--__________Jl,;.;..JM=LA=II~______~____80~__'________ 
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BL"PATI KONA\VE SELATAN 

------------------~----~..~--..----...=-......--...-------.---­

KF.PUTUSAN BU~n KoNAWE SEIATAN 

NOMOR :;,, 91:AHUN 2005 


I 
1iENT.QG 

. 	 I . 
PEMBENTUKAH TIM TEKNiS PEHGEMBANGAN JERUK SIAM 


KABUPATEN KONAWE S$TAN PADA SAnJAH PEMBINAAN 

PEHGEMBANGAN HORTIKUL11JRA PROVJKSI SllLAWESI TENGGA~ 


TAHUN ANGGARAN 2005 


I 
! 

BUPATI t(ON~.WE SELATAfI 
I 

Menlmbang : a. 	 bahwa untuk ketertibar. dan kelancati.'JI kegiatan Pengembangan Agribisnis Jeruk 
Kabupalen I<onawe Selatan fahul'i Angqaran ~I~'if dlpandang pertu mel"gangl~at Tim 
T.aknls Tingkat Kabu~en. I . 

b. 	 banwa mereka yang nainanya tercalltum dalam lampiran Surat Keputu:.inn inJ dlanggap 
mampu dan cakap sesuai dengan bidallg keahlianll'je. masing-ma.c;ing. 

Menglngat : 1. Undang-Undang Nomor 12 T~un 1999tentang Shtem Bud'ldaya Tanaman; 
1. Undang-Unda.19 Nomor 22 Tahun 2000 ~entang C10n0mi Daerah; 
2. 	 Undang-UndMg No. 4 Tahu~ :lOO3 lentang Pembentukan Kabupaten Kcnawe Sele-tan 

Plopinsi Sulawesi Te~gara; ! . 
3. Undang-Undang Nomor 32 Tabun 2004 tAutang Pr;:merintahan Daelah;' 
4. 	 Undang-Undang Nomor 33': Tahun 2004 tentan~ Pt>rimbangan Keual'luan antara 

Pemerfntah Pusat dan Oaerah~ 
5. 	 Peraturan Pe.nerintah Nomor 6 Tallun 1988 tant.Jng Koordina.;i Kegi(1tan Insteinsi Vertikal 

di Daerah; 
6. 	 Peraturan Pemerintah Nomor f5 Tahun 2000 tenb)ng Kewenangln Pemeri,tah Pusat dan 

ProvInsi aebagal Oaerah Otonom;
! 

Sural Penges8h'lll Daftat' ISlan! Palaksatl3sn Ang~Blan Nomor 174.0/18-04.11XXV~005 
tanggal1 Januarl2005; • :, 

j 

MEM!U"rU SKAN 
i 
I 
I 

I 
I.' 	 . 

: 	t.Wnbentuk Tim Teknis dan Pembahtu TIm Teknls psda keglatanF'engembilngan Agrlbl&nis Jmuk 
Slam ~ I<onaw8 SeIatar. T~un ~aan 2005; 

: Tugas TIm Teknls Kabupaten : I 
1. 	 Menetapkan ~ keglatan : 
2. 	 Menetapkan S;ersyaratan tekn~ kpmodrJ yang akan dluahakan oleh petani melalui Jana BPLM. 
3. Meli*ukan vertnkasi ~akan~yang dlalukan ftekll1lpc;k tani untUk memper:llen dana BPlU. 
4. MeIakukan mooiIot1ng dan pelnUtean $ElC8I'8 beIkaIa . 	 . ' 

I 
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, 

!(uC'g' 	 Hc",/dn bUrrll Y'"tU 1Ifllbul nknutt "If""nyu KcJlmlulUII If:1 dllJClh/lflk/ifl I :11111 l illllllltl 1'(HUhlu/lJUI 

'tcH",tnlbllrICl4"III.HUku'It"III·lOvlunl!UU'"WUlII IctlWI"D 'llhu .. A,IIII)4""" 10m"I ' , """ 

: Kopuausan InI berto1ku selak dltotapkan tiongan kelontul.n Mhwa apWIla dlkclfluulnn hall loRlilP..t 
k6keU.uan dalMl ~"1OIlfpan t<Apu1~ luI 3kan dlperlxdkllioObagaimana musllttYfJ. 

I, 

I-bu-Diampalkan Ka'" m. 
1. Bapak Gubemur SulawesI Tengoara di y~;. ' ' 
2. Ketua DPRD Kabupaten Konawa Selatari dI_~; 
3. Kepafa Dinas Perkebunan dan Hortikultura Pro'vinsi SUlawesi Tenggar:l d! Kendari; 
4. Masing-maslng yang bnanglwtan untuk dll~; 
5. Alsip. 	 I : 
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1 

: KEPUTUSAN BUPAn KOM+: SBATAN 

Homor : ~".l8 TlhtAn 2005 

Tanggal ~ o.g jv1'il I .20Q5 


SUSUNA,. TIM TeKN~ DAN PEMBANTll TIM TEKNIS 
. PENGEMBANGAN AGRIBISNIS .,"El~1( SIAM KABUP.'TEN KONAWE SELATAtI 

No. NAMA JABA'J'AN JAB.\TkN DA.LAM 
TIM 'fEI<NIS 

1. 

2. 

3. 

4. 

S. 

6. 

Drs. T AMZAN RENGGAALA. MSi. ;, 

N~AMd. 

11'. AGUSSAUM. M.Si. 

D J rD I. A.lvfd. 

SAl I. A.Md. 

WAROfANA. SP. 
:1 

Kcpala Dina Pertania1t 
Kab. Kooawe Selatan 

Knbid Tanaman Pangan 
dan Hortikultura 

Y..abid. EkososbfJd Bappeda 
Kab. Kui1Sel 

K P K TinllngJca 

},PL Desa Lambodi Jaya 

KPK Kon,Ja 

Kc.;;tua 

WakilKetua 

Ansg.Jta 

Anggota 

Anggota 

Ahg~ota 

! 
l 

,., 
: 

I 

I 

I 

I 
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I 

:;YRAT PI,~ANJJ4N KERJASAMA 
Nomo I: 361KPAIXI200S 

I .•4r.tara 

PEJA8AT PEMBU.T KOMITMENIPERIKATAN ' 
S.\TUAN KERJA PEMBINAAN PAN PENGEMIJANGAN HORTIKULTURA 

PROVINSI SULAFESI TENGGA RA TA. 2005 

. I Oengan . 

KELOMP01< TANI MEKAH SARI 

I Telltang 

PEMANFAATA.N DANA PF~A'fAN MODAL.lfSAHA KELOMPOK 

! 
Pacia han ini Selasa tangsal OelttPanjBelas bulan Oktoher tahun dua ribu lima bertempat di 

Kantor Dina PerkebuDltD daD Honikli.tura Provo Sui rr.t, jalpn Pertanian No. 1 Kendari, 
kami yang bertar.da tangan dibawah ini. I . 

1. Ir. Mu.tari Jalal PejabatIPemhuat KomitinenlPerikatan (PPI() Satuan Kerja 
Pembin~ oan Pengemb~lIIgan Hortikultura Provinsi Sulawesi 
Tenggata. 1)1lIrm hal ini bel tinduk untuk dan ata.i nama KUllsa 
~engguha Anggarnn (KPA) Satuan Jc.er;a Pembir.aan dllu 
I)cilgc,,*,bapgan Hortikultura Provinlli Suh'w~~l'Ii 
Tenggara.DIPA Tahun 2005 No. 174.0/JS.04.I/XXVl2005 
tanssal! t Januari 2005 yuna berkedudukan d i jalan Pert an ian 
No.1! Kenuar; yang l muk selanjutnya disebut PIHA I< 
UBUMA· 	 . 

2. 	Choiru Najib Ketua gelompok Tani IHe.....a.. Sari dalam hal ini ber.indak 
untuk dan BtaS .lama I( el'lmpok 'rani Mekar Sari, yl.n':!, 
berked~UkJn di Deu Lambodi Jaya, Kecamntilll 
Tinan 'en, KabupatenKouaw(. Selalan, YRil8 sela 'ljutln} R 
disebut ' . IHAK KEDUA 

Kcdua belah pihak sepakat untuk mengnda'un i>erjanji m Kerjasama yang ·nengil.al dm. 
berakibat hukum bagi ked~a belah pihal< untuk melaksslla\lan pemanfaatan dam. pengl1alcll' 
modal usaha kclumpok, dcngan ketcntuan ~ebaiai berikut : . 

I 	 . 

:Pasal 1 
DASAR PELAKSANAAl~ 

! 
1. 	 Keput.uollln Presiden No. "42 Tahu~ ·2003,· telttans Pi.'ldoman Pelakianaan Anggaran 

Pendapatan oan Belanja Nagara~ 
2. 	 Pedoman Umum Pemberdayaan. MasysraKat Agribisrais '11elalui Pengu4Itan Modal Usaha· 

Kelompok Tahun Anggaran 200~ Oep~,.tern"r. Pertanian; , 
3. 	 DIPA Satuan Kerja Pembinaan dan Pf'·emban~an HO~1ikultura Provinsi Sulawesi Tenggara 

Nomor :174.0/1S.D4.11XXV/200S tan ,,11 JaoUkTi 2oo~; 
4. 	 Surat Erlaran Menteri Pertanian Nom r 473/Kf:.200/AJlI200S tanggal 29 LIB :005 tentang 

Pengajuan dan Penyahlran Dana Pengu$l.tan Modal K( lompok kepada Kelompok Sasuan 
Tahun Anggaran 2005; . I 

S. 	 Surat &faran ()irek.~rat Jenderal Pc-~getldaharaafl No : SL H2/PB/2005 tangJal J I Agustmi 
2()()S tentang Penyedlaan dftn Pencalr." Oana Penguatan Modal Kelompok kepada Sasrran 
pada kegiatan Pembangunan pertania~ahun ahggamn 2(105. 

6. 	 Slirat Keputusan Bupatl Konawe Se ~·Nomor 247 Tabun 200S Tanggal 3(' Juni 200~ 
Tentang Penetapan I<elompok Sasaran·. . 
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Pw;a12 
UP PEKERJAAN 

PlnAK PERTAMA memberikan tugas ep~wa pmAK KEOUA dan PIHAK K~DUA telah 
setuju untuk menerima dan memanfaa an dana pe:tguatan 1,1odal tersebut sesuxi dengan 
Rencana usah2. Kelompok (dirinci '. d·,ngan bidang l.saha ketompok mas:ng-masing 
sebagaimana terlampir). . 

I 
i· Pasal3 

SUMBER nAN JUMLAB llANA . 	 . 
, 	 . 

SumDer dan jumlah dana penguatan modal !yang diterima ole 1 PiHAK KEDUA l.dalah : . 
1. 	 Sumber dana sebaaftimana tertuar.g da~im Daftat It.ian P :I"kiianaan Anssaran (DIP A) Satuan 

Kerja Pembiqaan dan Pengembangan: Hortikulturas rr)\ insi Sulawesi Tenggara ~omor: 
174.0/18.04.1fX>...'V12005 tanggal 1 Janu:ui 2005; 

2. 	 lumlah Jana yang disep~kati kedua bejah pihat. sebesar 'tp. 45.000.000 (Empat l'uluh I,ima 
Juta Rupiah). 

Pasal4 

P~MB:\Y!.RAN 


I 
I 

Pembayaran Dana Penjuatan Modal dimatsud pada pasal 3 aY.1t (2) Surat Pel ianjian .Kerja.:sama 
ini akan dilakulcan oleh PIHAX PERTAl\fA kepada P(HAK KEDUA sett lah perjanjian 
kerjasama ini ditandatanguni, dilaksanaldtn melalui Kantor :?erbendaharaar dan Kas Negara 
Kendari. dengan cara pembayaran langs~ng k~ rekening Kelompok Tani Mekar ~ari, Des-a 
Lambodi Ja)'a, Kecamatan Tinanggea, Kabnpaten Kf): lawe Selatan, Pada 'Rank Rakyat 
Indonesia (BRI) c:abang Unit TlnanggeaJ Nomor Relceninu 33 - 21 - 7089 

I ­
I 

, Prsat 5 
SANK~I 

Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat me1aksallak&.o pema'lfaatali dana pengu'itan modal sesuai 
dengan J)asal 2, malea PIHAK PERTAMA, herhai<: secara :.epihak mencabut se:ljruh dana ya.'S 
diterima PIHAK KEDUA yang mengakiuatkan surat perjaJj ian kerjfl.sama batal. 

I Pnr.a16 . 

rE~ELIS~AN 	 . 

1. 	 Apabita terjadi perselisihan "'antata ?~lAK PERTAM,d. dan PIHAK KI.CJ)UA ;ehubtlngnn 
dengan Sural PeljanjiCtn kerjasama ill~ m!lka akan di')ctesaikan secara musyawarah jilt .,k 
memperoleh mufakat; ..! . . 

2. 	 ApabiJa dengan cara musyawarah belum dapat dicapai suatu penyelesaian, ntaka kedua belah 
pihak menyerahkan perselisihan ini 1epada Pengadilall Negcl i Kendari, sesm~i ptlraturan 
penmdang-undangan ya11g berlaku;' . ." . 

3. 	 Keputusall Pengadilan Negeri yang elnh mempunyai kel:uatan hukum adalah merlgikat 
kedua bdah pihak. 
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Paul 7 
FO~CE MAJEURE 

1. 	 Jik. timbul koadaan momak .. (forot t.llljeure) yaitu hal-hal yana diluar kokuallll.n PIHAI< 
KEDUA S(.hingga tertul\danya pel&sanian kegiatan, maka PIHAK KI,;DUA .harus 
memberitahukan secara tertulis kepad !>emiml'in BagianProyek dengaJ. tembusan kepada 
Tim Teknis dalam waktl1.4 x 24 jam k pada PUfAK PElltTAMA; 

l2. 	 Keadaan memaksa (for~ majeure) yai dim&ksud pasa 8 ayat (I) adb.h\h : 
a.Bencana 	aJam seperti gempa bum . angin topan, b-mjir besar, kebakaran yang b",kan 

disebabkan kelalaian flHAK KED .\; . . 
b. Peperangan; 
c. Perubahan kebijakan moneter berda~n Peraturan Pemerintah. 

, , 

I Pasal8 
UAIN-LAIN 
I 

1. 	 Bea materai yang timbul karena pe~uatan surat pecj mjian k~asama ini menjadi beban 
pmAK KEDUA; , 

2. 	 Segala lampiran yang melengkapi sa!dt peljanjian keIja::ama ini merupakan bagian yany t~:< 
terpisahkan dan mempunyai kekuatau bukum yang sama 

3. 	 Perubahan atas surat peljanjian kerji$amk ini tidak hulaku kecuali terler-ih uahulu harus 
dengan pcrsetujuan keUua belah pihak.! , ' 

, 1'asal9 
[,i E N PJTU P 

I 

Surat perjanjian kerjasama ini ditandat~ani ()leh kedua belah pihak denga, penun kesadaran 
dan tanggung jawab turpa adanya paksaln dan manapun dan dihuat rangka, 6 (en.llr.l yang 
kesemuanya mempuny~i kt: kuacan hukum raus sarna untuk {ligunakan sebl'.gaimana mestirya. 

pmAKKEDUA 
Ketua Kelompok, 

" Tani Mekar Sari 
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IE BANK ~AKYAT INDONESIA 

odnOARtK AN': I~ rSUB AItM ~nKICl:J~ANI1UA 


URI UNIT t 
 I
. t!J 

No. ·ltekcnlng ,a~!1~JOn Tal. I .n·D8-ZOOS 
KElOM'OK lANI H£IA. SARt 

Namll I 

DIU UNIIODI JAYA UC ..THG 
Alamo: 


Tonda .'cngcmlll I K1'P 1 ISIMJ:>ASPOR; . 


Tg\ S:I.I111! 

Debet Krcdl~ • 

~hIlU$1 

I 
! 

-- ...... 

I'cnllCll:lh' 
S!lIdo an 

Teller 

i ~O .O~O 20.000 m ~ 26·0I-200S I . 
i 

.............__ 1 

I • .--_ SMp·03t.... :t~- ....... 


! 
,~ ., ... ~. _._ .. ,' ...... _.. L" , 
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IAFTAR ; RENCANA USAHA KELO~K (RUK) KEJ.OMPOK TANI 
PENERIMA DANA PENGU~TAN MODAL BAr.TUAN PINJAMAN 
LANGSUNG MASYARAKAT (BPLM) 
8ATKER PE'ABINAAN DAN Pl!NGEMBANCiAN HORTIKULTURA 
PROVINSI SULAWESI TEN~GARA TA. 20ns 

I 

I 
'rovinsi 
:abupatan 
:ecamatan 
lesa 

; 
; 
; 

Sulawesi Tengg.ara 
Konawe Salatan 
Tinanggea 
Lambodi Joys 

~arna Kip Tani 
~umlAh Anggota 
Jertis U!'-8ha 
YOlUmB Usaha 

; MekarSari 
; 25 Orang 
; Uudidaya Jan Jk Siam 
; 20Ha 

~--~~~----~--~~--~I~ ~__~~~~~__-=~.-__~__~ 
Ie. Janis Kebutl.han Volume Harga Satuan (Ftp) TCJtal Harga ~Rp) Ket 

I . . 
-4-------------~--------_r--- r----~-----~r_------·~ 

8,000 Lbng 750 6,000,000 
2 Siblt 
1 Pambuatan lut.ang 

8,000 Phn 3,590 28,000,000 
3 Urea 2,000 Kg 1,20(1 2,400000 
4 SP36 11,000 Kg 1,50l" 1,500,000 
5 KCl 1,000 Kg 

I 2,80(' 2,800,000,Ieo Ltr 41,25(1 3.3QO.OCO 
7 Furadan 
6 Herbisida 

80 K~ 12,50(1 1,000,000b.-~-. ----,­
---' 

45,000,\100 

t{El.OMPO~ TANI MEKAR SARI , 

Sekretaris BendaharaKetu~kTani 

tut-­
CHQIRU NAJIB FAKIHlIDIN 

Mehsetahui : 

Ketua~Tim TE:hnis 


~. / 

Drs. TAMZAN'R~III.SI 
NIP. ~10 0$2. 564 ,'. 
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:eIornpok Tani : MekarSan 
)esa : lambodi Jaya 
:ecamatan : Tinanggea 
:abupaten : Konawa Selatan 
trovinsi : Sulawesi Ter.ggara 

REKAPITULASI RENf,ANA USAHA KEL OUPOK (RUK) 
\­
! 

Ke~lada yth. 
Kuasa Penggcnaan Anggaran 
Satuan Ke~a Pembinaan dan Pengembanpan HortikultJra 
Provinsi Sulawesi Tenggara 
Oi 

Tampat, 

)esual dengan Surat Keputusan Supai Konawe Selbni No ~47 tahun ':!005 tanggal30 J'Jnl 2005 tentang penetapan 
~Iompok sasaran It:egiatan Satuan Karja Pembin~an dan Pcngembc ngan Hortikultura Provo SuHra di Kabupaten 
,onawe Selatan, dengan Inl kaml mengajukan p~rmchMan darla pengultan modal kelompok sebesar Rp. 45.000.01'0 
Empat Puklh Urna JJta Rupiah) sescal Rencar,a: IisahA Kelompok (RUK) tet1ampir dengan re'<apitulasi h:giatnn 
~ebagai berikut : ,-

Keglatan 
:

No. . 
Pengadaan Sibit 


2 


1 

Pembuatan lubang 

Pengadaa'1 Pupul< : 


~ Uraa 


3 

!r:r SP 36 

'If' KCl 


4 
 Pen;adaan Herbisida 
! 

Pengadaan Furadan5 

Jumlah 

Jumlat. 
R). 

28.0t'0.ooo,­

6.0VO.OOO,­

2.400.000.­

1.500.000.­

2.81)0.000.­

3.380.000.­

1.000.000. 

- -----45.0no:oif.i ---­
--~----~ ----~ 

l 
Selanjutnya kegiatan ~rsebut akan dilaksanakan sesllai den{ 3n Surat Perjanjian Ke~asama t lomor 
361KPAIXJ2005 Tanggal 18 OktobE'r 2005, Dana f'enguatan Modal :emebut agar diplndahbukukan ~.e r£ ~(:ning 
Kelompok Mekar Sari No. Rekenlnp 33 - 21 - 70eR :alJangJUnit San, Hakyat Inuonesla (SRI) Cabang Pen-bantu 
nnanggea 

T:nanggea, 18 Oktaber 2005 

Ket Ja Kt:lompok Tani Mekar Sari 

·C~B 
Drs. TAMZAN RENGGAALA. M.Si 

NIP. 010082564 
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~ 
RA PROV. BULTRA, 

NPWP : 
MAK 

I 	 T A : 2005i 

I 


KWITANSI 

On. TAMZAN RENG~ 

NIP. 010082 564 


SETUJU OIBA'fAR : 	 LUN4.S DIBAYAF\JnITc.:RU8KAN 
KE: ~:PPN Tallf1gal ...~.3...1 . ..1.0 5 ~tm~~"I~P~ENG~3UNAANGGARANI iDAN PEHGEMB}.NGAN BE" DAHARA PENGELUARAN, 

I 

dah terima dai 

Inyaknya Uang 


Ituk Pembayaran 


rbilang Rp. 

: Kuasa Pengguna AnggaJn Satkt3l' Pembinac n dan Pengembangan Hortikultura Pro'Jin~i 
Sulawesi Tenggara. T A ~5 ., 

Empat PuluhlUma JUia R"p,'al1 , 	 / 

; Dana Penguatam Modd K.I"mpllk Mekrr Sari 


,Oi Oesa Lambodi Jaya .K~amatan Tinanggea, Kabupaten Konawe Selatan. 


Sesuaf Surat Peljanjlan Kerjasarna No. 3~/KPI002005 Tanggal18 OktOb('r 2005 


: / 45.000.000 / 

I ' 

, I 

. 11 nanggea, 18 OktobE~r 2005 
Mengetahul!MenyetuJul : Yang Menerima ua ng , 

Ketua Tim Tehnis, Ketuel Kelompok Tani ME!kar Sari 
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PE:MERINTAH ~ROVINSI SULA""ESI rEtlJGGARA 

DINAS PERKBBUNAN OA'N HOI~TiKULTURA 
Jc:lan Pertanian No.! Telepon OttOl-:J21953 Fax. 04>1-322182 Kendari 93111 

pnrtemen Pertaniull : I)ertuniull 
it Organisasi : Dlnas Perkt'l)1il1ltl1:dan Hortikultur: "~rove Sulawesi Tenr.P,rn 
uan Kerja : Pembinun dan Pcngembnnglln Hor tikultllra Provo SlIltrn 

Tahun An~RRran :lO05 

i 

SURAT PERNvATAAN KP.\ 
Nonlor I 90oi90/DISDlIN/X/10l15 

lubungan dengan SPP-LS yang kami ajukan kd KPPN Kendari ulItuk dapat direalis:lsibn P~ncairan 

1a Penguatan Modal Usaha Y.e/ompok Sas~.-an Pada Kegiatan S8tuan Kerja Pembinaan dan 

1gembangan Hnrtikultura Provo S'Jhra TA. 2005 :!.ebesar Rp. 720,(1(10.000 (Tujuh Ratus uua Puluh Juta 

Jiah), maka dengan ini kami buatkan [)"tlar Nama Penerillia Kelnmpok Sasaran sesuai Surat Edalan 

nteri Pertanian RI No. 475IKU.';.00/AI7/200S Tanggal 2') Juli 2005 dan Surat Edaran lJirektur Ienderal 

bendaharaan Departemen Kel1unglln Rl Nomor :SE.82/PSI'100S Tanggal 31 Agustu!; 2005 

agai berikut : 

o Nc.ma I Alamat ,Iabatan 

Ir. Yunarwati Ketua Kip. Tani 
Kel. Bende Wulele Sanggula 

H. MUh. Yasin Usman Kp.tua KIf). Tani 
Kota Kendari Kuna Cabe Merah 

Imam Musoli Kctua Kip. Tani 
Oesa Lambodi Jaya Harapan Jaya 

..K~f~W' T~n" 
~. " Sarl·'. ' ,:" 

-:-*. . ... ' - ~'...,. ~ .: 

Sanapa Ketua ~Ip. Tani 
Desa Mata Wolas: I\ndibura 

Jamaluddin Ketua Kip. Tani 
Desa Roraya Morini 

Saleh Rahma'1 Ketua I\lp. Tanl 
Oesa lamp.dai Siporennu 

l. Y. Toding Kp.tua Kip. Tani 
Desa Lamedai Sejahtera 

l. I Semmang Ketua Kip. Tanl 
Desa lamedai SukaMa~. 

33/t(PNXl200S 0646.01.004874.50.8 
Tgl17 Okt 2005 8RI Unit WIJa-wua 

:l411~PNX/200S 0192.01.03G766.5().0 
Tgi ~ 7 Okt 2005 ,sr.I Cab. Kend[lri 

~\5/I<PNXl200S 33·21-7090 
. TOl18 Ckt 2005 ORI Unit Tlnanggea 

'~.i~l 
.3~21-'7089 )!i 
:·881 Un~l1nanggect>.. ' 11.. '"' ..,., . 

i 37/KPNXl2005 0646.01.0002. 3.5~ n 
I Tgi -·8 Ok.t 2005 SRI Unit Wua-wua 

38/KPNXl200S 3.1·21·7094 
~ Tot 18 Okt 2005 ORI Unit T/nanggp.a 

39/KPNXi2005 0216.01.010031.50.3 
Tgi ~D Okt ~OO5 lY~1 Cab. Kolaka 

40/KPNXl2005 0216.C1.01008(.50.8 
' Tgl19 Ok12005 ISRI Cab. Kolak, 

I 	 41.'KPAlX'2005 . 011601.010085502 
T 119 Okt 2005 BRI Cab. Kolak~ 

80.000.00() 

:oo.ooooon 

4 " .000 .00 'J 

tl5..0~O.000~ 

4S .000.000 

45 .lJOO.OOO I 

X4 .()oo .(jO() 

£ll:\. 000.(lOO 
I 

I 
, 48000000 
I-1-.___ _ _ 
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--
nikian Surat Pemyataan ini di bust untuk melen~kapi I>engajuan S)P-LS Satuan Kerja Pembinaan dan 

gembangan Hortikultura Provo Sulawesi Tengg~ra TA,. 2005. 

V.cndan,
I 

21 ()ktober 2005 

.=.:...~=L"-..:IJ~. Bl) NGGUI.AW A 
Pembina 'I k. 1 Gol. IV/b 

NIP. 080 0~5 155 

Syarifuddin 
DesB Lakalamba 

La Ode S,11e 
Desa Lombu Jaya 

M. Yadi 
Oesa Katangana 

Muh. Sapon 
Oesa Kaslmpa Jaya 

Ketua K~p. Tani 

Kembang Sari . 


I(etua Kip. Tanl 

Subur Jaya 


Ketua Kip. Tani 

Sanggar Produksi 


KAtua Kip. Tani 

Jaya Muktl LT~ 20 Okt 2005 

,11!~h 

I 

i 
42/KPAJX12005 

I I 1'gl 20 Okt 2005 

43/KPNXf200S 
Tgi 20 Okt 200S 

I 44/KPAJX12005 

Tgl ~O OKt 200S 


i 45/1':PAJXl2005 

d976401·0 
BNI Raha 

9037251·8 
BNI Raha 

16ts.003085253.901 
BNI Raha 

168.003085261.901 
B~II Raha 

4S.000.000 

4S.000.000 

.'..45.000.000 
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____~____.~-U~P-A-T-I-K~~-N-A-W-E-S-E~I-e~~T-~-·_'~____~.___> . ; 

KEPtJTUSAN B~PAn KONAWE SS:..ATAN 

NOMORI: 24 ;'TAHUN 2005 . 


I
~eNlc\NG 

. 
, , 

PENETAPAN LeKASl D~KeLOMPOK TANI ,)ENERIMA BPLM 

KEGlATAN'PENGEMaANGAN J UK StAM KABUPAfEN KONAWE SELATAN 


PADA SATUAN PEMBI'-AA PEi~GEMBA.NGAI' HORTIKULTURA 

PROVlNS~ SpLAWESI TENGGARA 


TAHUNIANBGARAN 1005 . 
I, 

I 

BUpATI ~OAAWE·SELATAN' 
I 	 . 

Menlmbang : a. 	 bahwa III ulltuk kelancarsn ,'pelat':Sanaan ~egla:af"l P9ng8mbangan Agriblsnls Jeruk 
Kabupalen Kbnawe Selalan Tahun Anggaran 2C05, make pertu meretapKan IO/t:asl dan 
kelompok ta.1i penertma banll\Jan dt Kabupalen Konawe ¥Istan. 

b. 	 bahwa lOkasi dan kelompok tan; penerima bantu£ n y&ng teccantum dalam -Iampiran 'Sural 
KeputuS811 ini djanggap me~nllhi ~yarat untuk dapat dili:iksanakan keyiatan dir.1aksud. 

c. 	 bahwa berdc.sarkan pertimbangan sebggaimana .jj maksu':J pada hUM a dan b di alas, 
nlaka pertu dltetapkan deng~ Keputusan BupaU !(onawe Selatan. 

• I 

Mengrngat : 1, 	 Und3ng-Undang Nomor 12 T+hur.1999 tentang Sistem Budldaya TilOdman; 
2. 	 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2000 tanta:lg Otoncmi Oaerah: 
3. 	 Undang..Undann No... Tah~ 2003 Tentang PembJntukan KabupatenKonawe salatan 

Proplnsl Sulawe.;i Tenggara; : . 
4. 	 IJndang-Undang Nomor 32 T~lJO 2004 t3ntang PE !merintahan Oaerah; 
5. 	 Undang-Undang Nomor 33 Tahun ~ ten <lOg Peri'1lbangan Keua,lgan arlara 

Pemerinrah Pusat dan Daetal); 
6. 	 Peroluran P~merintah Nomori 6 'fahun 1988 tenta 19 Koordinas; Kegiatan Instansi Vertikal 

di Daerah: ; . 
7.< 	 PeratuM Pemerintah Nomor,2t> Tahun 2000 lenl'lng t<.ewetlangan Pemerintalt Pusat dan 

Provinsi seb.ggai Oaerah Oto~; 
I 

I 
'empel'hl(tJkan: 	 'Surat 'Pengesa/'lan Daftar Islan' Pelaksanaan Angnamn <Nomor 174:011&:Oti/XXVI2005 

tanggal 1Januari 2005; . 

M E ~ iJ 'r U S It A N 
I 

Menetapkan ~ 	 I. 
Pertarr.a : Menetapkan Iok831 dan kelompok JnI penerima banluan pac'a ~Ialan Penge nbangan Agribisnis 

Jeruk Slam Kabuparen Konawa S~lalM TahJn Anggaran 2005 sebagaimanJ lercantt'm dalam 
lamplrati keputuSall ini; I 

Kedua : Segala blaya yang IImbtil aldbal ~.'= Kepulusan inl dlbebankan pada Sal'Ian Pemblnaan 

Pengembangap HOftikultura PrOY\nsI Tenggara Tflun Anggaran 200..,; 


, I' ~ < • 
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Tembusan Dfs.mpalgD Kwda yth. .. i 
1. Ba;mk Gubemur Sulawesi Tttnggara di Kand~'· . . 
2. Ketua DPRD Kctbupaten Konawa Selatan di ;.' 
3. Kepala Dinas Perkebunan dan Hortlkultura P . virlSi Sulawesi Teng'Jara di Kandari; 
4. M~lng.maslng yang ber8Qngkutan untuk dila~saoa!<an; 
5. Arslp. ; . 

• 

; ~.."" 

040677.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



_____ _ 

·4 

I , 

Lamplran : KEPUTUSAN BUPATI KO~WE SELATAN 

Nomor : :I~7 : Tahun 2005 

Tanggll : '30 -JVNi' 200~ 


PENETAPAN LOKASI PENERIMA BPLM PENGEMBAHGAN ACiRIBISNIS JERUK SIAM KABUPArEN 
KONAWE SELATAN PADA SATUAN PeMBiNAAN PENUEMBANGAN HORTIKULTURA !­

'PROVINSI SULA~SI TEN('.GARA 1AHUN 2005 

":1<, l' . I,LuasLahan K-----,~
ana _1 u. eler,anaan _ , --- -~=-~---r---

20 I20 

2C 
---t- ----- +---- ----I 

_ _ JVMLAII 80 

No. K~alnatan 

t. Tinanggea 

DeI~e. 

Il. Desa Lambodi Jayu 
.. Mek~ sari 
• JJ~;>an Juya 

b. l~s.t f{unlya 
4 Mot.j'li 

, 
-_._--

2. Konda O. Desa M~tn WoJasi 

'--_________~=~~._-A=n=d=iB==wm=======:r----2~0--±'' 

'f 
! 

.' 

I·..... 
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. 	 j 

BUPATI K<fAWE SE~ATAN, 
I 

KEPUTUSAN ~AnKONAWE SELATAN 
HOMOR fS JeTAHUN 2005 

rJTAHG 
t 

PEM8&NTUKAN nM TEKNI8 PINOEM8ANOi~N JERUK SIAM 
KABUPATEN KONAWE SEt.ATAN PADA SAnIAN PP.MBItfAAN . 

PENGEMBANGAN HORTlKUL~J.~ I'ROV'NSI SULAWESI TENGGARA 
TAHUN rnGOARAN 2005 

I ' 

SUPAn KONAWESELATAN 
I 


Menlmbang : a. bahwa untuk ketertiban ~ kelalCatall kegicltan Pengembangan Agritnnis Jeruk 

i<abupatan Konawa Selatan ,Tahun Anogaran 2\105, dfpSndang pel1u menga~kat TIm 

Telents Tingkat Kabupaten. 1 . 


b. 	 bahwa rnereka yang namanp tercantum dalam ampir3n Sural Keputusan inl dianpgap 
mampu dan cakap sesuai den9sn bldcmg keahllanr:~ maslng-masfng. 

•Menglngat : 	1. Undang.Undang Nornor 12 T~un '.999 tentang Sb:tem BudUaya Tansman, 
1. 	 Undang-.Undang Nornor 22 Tahuf.2000 tooumg Ot'JOOIni Daetah; 
2. 	 Llndang.UndOI'lg No. 4 T shun 200a Tentar.g Pe,'lbentukan Kabupaten KonPWG Solatan 

?ropinsi Sulawesi Tenggara;· . 
3. 	 tJndang-Undang Nomer 32 Tahun 2'XA tenlang Pemet1ntahan Oaerah; 
4. 	 Undang..Undang Nornor 33 Tahu" 2004 terhanrJ Perlmbangan KeuanSlan anhra 

Pomerintah Pusat dan Daet1Ih; 
5. 	 Peralutan ~mertntah Nomor,6 Tahun 19£8 tetltar.g W<oordlnasl Keglatan Instansl Vertlkal 

di 08erah; I. 

6. 	 Peraturan Pemerintah Nornor 2G Tahun 2000 tent;. ng Kewennngan Pemerint2'h Pusat da') 
Provinsi sebagai Oaerah Otonom; 

; 

!emperh~kan: 	 Surst Pe~ahan Oaflar IsJarl Pelaksarj83n AnQ(laran Nomor 174.0.18-04.1f<XV12OO5 
tanggal1 Januari 2005; . 

MEM'UTUftKAN 

.....pkln 	 I
I 
; 

Pertama : 	Membentuk TIm Teknis dan ~Jtu TIm TeIJlis 181$ kegIatan ~mbangan Agrlblsnls JerJk 

Slam KabupaIen Xonawe SeIaIan Tat,oo Anggaran 2005; , . 


Kedua :' 	 TugasTlm'Teknft Kabupeten : I " 
1. 	 Menetapkan IokaII kagIatIm I. . , , 
2. 	 Menetapkarl persy3'Itan teknts kPmodtU yang akan dkr.:ahakan oIeh petanI metaIuI dana BPlM. 
3. Melakukan verilbsl kelayakan RIO< yant' dta:ukan kek>11POk tanill'ltUk mempE.roIeh d....BPLM. 
-4 Melakukan monltOf1ng dan pemblnaan ~8ra her1cala. 

i 

I 
I 
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: Segall .. )'WID antU IIIcIa IarbItnva t<aput.usan tnI dIJebankan pada 8ahai PembIna1 
~ liot1IkUbn pnwlllsl~utaWsI Tenggara Tshun Anggaran 2006. 

: 	KepuIusan InI bw'.akU sejak d_an dongat ketentuetl bahwa apabIa tllkemudIan ha.1 teRIdpa. 
kelctlruan dlla'n PIftIfapM 1<Ip'~ rnt IkIn dlpetballd IIIb.IgIlmn medny& ; 

I 

,., 

~.IIc8Q.di : AndooIo 

~ • 

! 

I-buw 0JaruII)an KwdI yJhe . I 
1. Bapak GubIJrnur SUlawesi Tenggn dl Kendari,l 
2. Ketua OPRO f(ablJpaten f<onowv Selatan dl ~Io; 
3. KepaIa DInas Petkebunan dan HortIkultura f'roVln£I SulJWCSI Tengg.1I'8 di Kendarl: 
4. Maslng-inasil1g yang bersangkutan untuk dilaksiNksn; 
5. Alsip. 
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i 

Lamplran : KEPUTUSAN SUPAn KONA~SnATAH 
Homor : ~'J8 ,tahun2005 
Tanp :~, JV,Mt ; 20(\5 

8U8UNAN TIM TEKN~ DAN pEft18AHTU 'rIM TEKNI8 
PENGEMBANOAN AGRlBlSNI8 J~K SIAM r<ASUPA f'EN KOHAWE St:l.ATAN 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

S. 

6. 

NAMA 

Drs. TAMZAN RENGGAALA, t.1.Si. 

NA~AMd. 

Ir. AGUSSALIM. M.Si. 

OlIOI. A.Md. 

SAJ~. A.Md. 

WARDlANA, SP. 
I 

I 

JABATAN 

KflpalA Dina. P"rtallian 
Kab. Konay.e :;ctatan 

Kltbid. Tanamall Pd.ngan 
dan Hortiku ltui."a 

Kab'id. Ek\lSOSbu(t Bappeda 
Kab. Kor.:;et 

K r K 'finmI,qgea 

PPL DCf.a Lambodi Jayn 

KPK Konda 

• 

I 
. i 

JABATAN DALAM 
TIMTEKNIS 

Ketur 


Wakit Keb.a 


Anggota 


Anggota 


Anggo1a 


Anggota 
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SIlBAT l$IAN.JIAN KEBI-\SAMA 
Nompr: 3SIKPAIXI2~IO~ 

PEJABAT PEMB1AT ::ITM~:N/"ERIKAT.\N . 
SATU.\N KERJA PEMBINAA~D'.!"i PJtNGEM HANGAN HORTIKULTURA 

PkOVINSI SULf'WESI fENGGAN A ·rA. 200~ . 

!Dengan
I. 	 . 

KELOMPO~{ TANI HARAPAN JAVA 

I Tentang 

PEMANFA\TAN DANAPE~GUATAN MOJ)AL USABA Y.ELOMPOK 
j . 	 .wa_=I!"B"__!!!!!!!I!!I!!!!I!I!!I!!!!I!I!!I!!!!I~~!'!!:.!!II 
j 

Pada hari ini Selasa tanggal Delap~n B"las bulan Okober tabun dua ribu Lima bertempat di 
Kantor Dinas Perkebulkan dan I1ortl"ultura Provo S,altr"l. jalan Pertaniar. No. 1 Kendari, 
kami yang bertanda tangan dibawah ini :: 

t. 	Ir. Mustari Jalal Pejabat Pembuat KomitmenIPerikatan (PPK) Satuan K~rja 
Pembln'l8l'1 can :>engembansan Hortikultura f'll'ovin~i Sulawl.!:.i 
Tenggara. Dalam hal in b~rtindak untuk dan atas nama Kliasu 
Penggl 1l1a An81.!:aran ({PA) Satuan Kerja Pembinaan dan 
Penge'moa"lgan H( rtiicultura Provinsi Sulawt's: 
Tunggaru.DIP A Tahull 200~ No. 174.0/18.0 t l/XXV120,)5 
tb.nggat 1 Januari 2005 yang berl~edudukan di jalan Pert3.nian 
No. 1 Kcnda.ri yang untuk selanjutnya disebut PIHAK 
PERtA~. 

2. 	 Imam MustJli Ketut: Kelompok Tani JlRrapan Jaya dalam hal'ini bertinoak 
untuk: dan ataE nama Kel.ampok Tani fl arapan Jaya, yun'.!; 
berkeauduf:an di Des.. Lambodi Jaya, Kecama tan 
Tina~gr.ea, Kabupat'~, I Konawe Selatan yflrlg sdanjutmya 
disebUt ~"'AK K..:lID.!~. 

Kedua bp.lah pihak sepakat untuk mellWldakan Perjar,jian Kerjasama ya'1G mengiktt! dan 
berakibat hukum bagi kooua belah ,.>iliak untuk melaksan.lkan pemnnfaatan dann pcnguatull 
modal usaha kelompok, tien{lan ketentuap sebagai berikut : 

i· 
I 
j, 
I 
I 	 rasal! 

DA~RPELAKSANAAN 
i 

1. 	 Keputusan Presiden Nt}, 42 T~~n 2003. tental g Pedoman Pelaksar;aa,l'l Anbg;u'an 
Pendapatan dan Belanja Nagara; . .1 '. 

2, 	 Pedoman Umum Pemberdayaan MJl'syarakat Agribisnh~ melalui Penguatan Modal Usaha 
Kelompok Tahun Ansgaran 2004 ~emen Pertanian; 

3. 	 DIPA 8atuan Kerja Pembinaan denfengembangan Hortikultura Provin~i Sulawesi Ten~ara 
Nomor :174.0/18.04.1/XXVI200S taggal1 Januari 20,)5; , . 

4, 	 Surat Edaran Menteri Pertani::m N01tJor 47SIKU.200./AI7/200~ tanggal 21) Juli 2005 te'ltang 
Pengajuan dan Penyaluran Dana Pengu8(an Modal Kclompok kepada ~elompok Sasaran 
Tabun Anggaran 2005; I . .. 

5. 	 Surat Edann Direktorat .Jenderal Pcfl>t'r.daharaan No : SE 821PB12005 tanggal : 1 Agustus 
2005 tentang Pen'lc:Kliaan dan ~e~rau Dana Penptan Modal Kelompok kepftda 8asaran 
pada kegiatan Pomb'll"'~ P .. .talul11 ang...... ,2005. . .. . 

6. 	 Surat Ke,utusan Bupnti Konawe S latan, NOlnor 247 Tahun 2005 Tangal 30 Juni 2005 
Tentang Pen~an K~lompok S~. . 
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i Pasal2 
LINGKUP PFKERJAAN 

,
1 .. 	 . . 

PIHAK f'ERTAMA memberikan tugasikepada PIHAK KEDUA dan PfHAK KF.DUA telah 
setuju untuk mt:nerhna dan memanfaatkan dana penglatan modal ter!:ebut sesuai ~en(.!...n 
Rencana usaha Kelompok (dirinci !lesOa. dengan bidang usaha kefompok iOuing-lna",ll.g 
sebagaiman~ terlampir). ' 

I Pasal3 
STJMBER! DAN JUMLAH D4.NA 

Sumber dan jumlah danapenguatan modal yang diterima ot~h PIHAK KEDUA adalah : 
I. 	 Sumher nanasebagaimana tertuan8'~lam Daftu Isian ":"fak!lanaan Ansgaran (DIPA) Satuan 

Kerja Pemt-inaan dal" Pengembang Hurtikulturas frovinsi Sulawesi Tenggara Nom'1r : 
174.0/18.0~·.1/XXV/2005tan88all J mlari 20~5~ ... 

2. 	 Jumlah dann yang discpakati kedua bt1f.h I'ihak sehesa.· Rp. 45.0,)0.000 (Empt.t '-uluh I.ima 
Juta Ilupiah). : . . 

PRSal4 

PEMBAYA RAN 


! 

Pernbayafan Dana Pengulltan Modal dimakliud pada pasa) I ayat (2) Surat Perjar.jian Kerjasama 
ini akan dilakukan oleh PIHAK PERt,MA kcpada PIHAK KEDUA setelah perJ,tnJlan 
kerjasarna ini ditandatangani, ditaksanakan mela;ui Kalllor Perbendaharaa 1 dan Kas Negara 
Kendari, dengan cara pembayaran lanBsung ke rekening h.elompok Tani Harapan Jaya, Des•• 
Lambodi JAya, Kecatnatan Tinangsea, Kabupaten KODftWe Selatftn. Pada Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) cabang Unit Tinang~eft Nomor Rekenillg : 33 - 21 - 7090 

i 

Pasal !' 
ISANKSI 

Apabila PI HAK KEDUA tidak dapat Dlctaksal'.lkan pem.mfaatan dana penguatan modal ~'c~'Lai 
dengan pasal 2, maka PIHAK PERTA¥A. berhak secara st'pihak ml}ncabut ~elufuh dana yang 
diterima PIHAK KEDUA yang mengakipatkan surat peIja:ljian kerjasama batal. 

I . , 
i 

I Fasa16' 
I'FRSELlSIHAN 

L 	 Apabila ter,iadi perselisihan aotare PIBAK PERTAl\1A 1an PIBAK KEDl!A sehubungan 
dengan Surat Perjanjian kerjasama ihi, maka akan dlse1esaikan secara 'llusya"arllh ulltuk 
memperoleh mufaicat; ! . 

2. 	 Apabila dengan. cara IT,usyawarab be~um dapat tiicapai suatu penyelesaian, makA kedUh belah 
pihak menyerahk3n perselisihan inil kepadll Pengadilar. Ne3«i Kendari. sp.suai peraturan 
perundang-unJangan yang berlaku; ! . . 

3. 	 Keputusan Pengadilan Negeri yang t~luh mempuny~li kekuatan hukum ad~lah Itlenglkat 
kedua bdab pihak. I 
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Pasal "; 

. ro;aCE MA.JEVRF 


1. 	 Jika tjm~ul keadaan memaksa (force n~ieUre) yaitu h;ll-ral yang diluar kekuuaan PlHAl( 
KEnVA sehingga tertundanya pel~sanaan kegiat8'1, maka PIHAK KEnUA harus 
memberitahukan seca.., tertulis kepa{iaPemimpin Ba~ ian Proyek dengan ternbt..san ke)Ja<la 

. Tim Teknis de.lam waktu 4 x 24 j!U1l kepada PIHAK Pl~RTAl\iA; 	 . 
2. 	 Keadaan memaksa (force majeure) ya,ns dimak6ud pasal 8 ayat (1) adalah : 

a. Bencana :dam seperti gempa bu"i, angin topan, Janjir besar, l:ebakaran yang buk~n 
disehabkan kelalaian pmAK KEDXJ A; 

b. Peperangan; 	 . 
c. Perubahan kebiJakan moneter berdDark1.n Peraturan Pemerintah . 

. I Pasal U 
LAIN-LAIN 
! 

I. 	 Sea rraterai yang timbul karena pet;nbur.tan surat peljanjian knrjasama ini menjadi beban 
PlHAK KEDUA; i 

2. 	 Segala lampiran yans melerogkapi surat perjanjian kerj.1Slma ini merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dan mempunyai kekllat~ hllkum yans saQl 1; 

3. 	 Perubahan atas surRt perjanjian kerj~ama in: tidak t ·erlaku kecuali terleoih dahulu hants 
dengall persetujuan kedua belah pihaI¢. 

Pasa19 
PENUTUP 

Surat perjanjian kerjasam&. ini ditandat:a~sani oleh kedl~a belah pihak dengan penuh kesadaran 
dan langgung jawab tanpa adanya paksaan dari manaplJlI dan dibuat rangkalJ {, (enam) y<.ng 
kesemuanya mempunyai kekuatan huk ...~ yang sama untuk digunakan sebagnimana mestinya. 

i 
I 

PIHAK PERTAMA 
Pembuclt KomitmenIPerik .. tan 

lIaan dAn Peng\lmhnt'gan "Iortikllllllrll 
....",,,..,,COt Sulawesi Tenggara, ___~~__\S\ . . ,­

I . , 
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, , 

BANK RAKYAT .NDON••II. 

K A N C A II 'WAil 
~UII ARRA Mlh.dBl~NGSU 

lUU liNn' 
, 

Nu.l(eke"I""","-I HItO 
2& -08- 2UO~ 

UP TAta "ARA'AII JUA I 
N " III II 

D[SA LAMBeD I JUA KEe. TNG 

T"I S,1mll 
MU(OIlIt, , 

, 

r..ChCI I Jrcdll 
I 

Tancla IlenactiAI I Kl'P I ISI'I/PASPOR I 
----,,---..., 

pc:ngCIIIIJ"
Saida an 

'reller 

26-08-2885 20.000 20.000 15S; 
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Kelompok Tani : Harapan Jaya 
Oesa : Lambodi ,Jaya 
Kecamalan : Tinangged j 

~abupafen 
'rovinsi 

: Konawe Se!atan 
: Sulawesi Tenggara 

i 
I 

REKI,PfTULASI RENqANA lISAHA KELOMPOI< (RUK) 

I(epada yth." 
Kuasa PenggunCian Mggaran 
Satllan Ke~a Pembinean dan Peng3mbangan Hortikultura 
.Provinsi Sulawesi Tenggara 
01 

Tempat 

:esual dangan Surat Kaputusan Bupati Konawa Selatanl No 247 !ahun 2005 t,lnggal30 Juni 2005 tAlltang penetlp~n 
elompok sasaran t:egi&tan Satuan Kerja Pembinatm dan PengembaL' gan Hortikultura Provo Sulira di Kabupaten 
::mawe Selatan. dengan Inl kaml msngajukan pe:mohonan dana pengua tan modal kelornyok sebesa:- Rp. 45.000.000 
:mpat Puluh Lima JJt& Rupiah) sesuai Rencana Vsaha Kelompok (F tUK) terta"l'ir dengan rAkaoitulasi k~9iatan 
ebagai berikut : 

-
Jumlah 1KeglatanNo. 
(RR·)- . --- - I 

1 Pangadaan Bibit 

2 Pembuatan Lubang 

3 Pengadnan Pupuk : 

t:r lIrea 

t:r SP 36 

rr KGL 

4 Pengadaan Herblslda 

5 Pengadaan Furadan 

1 

28.000. ),)0.· 

6.000.000.· 

2.400.000,· 

1.500.001J.* 

2.800.000.· 

3.3110.000,· 

1.(')0.000, 

Jumlah 45.000.('00-~j-
!Ianjutnya kegiatan tersebut al:an dilaksanakM se!;uai deng.)n Surat Perjanjiar: Kdrjasama Nomor 
IKPAIXI2005 T8Ogg81 18 Oktobtlr 2001), Dana F,tellguatan Modal tarsebut agar dlplndahbukukan ke reker.lng 
'Iompok Tani Harapan Jaya No. Rekenlng 33 - ?1. - 7090 CabanglUnit Bank Rakyat Indonesia (BRI) Caballg 
mbantu Tinanggea 

Tlllanggea, 18 Oktober 2005 
Ketu~ Kelompok Tani Hampan JClya 

f( 
~. 

Drs. TAMZAN RENGGMtA. M.SI IMAM MUSOLI 

NIP. 010082564 . 


IIDvQlStlt:iUI~M' T8ngg.a 
(-

Mp-nllJP-t::ln, I Menyetujul, 
i<omitmenIPerU:atan 

Pengembangan Hortikultu(a 
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lAFTAR ; RENCANA USAHA KELOMPOK (RUte) Kk:I.OMPOK TANI 
PENERIMA DANA PI!NGUATAN MODAL B ANTUAI'I PINJAMAN 

LANGSUNG MASYARAKAT (BPLM) 

SATKER PI!MBINAAN DA~ PENGEHBANr.)AN HORTIKULTURA 

PROVINSI SULAWESI TEN~("tA~ TA. 2005 . 


)rovinsi ; Sulawesi Tar.ggara Nama Kip Tani; Harapan Jaya . 

(abupatan ; Konawa Selatan umlah Anggot~1 ; 20 Orang 

(ecamatan ; Tinanggea anis Usaha ; Budiday.'3 Jetul~ Siam 

)eS8 ; Lambodi Jays ~olume Usaha ; 20 Ha .. 


~o 

1 
2 
a 
4 
5 
6 
7 

Janis Kebutuhan 

Pembuatan Lubang 
Siblt 
Urea 
SP36 
KCL 4 

Herbisida 
Furadan 

Ketua Kelompok Tani 

.. 

VOiume 

-_-:II-___-_-_~4-5::,..:::..;OOO--,UO-OJ1_ 

Hars.la Satuan ( Rp~ 
._"­

I 75( 

I 
I 

3,SOC 
1,20( 
1,SO( 

I 

i 
! 2.80~1 
i 41.25Ci,, 
, 12.50<: 
I 
I 

Total Harga (Rp) 

6,000,000 
28,OOO,JOO 

2,400,000 
1,500,000 
2,800,000· 
3.300,nJ
1,000,000 

-Jb 

KELOMPOK rANI HARAPAN JAVA 

! 
!Sekretari 

i
'r 

Met1.g'it3hui : 
KetuaiTiln Tehnis 

C 
I 

/. 
. 

Ors. TAMZAN:R NGGAAlA. 1!'I.5i 
NIP. 010 082 584 

Bendah9ra 

Ket 

8,000 
A,OQO 
:2,000 
1,000 
1,000 

80 
80 

Lbng 

Phn 

Kg 

Kg 

Kg 

Ltr 

Kg 

, 
,! 
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Sudah terima dart 

3anyaknya Uang 

Jntuk Pembayaran 

ierbilang Rp. 

NPWP : 
MAK 
T A. : 2v05 

I 

! 
! 

KWITANSI 
I 

: Kuasa Pengguna Anggar~" Satker Pemblnl:ran dan Pengembangan Horn4(ultura Provinsi 

Sulawesi Tenggara. T A. ~OO5 

:L Empat PUIU~ U;;'a Juts Ru,..~ah __.____7 
: 	Dana Penguatam Modal ~e'ornpok H3"apan J3ya. . 

01 Oesa Lambodl Jaya, .Kecamaum Tlnangge3, Kabupaten Konawe Salatar. 

SlIuai Surat Peri.nj/an K.~as3ma N? 35/KP 6J)(.'2006 Tanggal18 Oktober 2005 

Drs. TAmAN RENGGAALA, M.Sf 

NIP. 010 082 564 


: ~OOIj.OOO 7 

Mengetahul/Mer.yetujui : 
K Tehnls, 

1"lnanggea, 18 Oktobllr 200~ 


Yang Menerima u.~ng 

K~lompok Harapan Jaya 


&1.1) 

LU~IAS DIBAYARlDITERUSKAN 
KE KPPN Tanggal ...2.9...1..1. 0 5 
BElmAHARA PENGElUARAtJ, 

(/~L 
H,DJASRAl 

NIP.080 040 677 
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PEMERINTAH PRO~lrJSI nULAWESI '-ENGGARA 

DINAg PERKEBUlfAN DAN HORTIKULTURA 
Jalan Pertanian No.1 Telep0n 0401-3~19S3 Fax. 04,11-322182 Kendari 93~. 11 

:partemtn Pertanlan : PertAnin" 
lit Organisasi : Dinr.s Perkebunall .dan Hortikuttura Provo Sulawesi Tenggar a 
tuan Kerjft : ~:.~:!r~~~:aftr:r~;~~~'nbiUl&al1 HOI' :lkultura Provo Sultra 

SUI~AT PERNYATAAN KP :~ 

Nomor: I){)O/?O/DISB II N/X/20llS 


hubungan dengan SPP..,LS yang \:nmi IIjukun kc KP[>N Kcndari urltuk dapat direalisisikan Pen.:airnn 

na Penguatan Modal Usaha Kclornpok Sasaran PaUa Kegia:<II Satuan K'"!rja Pell1bmaan dan 

1gembangan Hortikultura Provo Sultra TA. 2005 srbesar Rp. 720.000.000 (Tujuh Ratus Dua Puluh Juta 

piah), maka dcngan ini kami buatkan Daftar Na'l1'" Pcncrima Kelc rnpok Sasaran sesuai Surat Edaran 

:nteri Pertanian RI No. 47S/KU.20'JIAI712005 Tangyal 29 Juli 200!' dan Surat EdClran Direktur Jendera! 

'bendaharaan Departemen Keuangan RI Non'or : SE.82/PB/:'.I)OS Tanggal 31 Agl'stus 2005 

,agai berikut : 

0 Nama I Alamat Jabatan No. Rel,entn,] Jumlah 
Kolompok (Rp.) 

II 
Ir. Yunarwati Ketua Kip. Tani 1 01346.01.004874.50.8 80.000 000 
Kef. 8ende Wulele Sanggula SRI Unit Wua-wua 

H. Muh. Yasin Usman Ke-tua Kip. Tani 0192.01.036766.50.0 100.000.00J 
Kota Kend3ri Kuba Cabe Merah . BRI Cab. Kendari 

I 

I :)3~21.7090;:. 45.000.000 1 
I . .. ... . •Imam Musoll , KetuaKlp. Tanl" 

pesa L~mlx?~lJaya .. I::!,,(ap~n ~ay~ ~ eRI. Ul1itJi.'1~nggea~ 

Choiru Najib Ketua KIp . Tani 32·21-7089 45.000.000 
Desa Lambodi Jaya ,..1eka,' Sari SRI UnltTlnann~ea 

Sana~a Ketua Kip. Tani 0646.01.000213.53.0 45.000.000 
Desa Mata Wolasi Anrlibura BRI Unit Wua-wua 

-' 

13S-21-7094Jamaluddin Ketua Kip. Tani -is 000.000 
Oesa Roraya Morini SRI Unit Tinanggea 

Saleh Rahman Kettla Kip. Ta~i i 0216.01 .010031.50.3 84,000.000 
Oesa Lamedai Siporennu Sr.I Cab. Kolaka 

Y. loding Ketua Kip. Tani 0216.01.010086.50.8 4f..OOO .JOO 
Desa Lamedai Sejahtera SRI Cab. Kvlaka I 

i I 

Semm::mg Ketua Kip. Tani ' 0213.01.010085.50.2 _48 ..IHiOU()O I 
Oesa Lamedai - .. __ $u~~J~ajY d" __ I ~RI. G~~_K.()!9~a.. . '. . 

.----- ­ ~-..-

: 33/KPNXJ2005 

T91 17 Okt 2005 


34/KPAJXJ2005 

i Tgi 17 Okt 2005 


· 
J~:f5''K(N)9200!}
JZfgL.t~-"Qkt2005 i · 

! 3(jf~PNXJ2005 

i
I 

T~118 Okt 2005 


· 37!KPAJ'X/2005 
· Trl18 m.t 2005 

' 3e1KPA/Xl2005 
Tgl18 Okt 2005 

39/KPAIXl2C05 
!Tgl19 Okl2005 
I 

I 

I 40/KPAJXl200S 
: Tgl19 Okt 2005 

4 'I/~PAlXJL()05 

' 1 T9.1J1..9~~ .~9Q?___ 

...,. 

-,- ­
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1 

• 
:;3 i 1::":.: .. ,: ',~ . . ~_'L.: . !: ~ :' ~~:, 

I 
K~tua KIt>. Tar,i 4211\ PAlXl2005 8976401-0 45.000.000 
Kembang Sari j-gl 20 Okt 2005 BNI Raha 

Ketua Kip. Ti.mi 43/1< PAlX/2005 9037251·8 45.000.000
I 

S'JbUl Jaya i Tgl20 Okt 2005 BNI Rahn 

Ketua "'Ip. Tani 44/KPNXl2005 168.003085253.901 45.000.CO(' 
Sanggar Produksi ! Tgi 20 Okt 2005 ENI Raha 

Kfltua Kip. Tani : 45/K PAlXl2005 168.003085261.901 45.000.000 I 

Jaya Mukti Tgi ~O Okt 2005 BNI Raha 
1­

7.t.O.OOO.OOIl 

mikian Surat Pernyataan ini di bust untuk melengkapi Pcngajuan SI'P-LS Satuan Kerj"l Pembmaan dan 
i 

Igembanp:an Hortlkultura Provo Sulawesi Tenggara 'fA. ZU05 . 

Kl~ndari, 21 OJ...tober 2005 

~:::--~T!~..:....:..:....:...:..=.:L=J. _BUNGGULAW A 
Pembina T (. I Gol. IV/b 

I~IP. or:) 0)5 155 

;~. "": :m; •(~,;. !,iiIt~i6ir .. ... . ' 	: ' !~ ~ ·~~·~·~:~·Y;:'!' ·~·f~: 

). Syarifuddin 
Desa Lakalamba 

I. 	 . La Ode Sale 
Oesa lombu Jaya 

) M. Yadi 
Oesa Katangana 

I. Muh. Sapon 
Oesa Kasimpa Jaya 
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TeDlPat-"" R. Sidallg UPBJJ-UT Kelldal'i 

Pukul 13.27 WIT - 15.27 WIT 


JudulTAPM 	 Analisn. ImpiementasiKebijakan Pengembangan Jeruk 
Siem dalam Peningkatall l'niduksi Jeruk di Desa 
Lambodi Jaya Kecamatan 

Ketua Komisi Drs. Wawaa Ruswaoto, MSi 

Sekl'etaris Komisi S.ulti Dewiki, M.Kes 

Pembimbiog I Prof. Dr. La Ode Marafab, SE. 

Pembimbing II Prof. Dr. Wempy Banga 

J-~eDguji AhU M. Qudrat Nugraba, PIl.D 


Preseotasi 15 MeDit 

INo.l- DiskllsilPertanvaan T-------J-a'"~;a~b-an~- ! 
......-,I. I M. Qudrat Nu raha Pb~------ -; 
I Apa permasalahan penelitian Bapak Rumusan masalabnya adalah 
I ! bagainuma Peugembangari leruk 

' Sicm dalam Pcningkatan Produksi 
Jeruk di Desll Lambodi Jaya,) 
Kt;I;;~'m\'ihul

I 

fAPalaiar bclakangnya---~-" -------.--- Bcliilil"dlkCtahu! apakah pcnil1gkatanl! 
tsb krn kebi.iakan yang ada? 

r _" _~__-L~__ 

, Judi Bapak mclihat pcningkutan ini stmtu masalllh. 'lya. 	 ' 

Km \,u\\n::'~\ pl)\a banlu1:'In \angl\\lng 
~:~~~!~~~ ! ..~ r~~~i~1!:~~ I ~~"~~? ~?~::'~.'f~~~~~f.. A_~~.:~h 

J 
' ··timPlcmcnmsi ini baik atau tidak, 

temyata peserta menyatakan cukup. r -. 
I " ________...,--_-'I l 

I Kenapa data 20lH tidak ditampill,an 	 Km pellelitian ini dilakukan pada 
Data tahun 2007 dan 2008 harus ditampilkall. . tahull 2008. hanya data 2004 Jan 
jangan-:\anEan \UTUn \a~5. 2~Y;\(~ I-o,\).j?> ),anE dmna\.I !U~ln'!li.. "'''''"'t'3irO" C'.;\".,nl3' '-'O,l$( fr.al"'P"~t nf'.t")".'~t;~.t'l ~ 

.'.,."•.. ·••• ·._,i .... ·.'_··.·••• <;·.~.-'.·._ i 	 ~ 

I !
bcrlongsung di tahull 2008. 	 1 

,I--,K==a-:I,-8u--"di:-::li,.....ha-t-=.iu-d-:-u-:-ln-Y-1l-a-p-:aka:--l"~-::K-=-·a-ta-J-::--eru--:k-s-a-m-a--+r Sam8 ---	 ,I 
I tluuk'! JutlUI ctiett~aem;IKan, can atilt batlaslI. 

KUi\\ii'i\1'> U\)&&U\~\\ \\as~n....\ ada 
.~~'!,,!,1' y~,y.~~ ~1.~TY't~)a'nn ~~~Jj JJj '(~d~ ~"h~ ~'H ~!~h.n'1In 

M~\\g'A}Y~ hams j'erukPak'! 
ht*r'!~ul1t1'\ h'!'tJh f'; ~J!hr'~·. fI~I?I}!'"I ..•,' .. . .. - . 

berapu'! jeruk. Dari tiga tempat kami memilih 
Alasan mengapa memlih jeruk harns dimasukkan ke sulsel. maim saya memilibjeruk.)
dalam lalar belakang. • 	 t Kesesuaian lahan 

" '~< 
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INn.1 .JBWlIMn 
Halaman 46, kerungka berpikir yang dibuut apakah . Ada dularn pikiran saya dun ada 

, 1. buatan sendiri atau ambit dad referensi? daIam k:ori yang say abaca. Skema 
ini dibuat sendiri, bait factor 

. Kalau diadaptasi dart yang lain motron ditulisakan pendorong atau pendukung. 
sumbemya. Misalnya, banyaknya pelaku, 

~Yl>U\$ g'al\da didukung ~ 
Oari'l-!I!ri'l a!,~~h ~da l!rfiny!!? Jih. tidalr. ada ya i tllli'!~"-t1lli'l~n Ofllng lain. 
dihapus saja. 

Faktor pendorong ada dalam teori , 
lain. misalnya kemampuan 

I 	 Ipeiaic;ana tlaaK ditampilkan, !etapoi 
pada saat pembuatan proposal ini, 
pembawa QOO@.r3m hal t.s.b S8.llgat 

.. menentulcan. 

Populasi iru siapa? Pengambil kesejahteraan sosial 
Seluruh popufasi diambif 

Cara pcngamhiiaH ~ampiin!!,nya hagaimana? Kanmajml sJh Ji;"ciahui paw:-oaal 
survey pendahuluan. 

Adak:ah profit; populasi penelitiannya? Ada., kami lampirkan dalam bentuk 
Dimana? SK. 


, Profilnya harns dibuat pada saat pertama kali 

pembahasan. Adak:ah? 
 I~oo~. . . J 

2. 

;':""" ,~",u;;g w..,,,~.a.1 
Ada Pedoman Wanwancaranya? Bapak membuat 
PeOOman wawancara tidak'? 

I Pt:duman wawancar-d lidak lerlilruklur Secure t:k!>plisillTluncul alau 
dihilangkan sarna sekati. 

l\;nclitian t"rJal1ulu adcl rllinhnu.ln~'ru }aitu 3. 
lndicator unggul itu apa? Cari di literature lain? 
Penulisan judu!. 
Konsistensi penulisan, misatnya kata menekan atau!",e"g"am""'. 

:~::t;::::::n~Iararah SE. 

V. 
i 1.J,\.. 

Suran. D-dri sekhm diskusi ma.'~ih ada lambaban. 

Cermati, tata tuns seperti di ha/aman abstrak. 

Di hataman .5 ada kala program yang tidak tepat 


, Perlu penetiLian Lerdahulu agar ada peml:ianding ji 
dalwn penelitian ini. 
Pemakaian ab.iad yg kunlag teeat dan konsistensi. ;.. 

I 	 KnJau b~3a pcnguji dan pC'mbimbing bunya rr.cHh2t " 

Ihal-hal yang SUbstansial~sa---,.ia"""____~~___-+-""---::-______"'---:-__-I 

, Apa masaJah peneJitiannys'l Bagaimana impJementasi kebi.iakan. 
Apa salah satu factor pcndukung yang sangat bcsar'! Tcntunya dalanl implcmcntasi 
Sdm apa yang ~ngaruh? kebijakan ini ada faclor-faklor yang 
Bapttk meliha.t SDM berkuu}itlts dari aspek saja? mempetl8/l1l1hi. 
I\r~hh Sflm b~rak liha t juga dahM Cl.<;pek 
pcndidikan shg mcmpcngaruhi sikap dan pcrilaku Dalant pcnclitian ini harus 

ditegaskan adanya komunikasi. 
Salah komunikasi, dan salah sasanm I	maka l<ebiJakan itu tidak dapat 
berilasil. 
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2 

No. .'SWIIMn I 
Faktor yang sa:npt tnempeQpnIhi 
adalah duk.ungan pimpinan datam 
program. yang ditunmlam dalam 
benlUK tinanciai uti!.: masyarakat 
petani 

I MI"lmal !'!f'ndidhn SPMA. Imakslmal S I. 

1. Komunikasi 

IYang kedua SOM 

. Kom~l~asj dalam pertemuan dan 
I ~nyuHman. 

IApakah ada. temuan spesifik. yang ilmial:t yang dapal Jadi s.esuai dsn penetitian yang 
. illfakukan dan sesuai d$lfl kuesioner~'Kim-ki......"",ok_ 

I
yang diseharkan adalah variable 
komunikasi. Karena jika saJah 
memberii.an komunikasi maka 
.~ .. ~. "- .. ~ -"'--,- - - ~~ ..

\ pUJgHU n ut\(1u g41Hil•• 

Penelitian ini menolak teori atau mendukung teod Mendukung teori. Sesudah itu SDM 
dan tBta aHran. 

Adakahjenisjeruk lain'! Kalau di Sulsel tidak ada. 

Macam jeruk apa yang berkuaIitas finggi? 
 Jeruksiem 

:l. :::'tlm 
3. Sikap pclaksana 
4. Pc\'~.Ht\an 


Yl'\n~ dnmioon 3Mlah komunikasi? 


I
~~~:~;:~~ii~~~~,7r:i~;~l~~~UI 
nasIonal yaitu mendapat dukungan 
dana dati manusia. 

Kenapa unggul'? Produk, dimanfaati.an secara local Jeruk siem ada di tiga kabupaten 
dan dapat dietspor. 

3. Drs. Wawan Ruswanto 

Masukan nanti slam diberikan. mass perbaikan dan 

mlat akao disampailam pada penurupan sid'mg.


t • 

I 

f~ 

~~i2011' 


Santi Dewiki 
Nrp. 1961 1222 i 98903 2002 
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